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KOMPETENSI MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH DALAM
MENINGKATKAN MUTU KINERJA GURU
DI SMP NEGERI 1 BATURRADEN

Infijaru Ni’am
1423303014

ABSTRAK

Manajemen sangat dibutuhkan oleh semua organisasi, termasuk juga
organisasi pendidikan, karena tanpa manajemen semua akan sia-sia dan
pencapaian tujuan akan lebih sulit. Dalam penerapannya, manajemen pendidikan
memiliki empat tahap sebagaimana manajemen pada umumnya Yyaitu
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Pengukuran
kinerja atau mengukur hasil karya adalah merupakan alat manajemen untuk
menilai keberhasilan maupun pelaksaan strategi untuk mencapai tujuan dan
sasaran organisasi. Pengukuraan kinerja perlu selalu diartikulasikan dengan:
visi/misi organisasi, tujuan dan sasaran organisasi. Pengukuran kinerja meliputi
penetapan indikator kinerja dan penentuan hasil capaian indikator Kinerja.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimanakah Manajerial kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 1 Baturraden?”.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana Manajerial kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 1 Baturraden.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan penelitian lapangan bersifat
deskriptif guna melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah
ditemukan melalui observasi dan wawancara. Data yang diperoleh dari kepala
sekolah, waka kurikulum, tim asesor guru dan guru melalui wawancara,
dokumentasi, dan analisis dokumen. Dalam menganalisis data yang diperoleh dari
hasil penelitian, penulis menggunakan teknik analisis data yang terdiri dari
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Kompetensi manajerial kepala sekolah dalam menyusun program
perencanaan, melaksanakan supervisi, penilaian kinerja guru, mengikutsertakan
guru untuk mengikuti pelatihan. Strategi yang di lakukan kepala sekolah dalam
pelaksanaan kinerja guru kemempuan profesional guru telah di lakukan, antara
lain: membimbing guru dalam menyusun perangkat pembelajaran, memberikan
motivasi, mengikut sertakan guru dalam berbagai kegiatan pelatihan/ penataran
serta mengaktifkan kegiatan forum MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran),
KKG (Kelompok Kerja Guru), IHT (In House Training) dan diadakannya PKG
(Penilaian Kinerja Guru) di sekolah. Dampak yang di timbulkan dari proses
pembinaan yang di lakukan kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru,
akan tampak dari adanya perubahansikap guru-guru yang mengarah kepada
perubahan yang lebih baik, yaitu kemampuan guru dalam merencanakan,
melaksanakan dan menilai proses pembelajaran.

Implikasi dari penelitian ini diharapkan: 1) penerapan manajerial kepala
sekolah sangat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru, maka perlu lebih
dikembangkan manajemen yang lebih baik. 2) agar bawahan dapat bertindak
secara kreatif dan kepala sekolah tidak terlalu disibukkan dengan hal-hal yang
bersifat teknis, maka perlu diadakan pengarahan serta pelatihan secara khusus
terhadap guru yang masih memiliki Kkinerja yang rendah. 3) dalam upaya
meningkatkan kinerja guru, kepala sekolah tidak mampu berdiri sendiri tanpa
bantuan dan kerjasama dari sumber daya yang ada.

Kata Kunci: Kompetensi Manajerial, Kepala Sekolah, Kinerja Guru



MOTTO

Q.S 46‘3:3
Ug}:\ paiglilS valy
Terjemah :

dan agar Allah menolongmu dengan pertolongan yang kuat (banyak)*

*https://quran.kemenag.qgo.id/sura/48, diakses 02 november pukul 16.55 WIB.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam pasal 3 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggungjawab. Implikasinya, bahwa pembangunan
pendidikan nasional dihadapkan pada tiga tantangan utama yaitu : pertama,
pemerataan dan perluasan akses. Kedua, peningkatan mutu, relevansi dan
daya saing, dan yang ketiga, peningkatan tata kelola, akuntabilitas dan
pencitraan publik yang berkaitan langsung dengan efektifitas dan efisiensi
manajemen pendidikan.?

Kepala sekolah memiliki peranan yang sangat mempengaruhi dalam
mengkoordinasikan, menggerakkan, dan menyerasikan semua sumber daya
pendidikan yang tersedia di sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah
merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah untukdapat
mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolahannya melalui program-
program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Sebagaimana
Danim dan Suparno mengemukakan bahwa Kepala sekolah bertanggung
jawab menjaga dan memotivasi guru, peserta didik, dan staf administrasi
sekolah agar mau dan mampu melaksanakan ketentuan dan peraturan yang
berlaku di sekolah. Disinilah esensi bahwa kepala sekolah harus mampu
menjalankan peran kekepala sekolahan dan kemampuannya di bidang

manajemen sekolah.?

2Sobirin, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Mengajar Guru Sekolah Dasar”,
Jurnal Administrasi Pendidikan 17, no. 1 (2012): 121
*Sudarwan Danim, Khairil, Profesi Kependidikan, (Bandung:Alfabeta, 2012), him. 79.



Mutu guru ikut menentukan mutu pendidikan dan sebaliknya mutu
pendidikan akan menentukan mutu generasi muda sebagai calon warga negara
dan warga masyarakat.® Guru sebagai tenaga profesional merupakan suatu
pekerjaan yang memerlukan spesialisasi keahlian dan dituntut agar senantiasa
menjalankan pengabdiannya dan mengrobankannya dengan penuh kesadaran
dan tanggung jawab. Guru profesional adalah guru yang mampu mengelola
dirinya sendiri dalam melaksaakan tugas sehari-hari. Profesionalisme guru
dipandang sebagai suatu proses yang bergerak dari ketidaktahuan (ignorance)
menjadi tahu, dari ketidakmatangan (immaturity) menjadi matang, dari
diarahkan orang lain (other-directedness) menjadi mengarahkakn sendiri.”

Peranan guru dalam proses belajar mengajar dirasakan sangatlah besar
pengaruhnya terhadap perubahan tingkah laku anak didik. Untuk dapat
mengubah tingkah laku anak didik sesuai dengan yang diharapkan maka
diperlukan seorang guru yang professional, yaitu guru yang mampu
menggunakan seluruh kemampuan pendidikan sehingga proses belajar
mengajar tersebut berjalan dengan baik. Adapun kompetensi tersebut sudah di
jelaskan pada undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen. Ada empat kompetensi yang harus dipenuhi guru, yaitu kompetensi
pedagogik, kepribadian, profesional, dan kompetensi sosial.

Maka dengan adanya hal tersebut setiap tenaga guru harus peka
terhadap kondisi sosial yang dinamis dengan motivasi internal yang tinggi
untuk  mendeteksi ~ kelemahan  ataupun  kekurangan  sekaligus
meningkatkannya. Disamping itu mereka juga memerlukan bantuan atau
dukungan dari kepala sekolah untuk menciptakan situasi dan kondisi yang
baik sehingga guru dapat membawa siswa dalam mencapai prestasi yang lebih
tinggi.

Berdasarkan hasil wawancara langsung pada hari senin tanggal 26

Agustus 2019 dengan kepala sekolah Smp Negeri 1 Baturraden yaitu bapak

*Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Kompetensi, (Jakarta: Bumi Aksara,
2004) him. 19

*lbrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003) him. 5



Herry Nuryanto Widodo, diperoleh informasi bahwa program untuk
meningkatan mutu kinerja guru yaitu dengan mengadakan kegiatan In House
Training (IHT), In House Training adalah pelatihan SDM atau pelatihan guru
dan karyawan yang pelaksanaanya berdasarkan permintaan oleh instansi,
kegiatan tersebut merupakan suatu upaya untuk memperkaya kompetensi
guru, sehingga guru diharapkan memiliki tingkat pengetahuan yang luas
untuk menjadi bekal profesinya. Kepala sekolah juga menginformasikan dan
mengikutsertakan para guru untuk menikuti MGMP (musyawarah guru mata
pelajaran), serta kepala sekolah melakukan PKG (penilaian Kinerja guru),
guna meningkatkan mutu Kinerja guru.

Melihat kondisi perkembangan zaman yang semakin meningkat
membuat lembaga sekolah semakin komplek, SMP Negeri 1 Baturraden tidak
hanya melegalkan satu atau dua program peningkatan kualitas guru, tetapi ada
beberapa kegiatan lain diantaranya dilaksanakannya supervisi, diklat, dan
masih banyak beberapa kegiatan lainnya.®

Sekolah sebagai suatu komunitas pendidikan membutuhkan seorang
figur pemimpin yang dapat mendayagunakan semua potensi yang ada dalam
sekolah untuk suatu visi dan misi sekolah. Kepala sekolah sering dianggap
mewakili wajah sekolahnya. Di sini tampak peranan kepala sekolah bukan
hanya seorang akumulator yang mengumpulkan aneka ragam potensi penata
usaha, guru, karyawan dan peserta didik, melainkan konseptor manajerial
yang bertanggung jawab pada kontribusi masing-masing dalam efektivitas
dan efiseiensi keberlangsungan pendidikan. Kompetensi wawasan
kependidikan dan manajemen seorang kepala sekolah harus mampu
menguasai landasan pendidikan, menguasai kebijakan pendidikan, dan dapat
menguasai konsep kepemimpinan dan manajemen pendidikan. Apabila
seorang kepala sekolah tidak mampu menguasai kompetensi manajerial
tersebut maka seorang kepala sekolah tidak sesuai dengan Standar

Kompetensi Kepala Sekolah (SMP). Dalam menjalankan fungsi manajerial,

® Hasil Wawancara dengan Bapak Hery Nuryanto Widodo selaku kepala sekolah, pada
26 agustus pukul 10.00 — 11.00 WIB.



seorang kepala sekolah akan mendapatkan beberapa hambatan yang
disebabkan dari berbagai faktor baik dari luar maupun dari dalam.Kepala
sekolah yang tidak mampu memenuhi kriteria standar kompetensi kepala
sekolah ini dengan baik, maka dibutuhkan suatu upaya-upaya dalam
pengembangan kompetensi. Pengembangan kompetensi kepala sekolah
adalah dengan adanya pelatihan dan 4 workshop tentang peningkatan
kompetensi kepala sekolah yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan
Dasar Kabupaten Bantul. Pembinaan dan pengembangan adalah upaya
lembaga untuk mempertahankan kinerja dan meningkatkan ketrampilan,
pengetahuan dan kemampuan Kkerja pada saat sekarang atau di masa depan,
sehingga kepala sekolah mampu menjalankan kompetensi manajerial sesuai
dengan standar kompetensi kepala sekolah (SMP) yang telah ditetapkan, yaitu
menguasai landasan pendidikan, menguasai kebijakan pendidikan, serta
menguasai konsep kepemimpinan dan manajemen pendidikan.

Dari pemaparan di atas membuat penulis tertarik untuk meneliti serta
mengkaji lebih dalam berkenaan pada bagaimana pihak sekolah dalam
meningkatkan kualitas guru. Adapun skripsi yang penulis buat mengangkat
judul “Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu

Kinerja Guru di SMP Negeri 1 Baturraden”.

B. Definisi Konseptual

Untuk memudahkan dalam memahami dan menghindari adanya
kesalahpahaman terhadap pengertian judul, penulis mempertegas batasan serta
maksud yang terkandung dalam judul dengan memberikan pengertian beberapa

istilah dalam judul ini, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

Istilah kompetensi memiliki banyak makna, Broke and stone
mengemukakan bahwa kompetensi sebagai Descriptive of qualitative nature
of teacher behavior appears to be entirely meaningful. Kompetensi
merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku kependidikan
maupuntenaga kependidikan yang tampak sangat berarti. Johnson



mengemukakan bahwa competency as rational performance which
satisfactorily meets the objective for a desired condition. Kompetensi
merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan Yyang
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Kompetensi
mengacu pada kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui
pendidikan,kompetensi menunjuk kepada perfoma dan perbuatan yang
rasional untuk memenuhi spesifikasi tertentu dalam melaksanakan
tugasnya.’

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki oleh kepala sekolah dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya. Umumnya pemimpin menyadari bahwa
mengembangkan, memelihara keputusan dan moril staf yang tinggi adalah
penting.?

Menurut Hersey dan Blanchard, Manajemen merupakan suatu proses
bagaimana pencapaian sasaran organisasi melelui kepemimpinan. Menurut
Stoner, Manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi lainnya
agar mencapai tujuan organisasi yang telah di tetapkan. Menurut Sudjana ,
Manajemen merupakan rangkaian berbagai kegiatan wajar yang dilakukan
seseorang berdasarkan norma-norma yang telah ditetapkan dan dalam
pelaksanaannya memiliki hubungan dan saling terketerkaitan dengan
lainnya. Hal tersebut dilaksanakan oleh orang atau beberapa orang yang ada
didalam organisasi dan diberi tugas untuk melaksanakan kegiatan tersebut.

Kepala Sekolah berasal dari dua kata yakni “Kepala” dan “Sekolah”.
Kata kepala dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu
organisasi atau lembaga.Sedangkan kata sekolah diartikan sebagai suatu
lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. Secara

singkat, Kepala Sekolah dapat diartikan pemimpin sekolah atau suatu

"E. Mulyasa, Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja guru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 62.

® Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2011), him. 126.



lembaga dimana tempat menerima dan memberi pelajaran.Sebagai manajer
yang baik, kepala sekolah harus mampu mengatur agar semua potensi
sekolah dapat berfungsi secara optimal dalam mendukung tercapainya
tujuan sekolah.®

Manajer di sekolah (kepala sekolah) bertugas menetapkan rencana dan
mengalokasikan sumber daya yang ada untuk mewujudkan rencana itu. la
menetapkan struktur organisasi untuk mencapai persyaratan yang telah
direncanakan dan menempatkan orang yang sesuai dengan struktur yang
ada, lalu mendelegasikan tanggung jawab serta wewenang untuk
melaksanakan rencana, menetapkan kebijakan dan prosedur untuk
memberikan panduan dan membuat metode untuk memantau pelaksanaan
rencana itu.*

Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah merupakan sebuah usaha yang
dilakukan manajer dengan segenap kemampuan untuk mengarahkan,
membimbing, mengawasi, dan mempengaruhi kegiatan-kegiatan suatu
kelompok yang diorganisasi menuju kepada penentuan dan pencapaian
tujuan.

2. Mutu Kinerja Guru

Secara umum, mutu mengandung makna derajat (tingkat) keunggulan
suatu produk (hasil kerja/ upaya) baik berupa barang atau jasa, baik yang
tangible maupun vyang intangible. Mutu adalah sebuah hal yang
berhubungan dengan gairah dan harga diri (Peters dan Austin, 1985). Mutu
terkadang dianggap sebagai sebuah konsep yang teka-teki, dianggap hal
yang membingungkan dan sulit untuk diukur. Mutu memiliki pengertian
yang beragam dan memiliki implikasi yang berbeda jika diterapkan pada
sesuatu tergantung pada barang apa yang dihasilkan, dipakai, dan anggapan

orang. Sedangkan kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual

° Daryanto, Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Pembelajaran, (Yogyakarta, Gava Media,
2011), him. 1

Daryanto, Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran, (Yogyakarta, Gava Media,
2011), him. 18.



Performance adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab
yang diberikan kepadanya. Seorang pegawai akan mampu mencapai atau
menunjukkan hasil kinerja yang maksimal, jika ia memiliki motif atau
dorongan untuk melaksanakan tugas dengan baik, maksimal dan mengarah
pada pencapaian prestasi tinggi.™*

Gasperz (2002) menjelaskan bahwa mutu adalah segala sesuatu yang
mampu memenuhi keinginan atau kebutuhan pelanggan. Namun konsep
dasar mutu adalah segala sesuatu yang dapat diperbaiki karena pada
dasarnya tidak ada proses yang sempurna. Dalam konteks mutu pendidikan,
konsep mutu adalah elite karena hanya ada sedikit institusi yang dapat
memberikan pengalaman dengan mutu tinggi kepada peserta didik. Mutu
adalah kemampuan (ability) yang dimiliki oleh suatu produk atau jasa
(service) yang dapat memenuhi kebutuhan atau harapan, kepuasan
(satisfaction) pelanggan (customers) yang dalam pendidikan dikelompokkan
menjadi dua yaitu Internal Customer dan Eksternal Customer. Internal
Customer yaitu siswa sebagai pembelajar (leaner) dan Eksternal Customer
yaitu masyarakat dan dunia industri.*> Sedangkan Sulistiyani dan Rosida
menyatakan bahwa kinerja seseorang merupakan kombinasi dari
kemampuan, usaha dan kesempatan, yang dapat dinilai dari hasil
kerjanya.’*Kinerja mengandung makna hasil kerja, kemampuan, prestasi
atau dorongan untuk melaksanakan suatu pekerjaan. Keberhasilan individu
atau organisasi dalam mencapai target atau sasaran tersebut merupakan
kinerja. Kinerja adalah hasil kerja seseorang dalam suatu periode tertentu
yang dibandingkan dengan beberapa kemungkinan, misalnya standar target,

sasaran, atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu.*

X Muh. Hizbul Muflihin, Manajemen Kinerja Tenaga Pendidik (Relasi Kepemimpinan,
Kompetensi,dan Motivasi Kerja), (Purwokerto, Stain Press, 2014), him. 127.

?Nanang Fattah, System Penjaminan Mutu Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), him . 2.

Ambar Teguh Sulistiyani, Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia(Konsep, Teori
dan pengembangan DalamKonteks Organisasi Publik), (Yogyakarta, Graha lImu, 2003), him. 32.

YSupardi, Kinerja Guru (Jakarta, RajaGrafindo Persada, 2013), him. 47.



Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
mutu adalah kualitas yang telah memenuhi. Memenuhi kemampuan sistem
pendidikan, baik dari segi pengelolaan maupun dari segi proses pendidikan.
Di arahkan secara efektif untuk meningkatkan nilai tambah dari faktor-
faktor input agar menghasilkan out-put setinggi tingginya.

Guru merupakan salah satu komponen sumber daya manusia
pendidikan yang harus dikelola dan di kembangkan terus-menerus. Hal ini
dikarenakan tidak semua guru yang berada di lembaga pendidikan terlatih
dengan baik dan memiliki kualifikasi yang baik. Potensi sumber daya guru
itu perlu terus-menerus bertumbuh dan berkembang agar dapat dapat
mengatasi permasalahan yang timbul dan memberika dampak positif pada
lembaga pendidikan. Guru diharapkan dapat menjalankan tugasnya secara
profesional dengan memiliki dan menguasai keempat kompetensi,
kompetensi tersebut ialah kompetensi paedagogis, kepribadian, sosial, dan
profesional. Menjadi guru profesional bukan pekerjaan yang mudah untuk
tidak mengatakan sulit, apalagi ditengah kondisi kualitas guru yang sangat
buruk dalam setiap aspeknya.*

Berdasarkan pengertian tentang kinerja diatas dapat di simpulkan
bahwa kinerja guru adalah hasil atau taraf kesuksesan yang dicapai seorang
guru dalam bidang pekerjaannya menurut kriteria tertentu dan dievaluasi
oleh pimpinan lembaga pendidikan terutama kepala sekolah.

3. SMP Negeri 1 Baturraden

SMP Negeri 1 Baturraden merupakan sekolah negeri yang terletak di
JIn. Raya Rempoah Barat No. 20 Baturaden, Banyumas Kode Pos : 53151,
yang berdiri pada Tahun 1983. Sejak berdirinya hingga sekarang SMP
Negeri 1 Baturraden sudah banyak mengalami perubahan dan
perkembangan, mulai dari 3 kelas/rombel, sampai dengan 24 kelas/rombel,
sehingga SMP Negeri 1 Baturraden ikut serta memberikan konstribusi

dalam mensukseskan program wajib belajar 9 tahun di wilayah baturraden.

5 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012), him. 30.



Berdasarkan batasan istilah di atas yang dimaksud dengan penelitian
yang penulis angkat dengan judul skripsi "Kompetensi Manajerial Kepala
Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Kinerja Guru di SMP Negeri 1
Baturraden” adalah suatu proses kegiatan peningkatan mutu kinerja guru
dengan berbagai program yang telah dirancang oleh kepala untuk
meningkatkan mutu kinerja guru di sekolah. Dengan harapan dapat
meningkatan mutu pendidikan yang bernilai dan berdampak positif terhadap
siswa siswi yang sedang melaksanakan kegiatan belajar di sekolah SMP

Negeri 1 Baturraden.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan
permasalahan yang menjadi fokus penelitian sebagai berikut, “bagaimana
kompetensi manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan mutu kinerja guru
di SMP Negeri 1 Baturraden?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menggambarkan bagaimana kompetensi manajerial kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu kinerja guru di SMP Negeri 1 Baturraden.
b. Untuk mengetahui hasil dari kompetensi manajerial kepala sekolah
dalam meningkatan mutu kinerja guru.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

1) Untuk mengetahui gambaran bagaimana kompetensi manajerial
kepala sekolah dalam meningatkan mutu kinerja guru.

2) Penelitian ini diharapakan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam bidang manajerial kepala sekolah dalam meningatkan mutu
kinerja guru bagi mahasiswa UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri
Purwokerto pada khususnya dan umumnya bagi siapapun yang

membacanya.
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3) Memberikan referensi bagi mahasiswa jurusan Manajemen
Pendidikan Islam yang berminat melakukan penelitian dengan tema
lain yang sejenis di masa yang akan datang.

b. Manfaat Praktis

a) Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana
kompetensi manajerial kepala sekolah dalam meningatkan mutu
kinerja guru yang ada di SMP Negeri 1 Baturraden.

b) Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai bahan informasi dan masukan khususnya bagi SMP Negeri 1
Baturraden baik kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah, dewan
guru, untuk selalu dapat bekerja dan meningkatkan mutu kinerja guru
di sekolah.

c¢) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan positif bagi

institusi lain terkait.

E. Kajian Pustaka ( Penilaian Relevan )

Berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukakan, penelitian relevan
merupakan salah satu uraian sistematis yang berisi keterangan yang di peroleh
dari pustaka yang berhubungan dengan penelitian dan merupakan pendukung
akan pentingnya suatu penilaian yang sedang dilakukan.

Berhubungan dengan penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa
referensi yang berkaitan dengan tema yang penulis angkat di antaranya sebagai
berikut:

Pertama, Jurnal berjudul “Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Guru (Studi Kasus Pada Sma Negeri
2 Indra Jaya Kabupaten Pidie)” ditulis oleh Muhammad Zaini dan Heri Fajri
dalam jurnal tersebut disimpulkan bahwa Pimpinan lembaga pendidikan harus
membuat perencanaan kegiatan yang efektif, mulai dari menciptakan iklim
sekolah yang kondusif, memotivasi, membimbing guru dan personil sekolah
lainnya. Baik buruknya proses pembelajaran di kelas dipengaruhi oleh banyak
faktor, akan tetapi salah satu yang sangat menentukan adalah kepemimpinan
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kepala sekolah. Dalam pelaksanaan program peningkatan mutu pembelajaran
guru kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan demokratis. Menghadapi
pengajar biasanya pimpinan lembaga bertukar pikiran dengan pengajar
sehingga menemukan satu cara efektif untuk meningkatkan kinerja guru guru
dalam pengembangan proses pembelajaran. Pengawasan dilakukan kepala
sekolah dengan intensif terhadap guru-guru agar mutu pembelajaran dapat
meningkat. Pimpinan lembaga terhambat dalam mensosialisasikan berbagai
kebijakan, terutama tentang memperbaiki etos kerja pengajar ke arah yang
lebih baik. Selama ini diakui bahwa proses membina tidak optimal. Pribadi
pengajar tidak membuat planning dan mengimplementasikannya dengan baik.®

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan
yaitu berfokus pada kepemimpinan kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja
guru. Sedangkan perbedaannya pada metode kepemimpinannya.

Kedua, sebuah jurnal berjudul Manajerial Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidik Di Sdn 4 Margadadi ditulis oleh Aditia Sutiara,
Ines Widiya Ningsih, Muhamad Khozinul Huda dan Rokman Hidayat. Yang
berisi tentang Kepala sekolah di UPTD SDN 4 Margadadi yang telah memiliki
kemampuan untuk meningkatkan mutu pendidikan, yang meliputi sebagai
edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator.
Perannya yang sangat kompleks, maka kepala sekolah harus benar-benar
melakukan monitoring dan evaluasi terhadap visi misi serta program-program
yang terlaksana. Sehingga mampu merumuskan dan menganalisis untuk
program-program selanjutnya agar maksimal. Disisi yang lainpun kepala
sekolah sebagai pemimpin tertinggi selalu melakukan evaluasi kinerja-kinerja

guru, staf, dan lingkungan sekolah guna menarik perhatian masyarakat.*’

*Muhammad Zaini dan Heri Fajri, Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Guru (Studi Kasus Pada Sma Negeri 2 Indra Jaya Kabupaten
Pidie) vol. 2 no. 3 Juni 2020 diakses http://journal.unigha.ac.id/index.php/JRR/article/view/252 14
desember7pukul 22.30.

Yaditia Sutiara, Ines Widiya Ningsih, Muhamad Khozinul Huda dan Rokman Hidayat,
Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidik Di Sdn 4 Margadadi (Prosiding
dan Web Seminar (Webinar) “Standarisasi Pendidikan Sekolah Dasar Menuju Era Human Society
5.07, Cirebon, 28 Juni 2021) diaksek https://e-
journal.umc.ac.id/index.php/pro/article/view/2207/1306 14 desember pukul 21.00



http://journal.unigha.ac.id/index.php/JRR/article/view/252
https://e-journal.umc.ac.id/index.php/pro/article/view/2207/1306
https://e-journal.umc.ac.id/index.php/pro/article/view/2207/1306
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Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan
yaitu sama-sama fokus pada manajerial kepala sekolah.Perbedaan dalam
penelitian ini penulis fokus pada manajerial kepala sekolah, sedangkangkan
yang terdapat pada skripsi saudara Moch Abdurrozag memiliki fokus pada
aspek Kinerja guru.

Ketiga, jurnal burjudul Peran Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
Dalam Peningkatan Profesionalisme Guru yang ditulis oleh Asmui, Sudirman
dan Sridana. Yang membahas tentang Peran kepala sekolah di MA
Darussholihin NW Kalijaga, yaitu: a) Guru-guru tidak semua aliran NW dan
kepala sekolah sangat menjujung tinggi demokrasi; b) kepala sekolah sangat
mendukung dalam peningkatan profesinya dengan berionovasi dalam proses
pembelajaran; c¢) melibatkan guru dalam kegiatan dilingkungan sekolah guru,
memberikan ide, diperkuat dengan dana/anggaran untuk berinovasi dalam
pembelajaran dan menumbuhkan motivasi siswa.

Peningkatkan profesionalisme guru di MA Darussholihin NW Kalijaga,
yaitu: a) Melakukan komunikasi positif dalam proses belajar maupun diluar
kelas, dan guru-guru sangat intens melakukan komunikasi dengan wali murid;
b) Guru memiliki komitmen untuk meningkatkan IMTAQ, memiliki tanggung
jawab dan kewajiban dalam melaksanakan tugas professional; c¢) Guru
melakukan perencanaan pembelajaran yang disusun bersama MGMP,
mengadakan penilaian, dan melakukan remedial bagi siswa yang belum tuntas,
hasil penilaian untuk perbaikan secara berkelanjutan.

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di MA
Darussholihin NW Kalijaga, yaitu: a) Mengambil keputusan yang berani dan
tegas secara psikologis; b) pengambilan keputusan melalui musyawarah
mufakat; c) fokus program sekolah merupakan turunan dari visi misi sekolah;
d) menjalin komunikasi dengan stakeholder dalam merencanakan,
melaksanakan, mengawas, dan evaluasi tentang program sekolah; e) Kepala
sekolah dan manajemen sekolah sebagai wadah pendukung proses
terlaksananya sekolah yang baik; f) Kontrol kepala sekolah; g) Menjaga nama

baik dan marwah sekolah; h) Imbalan/gaji yang cukup jika dibandingkan
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dengan sekolah lain; i) Semua permasalahan diputuskan secara kekeluargaan;
dan j) Membudaya pola komunikasi yang baik dengan top down buttom up.*®

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis lakukan yaitu
fokus pada proses peningkatan kinerja guru. Perbedaan dalam penelitian ini
Moh. mizan habibi lebih fokus pada unsur religious yang di terapkan pada guru
di lingkungan sekolah, hal ini wajar karena ranah sekolah tersebut berlatar
belakang agama.

Dari ketiga penilaian relevan diatas dapat disimpulkan bahwa skripsi
mereka bersangkutan dengan judul proposal penulis, yaitu sama-sama
menjelaskan tentang Manajerial Kepala Sekolah dan Peningkatan Kinerja
Guru. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskritif kualitatif
serta subjek yang diteliti berupa kepala sekolah dan guru. Maka dengan ini
penulis mengambil judul “ Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Mutu Kinerja Guru di SMP Negeri 1 Baturraden™.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami susunan laporan ini,
maka penulis akan mengemukakan tentang sistematika laporan per bab.
Adapun laporan ini terdiri dari tiga bagian, yaitu : bagian pertama atau awal,
bagian isi dan bagian akhir.

Pada bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman nota dinas
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
halaman abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan halaman daftar
lampiran.

Pada bagian isi, penulis membaginya menjadi lima bab. Bab pertama
berupa pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, definisi
konseptual, tujuan penelitian, metode penelitian, kajian pustaka, dan

sistematika pembahasan.

8 Asmui, Sudirman dan Sridana, Peran Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam
Peningkatan Profesionalisme Guru (jurnal ilmiah profesi pendidikan Volume 4, Nomor 1, Mei
2019) https://jipp.unram.ac.id/index.php/jipp/article/view/81 diakses pada 14 Desember 2021
pukul 20.00



https://jipp.unram.ac.id/index.php/jipp/article/view/81
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Bab kedua berupa landasan teoritis mengenai kerangka penelitian, pada
bagian ini dikemukakan teori-teori yang telah di uji kebenarannya yang
berkaitan dengan obyek formal penelitian. Sesuai dengan judul skripsi maka
pembahasan pada bab ini berisi 2 sub bab. Sub bab yang pertama yakni tentang
manajerial kepala sekolah yang terdiri dari pengertian pengertian strategi,
tujuan strategi, macam-macam, manfaat strategi. Pada sub bab kedua
membahas tentang peningkatan kualitas guru, yang terdiri dari pengertian
peningkatan kualitas guru, pengertian guru, tujuan dan manfaat peningkatan
kualitas guru, fungsi peningkatan kualitas guru, dan langkah-langkah
peningkatan kualitas guru.

Bab ketiga berupa metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian,
lokasi dan waktu penelitian, objek penelitian, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab keempat penulis menguraikan tentang hasil penelitian dan
pembahasan yang meliputi profil, sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur
organisasi, data tenaga pendidik dan kependidikan.kemudian pada sub bab
selanjutnya ada penyajian data, analisis data dan faktor penghambat dan
pendukung manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan mutu kinerja guru
di SMP Negeri 1 Baturraden. Pada bab kelima, penulis memaparkan
kesimpulan, saran-saran, kata penutup, yang merupakan rangkaian dari
keseluruhan hasil penelitian secara singkat.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup.



BAB 11
KAJIAN TEORI

Pada bagian bab ini, penulis akan menguraikan tentang teori yang terkait
dengan kompetensi manajerial kepala sekolah dan peningkatan mutu kinerja guru,
yang akan di bagi menjadi tiga sub bab yaitu, sub bab pertama mencakup
kompetensi manajerial kepala sekolah, sub bab kedua menjabarkan tentang
peningkatan mutu Kinerja guru, sub bab keetiga tentang kompetensi manajerial
kepala sekolah dan peningkatan mutu kinerja guru. Penulis akan mengutamakan
pedoman Undang-Undang yang di buat oleh Peraturan Menteri Pendidikan
Nomor 13 tahun 2007 tentng lima kompetensi yang wajib di kuasai oleh kepala
sekolah diantaranya yaitu, kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial,
kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervisi dan kompetensi sosial
A. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

1. Pengertian Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
Istilah kompetensi memiliki banyak makna, Broke and stone

mengemukakan bahwa kompetensi sebagai Descriptive of qualitative

nature of teacher behavior appears to be entirely meaningful. Kompetensi

merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku kependidikan

maupuntenaga kependidikan yang tampak sangat berarti.Johnson

mengemukakan bahwa competency as rational performance which

satisfactorily meets the objective for a desired condition. Kompetensi

merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan Yyang

dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Kompetensi

mengacu pada kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui

pendidikan,kompetensi menunjuk kepada perfoma dan perbuatan yang

rasional untuk memenuhi spesifikasi tertentu dalam melaksanakan

tugasnya.™®

Clary Carr menyatakan bahwa kompetensi adalah kunci utama

didalam kinerja. Seseorang harus dapat melakukan lebih dari apa yang ia

E. Mulyasa, Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja guru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013). HIm. 62.
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pelajari; dan seseorang harus dapat melakukannya. Artinya kompetensi
lebih ditekanan pada praktik atau tindakan seseorang dari apa yang telah
dipelajari dan apa yang telah diketahui untuk dapat dilakukan dengan lebih
baik.

Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau
melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan
dan pengetahuan serta didukung sikap kerja yang dituntut pekerjaan
tersebut. Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir
dan bertindak. McAhsan, dikutip Mulyasa (2006), mengemukakan
kompetensi adalah sebagai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya,
sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan
psikomotorik dengan sebaik-baiknya.

Berbagai definisi yang dikemukakan diatas pada dasarnya
menunjukkan kesamaan pemahaman bahwa kompetensi pada dasarnya
merupakan kemampuan dan kualitas yang dimiliki seseorang dalam
pelaksanaan tugas kerjanya dengan komponen-komponen yang dimiliki
diantaranya pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan, guna mencapai
keberhasilan suatu organisasi atau lembaga.

Sedangkan manajerial adalah perpaduan seni dan ilmu, sebuah ilmu
dalam mengatur segala sesuatunya dengan benar.Pelaku ilmu disebut
dengan manajer. Manajerial atau kepemimpinan diterjemahkan ke dalam
istilah: sifat-sifat, perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola
interaksi, hubungan kerjasama antar peran, kedudukan dari satu jabatan
administratif, dan persepsi dari lain-lain tentang legitimasi pengaruh.?

Berikut ini merupakan definisi dari beberapa ahli: Menurut Hersey
dan Blanchard, Manajemen merupakan suatu proses bagaimana

pencapaian sasaran organisasi melelui kepemimpinan. Menurut Stoner,

2%Wahdjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2002), him. 17.
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Manajemen  merupakan  proses  perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi lainnya
agar mencapai tujuan organisasi yang telah di tetapkan. Menurut Sudjana,
Manajemen merupakan rangkaian berbagai kegiatan wajar yang dilakukan
seseorang berdasarkan norma-norma yang telah ditetapkan dan dalam
pelaksanaannya memiliki hubungan dan saling terketerkaitan dengan
lainnya. Hal tersebut dilaksanakan oleh orang atau beberapa orang yang
ada didalam organisasi dan diberi tugas untuk melaksanakan kegiatan
tersebut. %

Menurut Sondang P. Siagian. (1979) manajemen adalah suatu
aktifitas menggerakkan orang lain (memberdayakan), sesuatu kegiatan
memimpin, atas dasar sesuatu yang telah diputuskan dahulu. Menurut M.
Manulang (1976) dalam “Encyclopedia of the social science” manajemen
didefinisikan sebagai: “proses dengan mana pelaksanaan dari pada suatu
tujuan tertentu (yang) diselenggarakan dan diawasi”. Kedua batasan
tersebut diatas memberikan suatu pengertian bahwa manajemen berkaitan
dengan suatu kemampuan orang untuk menggerakkan, memapankan,
menempatkan, dan memberdayakan orang lain dengan maksud agar
mereka mampu bekerja/berbuat secara terpadu, sistemik ke arah
tercapainya suatu tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain
manajemen adalah: suatu kemempuan seseorang untuk bekerja melalui
aktivitas-aktivitas atau kecakapan dan keterampilan para anggota
(empowering). Dengan demikian orang yang mengatur, menempatkan dan
menggerakkkan orang lain (sehingga mereka bisa bekerja secara team
work) disebut manajer. %

Manajemen menurut Parker (Stoner & Freeman, 2000) manajemen
ialah seni melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang (the art of getting
things done through people). Manajemen dalam arti luas adalah

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian (P4)

2Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Indonesia, Manajemen Pendidikan,
(Bandung, Alfabeta:2011), him. 86-87.
“2Muh. Hizbul Muflihin, administrasi pendidikan, (Klaten: Gema Nusa, 2015), him. 5.



18

sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
Manajemen dalam arti sempit adalah manajemen sekolah yang meliputi:
perencanaan  program sekolah, pelaksanaan program  sekolah,
kepemimpinan kepala sekolah, pengawas/evaluasi, dan sistem informasi
sekolah.

Kepala Sekolah berasal dari dua kata yakni “Kepala” dan “Sekolah”.
Kata kepala dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu
organisasi atau lembaga.Sedangkan kata sekolah diartikan sebagai suatu
lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. Secara
singkat, Kepala Sekolah dapat diartikan pemimpin sekolah atau suatu
lembaga dimana tempat menerima dan memberi pelajaran. Sebagai
manajer yang baik, kepala sekolah harus mampu mengatur agar semua
potensi sekolah dapat berfungsi secara optimal dalam mendukung
tercapainya tujuan sekolah.?®

Kepemimpinan berkaitan dengan masalah kepala sekolah dalam
meningkatkan kesempatan untuk mengadakan pertemuan secara efektif
dengan para guru dalam situasi yang kondusif. Perilaku kepala sekolah
harus dapat mendorong kinerja para guru dengan menunjukkan rasa
bersahabat, dekat, dan penuh pertimbangan dengan para guru, baik sebagai
individu maupun sebagai kelompok. Kepemimpinan dapat diartikan
sebagai kegiatan untuk mempengaruhi orang-orang yang diarahkan
terhadap pencapaian tujuan organisasi.

Sutisna (1993) merumuskan kepemimpinan sebagai “proses kegiatan
mempengaruhi kegiatan seseorang atau kelompok dalam usaha kearah
pencapaian tujuan dalam situasi tertentu”. Sementara Soepardi (1988)
mendefinisikan kepemimpinan sebagai “kemampuan untuk menggerakkan,
mempengaruhi  memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati,
membimbing, menyuruh, memerintah, melarang, dan bahkan menghukum

(kalau perlu), serta membina dengan maksud agar manusia sebagai media

% Daryanto, Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Pembelajaran, (Yogyakarta, Gava

Media, 2011), him. 1.
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manajemen mau bekerja dalam rangka mencapai tujuan administrasi
secara efektif dan efisien.

Secara etimologi kepala sekolah adalah guru yang memimpin
sekolah. Berarti secara terminologi, kepala sekolah dapat diartikan sebagai
tenaga fungsional guru yang diberikan tugas tambahan yang memimpin
suatu sekolah di mana diselenggarakan proses pembelajaran atau tempat di
mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang
menerima pelajaran. Dua kata adalah kepala dan sekolah kata kepala dapat
diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah
lembaga. Adapun sekolah sebuah lembaga di mana menjadi tempat
menerima dan memberi pelajaran. Dengan demikian, secara sederhana
kepala sekolah dapat di definisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru
yang di beri tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana di
selenggarakan proses pembelajaran, atau tempat di mana terjadi interaksi
antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
Kepala sekolah adalah guru yang mempunyai kemampuan untuk
memimpin segala sumber daya yang ada pada suatu sekolah sehingga dpat
didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama.?*

2. Fungsi dan Manfaat Manajerial Kepala Sekolah

Dalam sebuah organisasi dibutuhkan seorang pemimpin yang
efektif, vyaitu seseorang yang mampu menggerakkan membimbing,
mengarahkan, memotivasi, memberi informasi dan mengajak dengan
sukarela terhadap orang lain dalam rangka mencapai tujuan organisasi
serta anggotanya dapat merasakan bahwa kebutuhan mereka terpenunhi,
baik kebutuhan bekerja, motivasi, rekreasi, kesehatan, sandang, pangan,
papan, maupun kebutuhan lainnya yang pantas didapatkannya. Hal

tersebut dapat terjadi apabila pemimpin dapat melaksanakan fungsi

24 Kompri, Standardisasi Kepala Kompetensi Kepala Sekolah, (Jakarta: Kencana, 2017),
him. 35-36.
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utamanya untuk menjalankan kepemimpinan dengan baik dan benar

berdasarkan aturan yang ditetapkan organisasi. %

Fungsi pemimpin pendidikan sebagai manajer menurut Wahjo
Sumidjo adalah menduduki fungsi-fungsi manajemen. Fungsi pemimpin
pendidikan sebagai manajer identik dengan keharusan menjalankan
bebagai fungsi yang ada pada manajemen. Manajer sudah pasti melakukan
berbagai  aktivitas, sedangkan aktivitas kerja manajer sering
dikategorisasikan menjadi fungsi-fungsi manajemen.

Rue dan Byars memandang fungsi manajemen yang harus
dilakukan oleh seorang manajer meliputi lima aspek yaitu :

a. Planning (perencanaan), meliputi penentuan tujuan organisasi untuk
melaksanakan dan penentuan berbagai hal atau strategi yang dilakukkan
untuk mencapai tujuan;

b. Organizing (pengorganisasian), terdiri dari: pengelompokan aktivitas,
penentuan aktivitas dan adanya otoritas yang akan membawa pada
aktivitas pencapaian tujuan;

c. Staffing (penyusun personalia) mencakup: penentuan kkebutuhan
sumber daya manusia, rekrutmen seleksi, latihan dan pengembangan
sumber daya manusia;

d. Leading (pengarahan), merupakan pengaturan dan penyaluran sumber
daya manusia mencapai prestasi yang menjadi tujuan;

e. Controlling (pengawasan), mencakup pengukuran kinerja terhadap
tujuan-tujuan yang telah di tentukan, penentuan kasus-kasus
penyimpangan dan pengambilan tindakan untuk perbaikan yang
diperlukan. %

Mengadaptasi fungsi manajemen dari para ahli, fungsi manajemen
yang sesuai dengan profil kinerja pendidikan, secara umum adalah
melaksanakan fungsi planning, organizing, staffing, coordinating, leading

(facilitating, motivating, innovating), reporting, controlling. Namun

Sitj Farikhah, Wahyudiana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,
2018), him. 74.
?Rohmat, Kepemimpinan Pendidikan, (Purwokerto: STAIN Press, 2010), him.73- 74,



21

demikian dalam operasionalisasinya dapat dibagi menjadi dua yaitu fungsi
manajemen dalam tingkat/level makro/messo seperti Departemen dan
Dinas melakukan fungsi manajemen secara umum dan pada level institusi
pendidikan mikro yaitu sekolah yang lebih menekankan pada fungsi
planning, organizing, motivating, innovating, controlling.

Beberapa definisi menunjukan bahwa manajemen merupakan
sistem yang sistematis dalam melakukan kegiatan organisasi. Proses
manajemen secara umum mengikuti langkah-langkah merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan. Merencanakan adalah
membuat suatu target-target yang akan dicapai atau diraih di masa depan.

Dalam Merencanakan pada dasarnya membuat keputusan mengenai
arah yang akan dituju, tindakan yang akan diambil, sumber daya yang
akan diolah dan teknik/metode yang dipilih untuk digunakan. Rencana
mengarahkan tujuan organisasi dan menetapkan prosedur terbaik untuk
mencapainya. Prosedur itu dapat berupa pengaturan sumber daya dan
penetapan teknik/metode. Secara sederhana merencanakan adalah suatu
proses merumuskan tujuan-tujuan, sumber daya, dan teknik/metode yang
dipilih. Mengorganisasikan adalah proses mengatur, mengalokasikan, dan
mendistribusikan pekerjaan, wewenang dan sumber daya diantara anggota
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.

Mengorganisasikan sangat penting dalam manajemen karna
membuat posisi orang jelas dalam struktur dan pekerjaannya dan melalui
pemilihan, pengalokasian dan pendistribusian kerja yang professional,
organisasi dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Memimpin
institusi  pendidikan lebih menekankan pada upaya mengarahkan,
memotivasi para personel agar dapat melaksanakan tugas pokok fungsinya
dengan baik. Seorang pemimpin dalam melaksanakan amanatnya apabila
ingin dipercaya dan diikuti harus memiliki sifat kepemimpinan yang
senantiasa dapat menjadi pengarah yang didengar ide dan pemikirannya

oleh para anggota organisasi.
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Mengendalikan institusi pendidikan adalah membuat institusi
berjalan sesuai dengan jalur yang telah ditetapkan dan sampai kepada
tujuan secara efektif dan efisien. Pengendalian adalah proses untuk
memastikan bahwa aktifitas sebenarnya sesuai dengan aktifitas yang
direncanakan. Proses pengendalian dapat melibatkan beberapa elemen
yaitu; menetapkan standar kinerja, mengukur kinerja, membandingkan
untukk kerja dengan standar yang telah ditetapkan, dan mengambil
tindakan korektif saat terdeteksi penyimpangan.?’

Memimpin, pemimpin pendidikan bertugas mengarahkan dan
mempengaruhi  seluruh  SDM  untuk  melakukan  tugas-tugas.
Memberdayakan sumber daya pendidikan, yang meliputi dana,
perlengkapan, informasi, maupun SDM. %

Proses menciptakan dan menumbuhkan komitmen di antara
komponen-komponen ini tentu saja kepala sekolah sebagai pucuk
pimpinan di sekolah, memiliki peranan yang sangat signifikan dan
menentukan. Sebagai pimpinan sekolah, kepala sekolah mempunyai
tanggungjawab langsung untuk membangun komitmen tersebut, bekerja
sama dengan komponen-komponen lainnya di sekolah dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan. Tanpa adanya suatu upaya untuk
membangun komitmen vyang tinggi di antara berbagai komponen,
khususnya oleh kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi di sekolah,
maka upaya peningkatan mutu pendidikan itu hanya akan menjadi slogan
semata. Kepala sekolah mempunyai peranan yang penting dalam
menggerakkan kehidupan sekolah dalam mencapai tujuannya. Danim
menyatakan bahwa:“Menghadirkan seorang pemimpin yang efektif
merupakan dambaan banyak organisasi, termasuk sekolah.” Kepala
sekolah berperan sebagai kekuatan sentral yang menjadi kekuatan

penggerak kehidupan sekolah.

2'Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 92-95.
?® Rohmat, Kepemimpinan Pendidikan, (Purwokerto: STAIN Press, 2010), him. 74.
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Mutu pendidikan merupakan pilar untuk menghasilkan sumber
daya manusia yang baik dan handal, sehingga usaha-usaha peningkatannya
harus selalu dilakukan secara terus-menerus agar mutu pendidikan
semakin baik. Oleh karena itu, perlu dilakukan kebijakan khusus untuk
perbaikan. Salah satunya adalah melakukan inovasi pengelolaan
pendidikan melalui konsep manajemen mutu pendidikan. Peran kepala
sekolah sangat menentukan dalam pelaksanaan manajemen mutu
pendidikan, pada sekolah yang dipimpinnya.

Kepala sekolah adalah motor penggerak dalam upaya peningkatan
mutu pendidikan, sehingga sekolah diharapkan mampu membangun
perubahan yang signifikan. Di sini banyak faktor yang mempengaruhi
keberhasilan penerapan manajemen mutu, salah satunya adalah
kemampuan kepala sekolah melakukan analisis dalam mengenali kondisi
lingkungan dalam pengelolaan sekolah secara menyeluruh. Berdasarkan
uraian di atas, memberi pemaknaan bahwa maju atau mundurnya suatu
sekolah sangat tergantung pada manajerial kepala sekolah dan peran serta
para stakeholder. Kepala sekolah merupakan orang yang paling
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran, mulai
dari input, proses sampai dengan output sekolah yang dipimpinnya. Untuk
dapat menjalankan tugasnya dengan baik, idealnya seorang kepala sekolah
memahami, menguasai dan mampu melaksanakan berbagai kegiatan yang
berkenaan dengan fungsinya sebagai administrator dan manajer yang
profesional di sekolah serta memiliki keterampilan yang baik.

Secara umum Wahjosumidjo menyatakan sebagai berikut: Ada tiga
macam keterampilan yang harus dimiliki oleh kepala sekolah yaitu:
keterampilan konseptual yaitu mampu menganalisis berbagai kejadian,
serta mampu memahami berbagai kecenderungan (conceptual skill),
keterampilan manusiawi yaitu kemampuan untuk memahami perilaku

manusia dan proses kerjasama (human skill), dan keterampilan teknis yaitu



24

kemampuan menguasai pengetahuan tentang metode, proses, prosedur dan

teknik untuk melaksanakan kegiatan khusus (technical skill).?

Fungsi  kepala sekolah diantaranya sebagai perencana,
pengorganisasi, pengarahan, dan pengawas, selain itu menurut Stoner ada
delapan macam fungsi seorang manajer atau kepala sekolah yang perlu
dilaksanakan dalam suatu organisasi, yaitu bahwa para manajer:

a. Kepala sekolah bekerja dengan, dan melalui orang lain Pengertian
orang lain tidak hanya para guru, staf, siswa dan orang tua siswa,
melainkan termasuk atasan kepala sekolah, para kepala sekolah lain
serta pihak-pihak yang perlu berhubungan dan bekerja sama.

b. Kepala sekolah Bertanggungjawab dan mempertanggungjawabkan
Keberhasilan dan keggalan bawahan adalah suatu pencerminan
langsung keberhasilan atau kegagalan seorang pemimpin. Dengan
demikian, kepala sekolah bertanggung jawab atas segala tindakan yang
dilakukan oleh bawahan.

c. Dengan waktu dan sumber yang terbatas kepala sekolah mampu
menghadapi berbagai persoalan. Dengan segala keterbatasan, seorang
kepala sekolah harus dapat mengatur pemberian tugas secara tepat.

d. Kepala sekolah berpikir secara realistik dan konseptual Fungsi ini
berarti menuntut setiap kepala sekolah harus dapat memecahkan
persoalan melalu analisis, keudian menyelesaikan suatu persoalan
dengan satu solusi yang feasible.

e. Kepala sekolah adalah juru penengah dalam lingkungan sekolah sebagai
satu organisasi, di dalamnya terdiri manusia yang mempunyai latar
belakang yang berbeda-beda; perangai, keinginan pendidikan, latar

belakang kehidupan sosial. Sehingga tak terhidaran tumbuh

®Muhammad Zaini, Heri Fajri. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Guru (Studi Kasus Pada Sma Negeri 2 Indra Jaya Kabupaten
Pidie). (vol. 2 no. 3 juni 2020). http://journal.unigha.ac.id/index.php/JRR diakses pada tanggal 23
Januari 2022 pukul 10.15 WIB.
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pertentangan atau konflik satu dengan yang lain. Untuk itu kepala
sekolah harus turun tangan sebagai pelerai atau penengah.

f. Kepala sekolah adalah seorang politisi Sebagai seorang politisi, berarti
kepala sekolah harus selalu berusaha untuk selalu meningkatkan
organisasi serta mengembangkan program jauh ke depan. Kepala
sekolah harus dapat membangun hubungan kerja sama melalui
pendekatan persuasi dan kesepakatan.

g. Kepala sekolah adalah seorang diplomat Dalam peranan sebagai
diplomat dalam berbagai macam pertemuan kepala sekolah adalah
wakil resmi dari sekolah yang di pimpinnya.

h. Kepala sekolah pengambil keputusan yang sulit Kepala sekolah di
harapkan sebagai orang yang dapat menyelesaikan persoalan yang sulit.

Kedelapan fungsi manajer yang dikemukakan oleh Stoner tersebut

tentu sajaberlaku bagi setiap manajer dari organisasi apapun, termasuk

kepala sekolah. Sehingga kepala sekolah yang berperan mengelola
kegiatan sekolah harus mampu mewujudkan kedelapan fungsi dalam

kehidupan sehari-hari. *

Kepala Sekolah harus mempunyai kemampuan yang profesional
dalam melakukan pembinaan kinerja guru untuk menggerakkan organisasi
Sekolah. Karena keberhasilan suatu Sekolah dalam meningkatkan prestasi
siswa sangat dipengaruhi oleh kemampuan mengajar guru serta
kepemimpinan kepala Sekolah.

Dalam mengatasi rendahnya Kinerja guru harus menjadi prioritas
utama dalam upaya peningkatan mutu pendidikan pada akhirnya ditentukan
oleh kinerja guru dalam mengembangkan proses belajar mengajar di kelas.
Untuk meningkatkan kinerja guru kepala Sekolah mempunyai kemampuan
dalam pembinaan terhadap guru-guru di bawah kepemimpinannya. Melalui
pembinaan yang terprogram dan terus menerus kepala Sekolah diharapkan

akan mampu memperbaiki kinerja guru-guru dibawah pimpinannya.

$%Wahjosumidjo, kepemimpinan kepala sekolah, (Jakarta, Raja Gravindo Persada, 2002),
him. 96.
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Kepemimpinan kepala Sekolah harus menghindari terciptanya pola
hubungan dengan guru yang hanya mengandalkan kekuasaan, sebaliknya
perlu mengedepankan kerja sama fungsional dengan menghindari diri dari
one man show, sebaliknya harus menekankan pada kerjasama kesejawatan,
menghindari terciptannya suasana Kkerja yang serba menakutkan.
Sebaliknya, perlu menciptakan keadaan yang membuat semua guru percaya
diri, menghindari diri dari wacana retorika, sebaliknya perlu membuktikan
memiliki kemampuan unjuk kerja profesional, menghindari diri dari sifat
dengki dan kebencian, sebaliknya harus ~menumbuhkembangkan
antusiasisme kerja para guru, menghindarkan diri dari suka menyalahkan
guru, tetapi harus mampu membetulkan (mengoreksi) kesalahan guru dan
tidak menyebabkan pekerjaan guru menjadi membosankan.

Kepala Sekolah juga harus mampu membuat suasana kerja yang
menyenangkan, sehingga guru tertarik dan betah melakukan pekerjaanya.
Disamping dituntut untuk terus melakukan motivasi seorang kepala Sekolah
harus memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan kinerja guru.

Pendekatan-pendekatan kemampuan yang dilakukan oleh kepala
Sekolah untuk meningkatkan kinerja guru dengan dua cara yaitu secara
individu dan kelompok. Pendekatan secara individu dilakukan dengan cara
menyelesaikan kendala guru secara pribadi dan memberikan kesempatan
kepada guru untuk melanjutkan kepada pendidikan magister yang tamatan
SI, sehingga kepala Sekolah berusaha mendorong agar guru mau
melanjutkan pendidikan. Kepala Sekolah juga melakukan pendekatan
kelompok yaitu dengan cara membuat program pertemuan guru melalui
KKG, sehingga dapat memecahkan masalah rumit yang terjadi dalam
pembelajaran di Sekolah.

Dari kegiatan KKG kepala sekolah juga dapat melakukan
pembinaan secara profesional terhadap guru, sehingga kinerjanya dapat
terus ditingkatkan. Dengan KKG kepala Sekolah dapat memanfaatkan

waktu untuk bertukar pikiran dengan guru dalam usaha meningkatkan mutu
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pendidikan kearah yang lebih baik, karena KKG dihadiri oleh guru-guru
dari beberapa Sekolah yang lain.**

dari beberapa uraian di atas, manfaat dan fungsi manajerial adalah
kegiatan merencanakan atau merumuskan dalam program tujuan dan
tindakan yang dilakukan, mengorganisasikan mengandung arti bahwa
pemimpin pendidikan harus bisa mengkordinasi SDM dan sumber-sumber
materia pendidikan, memimpin, mengarahkan dan mempengaruhi seluruh
SDM, mengendalikan supaya organisasi/instansi berjalan dengan baik.
Serta memberdayakan sumber daya yang telah tersedia secara optimal
guna mencapai tujuan yang telah di rencanakan.

Sukses atau tidaknya kepemimpinan tidak hanya dipengaruhi oleh
kemampuan dan sifat yang melekat saja, tetapi juga dipengaruhi oleh sifat-
sifat dan ciri-ciri kelompok yang dipimpin. Pemimpin mempunyai
tanggung jawab baik secara fisik maupun spiritual terhadap keberhasilan
aktivitas kerja dan yang dipimpin. Keberhasilan dan kegagalan manajer
ditentukan oleh sifat dan gaya kepemimpinan dalam mengarahkan
dinamika kelompoknya. Untuk mempengaruhi orang lain pemimpin harus
memiliki kedewasaan (maturity) kecerdasan (I1Q, EQ, dan SQ),
kepercayaan diri yang tinggi, konsistensi, ketegasan, kemampuan
mengawasi, dan partnership.*

Teori kepemimpinan bermanfaat bagi setiap pemimpin dalam
menjalankan peranannya sebagai pemimpin pendidikan. Peranan sebagai
pemimpin pendidikan antara lain sebagai: personal, educator, manager,
administrator, supervisor, social, leader, enterpreneur, and climator.
Sebagai personal, ia harus memiliki integritas kepribadian dan akhlak
mulia. Pengembang budaya, keteladanan, keinginan yang kuat dalam

pengembangan diri, keterbukaan dalam melaksankan tugas pokok dan

31 Nurussalami. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru Di Mtsn Tungkop. (Jurnal llmiah CIRCUIT Vol. 1 No. 1 Juli 2015). https://jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/circuit/article/download/306/282 diakses pada tanggal 23 Januari 2022
pukul 13.00 WIB.

%2Daryanto, Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Pembelajaran, (Yogyakarta, Gava Media,
2011), him. 17.
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fungsi, kendali diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan, bakat
dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan. Sebagai educator, ia
berperan merencanakan, melaksanakan, menilai hasil pembelajaran,
membimbing dan melatih, meneliti dan mengabdi kepada masyarakat.
Sebagai manajer, ia melakukan perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan.

Sebagai manajer, kepala sekolah melakukan perencanaan program
sekolah, memimpin sekolah, mengawasi dan mengevalusai sekolah,
membuat sistem informasi manajemen sekolah. Sebagai administrator, ia
harus mampu mengelola ketatausahaan sekolah dalam mendukung
pencapaian sekolah. Sebagai supervisor, kepala sekolah harus mampu
merencanakan program supervisi akademik dalam rangka meningkatkan
profesionalisme guru, melaksanakan supervisi akademik terhadap guru
dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat, dan
menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru. Sebagai social, ia bekerjasama dengan
pihak lain untuk kepentingan sekolah, berpartisipasi aktif dalam kegiatan
sosial kemasyarakatan, memiliki kepekaan (empati) sosial terhadap orang
dan atau kelompok orang. Sebagai leader, ia harus mampu memimpin
sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah secara
optimal. Sebagai enterpreneur, ia harus kreatif dan inovatif, mampu
membaca peluang, berani mengambil risiko dengan perhitungan yang
matang, mampu belakar dari kesalahan, bekerja keras, etos kerja, dan
mampu memasarkan sekolah agar banyak siswanya. Sebagai climator, ia
harus mampu menciptakan iklim sekolah yang kondusif. >

Kepala sekolah merupakan motor penggerak, penentu arah
kebijakan sekolah, yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan
sekolah dan pendidikan pada umumnya direalisasikan. Pidarta (1988)

mengemukakan tiga macam keterampilan yang harus dimiliki oleh kepala

¥ Husaini usman, Manajemen, teori, praktik dan riset pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), him. 277-278.
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sekolah untukk menyukeskan kepemimpinannya. Ketiga keterampilan
tersebut adalah keterampilan konseptual, vyaitu keterampilan yang
memahami dan mengoperasikan organisasi; keterampilan manusiawi, yaitu
keterampilan untuk bekerjasama, memotivasi dan memimpin; serta
keterampilan teknik ialah keterampilan dalam menggunakan pengetahuan,
metode, teknik, serta perlengkapan untuk menyelesaikan tugas tertentu.
Lebih lanjut dikemukakan bahwa untuk memiliki kemampuan, terutama
keterampilan konsep, para kepala sekolah diharapkan melakukan kegiatan-
kegiatan berikut: (1) senantiasa belajar dari pekerjaan sehari-hari terutama
dari cara kerja para guru dan pegawai sekolah lainnya; (2) melakukan
observasi kegiatan manajemen serta terencana; (3) membaca berbagai hal
yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang sedang dilakukan; (4)
memanfaatkan hasil-hasil penelitan orang lain; (5) berpikir untuk masa
yang akan datang, dan (6) merumuskan ide-ide yang dapat diuji cobakan.*

Selain itu, Kepala sekolah merupakan salah satu komponen
pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Seperti diungkapkan Supriadi, bahwa “Erat hubungannya antara mutu
kepala sekolah dengan berbagai aspek kehidupan sekolah seperti disiplin
sekolah, iklim budaya sekolah dan menurunnya perilaku nakal peserta
didik”. Dalam pada itu, kepala sekolah bertanggungjawab atas manajemen
pendidikan secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan proses
pembelajaran langsung di sekolah. Sebagaimana dikemukakan dalam Pasal
12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 bahwa: “ Kepala sekolah bertanggungjawab
atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah,
pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta
pemelihara sarana dan prasarana.®®

3. Kompetensi kepala sekolah

%% E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), him
126-127.

% E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional, ((Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), him. 25.
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Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki oleh kepala sekolah dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya. Umumnya pemimpin menyadari bahwa
mengembangkan, memelihara keputusan dan moril staf yang tinggi adalah
penting.*®

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa:“Kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh tenaga kependidikan atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan. Menurut Kenezevich berpendapat
bahwa, “Kompetensi adalah kemampuan untuk mencapai tujuan
organisasi. Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan
belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar.*’

Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional (Depdiknas,
2006), terdapat tujuh kompetensi kepala sekolah yaitu: (1) Kepala sekolah
sebagai Educator (pendidik); (2) Kepala sekolah sebagai manajer;
(3)Kepala sekolah sebagai administrator; (4) Kepala seolah sebagai
Supervisor (penyelia); (5) Kepala sekolah sebagai Leader (pemimpin); (6)
Kepala sekolah sebagai pencipta iklim kerja; (7) Kepala sekolah sebagai
wirausahawan.®® Berdasarkan pemaparan tersebut, maka sejauh mana
kepala sekolah dapat mewujudkan peran-perannya tersebut, secara
langsung maupun tidak langsung dapat memberikan kontribusi bagi para
guru dan staf sebagaimana tugas poko dan fungsi kompetensi kepala
sekolah.

Salah satu kunci yang sangat menentukan keberhasilan sekolah
dalam mencapai tujuannya adalah kepala sekolah. Keberhasilan kepala

sekolah dalam mencapai tujuannya secara dominan ditentukan oleh

% Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2011), him. 126.

%Jejen Mustafah,PeningkatanKompetensi Guru, (Jakarta:Kencana Prenada Media
Group,2011), him.28.

%8 Agustinus Herinino, Kepemimpinan Pendidikan di Era Globalisasi, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2014), him. 142.



31

keandalan manajemen sekolah yang bersangkutan, sedangkan keandalan
manajemen sekolah sangat dipengaruhi oleh kapasitas kepemimpinan
kepala sekolahnya. Kepemimpinan kepala sekolah menurut teori mutakhir
(Anonim, 2002) haruslah mempunyai 25 kompetensi, yaitu:

1) Penyusun program sekolah.

2) Monitoring dan evaluasi.

3) Manajemen kelembagaan.

4) Kompetensi manajerial.

5) Manajemen sarana dan prasarana.

6) Pengembangan diri.

7) Manajemen hubungan masyarakat dengan sekolah.

8) Wawasan kependidikan.

9) Memahami sekolah dengam sistem.

10) Manajemen tenaga kependidikan.

11) Supervisi pendidikan.

12) Manajemen kesiswaan.

13) Memberdayakkan sumber daya.

14) Manajemen waktu.

15) Manajemen bimbingan dan konseling.

16) Laporan akuntabilitas kinerja sekolah.

17) Jiwa kepemimpinan.

18) Koordinasi.

19) Memahami budaya sekolah.

20) Menyusun dan melaksanakan regulasi sekolah.

21) Sistem informasi sekolah.

22) Proses pengambil keputusan.

23) Akreditasi sekolah.

24) Manajemen keuangan.
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25) Memiliki dan melaksanakan kreatifitas inovasi dan jiwa
kewirausahaan.*

Kepala sekolah sebagai pemimpin (leader) dalam lingkup sekolah
harus memiliki sikap-sikap positif yang meliputi keteladanan, mampu
menumbuhkan Kreativitas, memotivasi, mengembangkan rasa tanggung
jawab terhadap sekolah serta mawas diri, berusaha mencapai misi, visi dan
tujuan sekolah, konsisten pada pengucapan dan perbuatan, memberikan
dorongan dan meningkatkan semangat kerja staf, terbuka dan bersedia
menerima kritik, mampu mengambil keputusan dengan cepat dan tepat,
mampu memberi pujian bagi yang berhasil dan memberi sanksi bagi yang
salah serta dapat menumbuhkan rasa keakraban dan kekeluargaan di
kalangan anggota yang dipimpin nya.

Pola kepemimpinan kepala sekolah akan sangat berpengaruh
bahkan sangat menentukan kemajuan sekolah. Kepala sekolah sebagai
pemimpin harus mampu memotivasi bawahan nya, karena keberhasilan
seorang pemimpin dalam menggerakkan orang dalam mencapai tujuan,
sangat bergantung kepada kewibawaan yang dimilikinya. Paradigma baru
manajemen pendidikan memberikan kewenangan luas kepada kepala
sekolah dalam melakukan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan dan pengendalian pendidikan di sekolah. Selanjutnya,
Mulyasa, mengatakan bahwa kepala sekolah profesional dalam paradigma
baru manajemen pendidikan akan memberikan dampak positif dan
perubahan yang cukup mendasar dalam pembaruan sistem pendidikan di
sekolah.

Dinas Pendidikan (dulu: Depdikbud) telah menetapkan bahwa
kepala sekolah harus mampu melaksanakan pekerjaan nya sebagai
educator; manajer; administrator; dan supervisor (EMAS). Dalam
perkembangan selanjutnya, sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan

perkembangan zaman, kepala sekolah juga harus mampu berperan sebagai

*Husaini Usman, Manajemen, teori, praktik dan riset pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), him. 302.
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leader, innovator, dan motivator di sekolah nya. Dengan demikian dalam
paradigm baru manajemen pendidikan, kepala sekolah sedikitnya harus
mampu berfungsi sebagai educator, manajer, administrator, supervisor,
leader, innovator, dan motivator (EMASLIM).

Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 13 tahun 2007 kepala
sekolah dituntut memiliki sekurang-kurangnya lima kompetensi. Kelima
kompetensi itu adalah kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial,
kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervisi dan kompetensi sosial.

Adapun  kompetensi manajerial kepala sekolah  menurut
Permendiknas (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional) Nomor 13 Tahun
2007, meliputi:

1. Menyusun perencanaan sekolah pada berbagai tingkatan perencanaan

2. Mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan kebutuhan

3. Memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya
sekolah secara optimal

4. Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah menuju organisasi
pembelajar yang efektif

5. Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif
bagi pembelajaran peserta didik

6. Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan SDM secara
optimal

7. Mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka pendayagunaan
secara optimal

8. Mengelola hubungan sekolah dan masyarakat dalam rangka pencarian
dukungan ide, sumber belajar dan pembiayaan sekolah

9. Mengelola peserta didik dalam penerimaan peserta didik dan
penempatan serta pengembangan kapasitas peserta didik

10. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran

sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional
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12.

13.

14.

15.

16.
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Mengelola keuangan sekolah sesuai dengan prinsip pengelolaan yang
akuntabel, transparan dan efisien

Mengelola ketatausahaan sekolah dalam mendukung pencapaian
tujuan sekolah

Mengelola unit layanan khusus sekolah dalam mendukung
pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah

Mengelola sistem informasi sekolah dalam mendukung penyusunan
program dan pengambilan keputusan

Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan
pembelajaran dan manajemen sekolah

Melakukan monitoring dan evaluasi serta pelaporan pelaksanaan
program kegiatan sekolah dan rencana tindak lanjut. “°

Untuk memenuhi standar kompetensi yang tercantum dalam

peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13

Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah, maka sangatlah penting bagi

kepala sekolah menguasai kompetensi kepala sekolah. Kompetensi dapat

dipilah menjadi tiga aspek, ketiga aspek yang di maksud adalah: 1)

Kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi,

dan harapan yang jadi penciri karakteristik seseorang dalam menjalankan

tugas; 2) Penciri karakteristik kompetensi yang digambarkan dalam aspek

pertama itu tampil nyata (manifest) dalam tindakan, tingkah laku, dan

unjuk kerjanya; 3) Hasil unjuk kerjanya itu memenuhi suatu Kriteria

standar kualitas tertentu.**

B. Peningkatan Mutu Kinerja Guru

1. Pengertian Mutu Kinerja Guru

40Mikyal Oktarina, Aulia Rahmi. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Profesional Guru. (SERAMBI TARBAWI, Jurnal Studi Pemikiran, Riset dan
Pengembangan Pendidikan Islam, Vol. 7 No. 1 Januari 2019).
https://ojs.serambimekkah.ac.id/tarbawi/article/download/1367/1105 diakses pada tanggal 23

Januari 2022 pukul 13.20 WIB.
“Kompri, Standardisasi Kepala Kompetensi Kepala Sekolah, (Jakarta: Kencana, 2017),

him. 37.
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Secara umum, mutu mengandung makna derajat (tingkat)
keunggulan suatu produk (hasil kerja/ upaya) baik berupa barang atau jasa,
baik yang tangible maupun yang intangible. Mutu adalah sebuah hal yang
berhubungan dengan gairah dan harga diri (Peters dan Austin, 1985). Mutu
terkadang dianggap sebagai sebuah konsep yang teka-teki, dianggap hal
yang membingungkan dan sulit untuk diukur. Mutu memiliki pengertian
yang beragam dan memiliki implikasi yang berbeda jika diterapkan pada
sesuatu tergantung pada barang apa yang dihasilkan, dipakai, dan
anggapan orang. Gasperz (2002) menjelaskan bahwa mutu adalah segala
sesuatu yang mampu memenuhi keinginan atau kebutuhan pelanggan.
Namun konsep dasar mutu adalah segala sesuatu yang dapat diperbaiki
karena pada dasarnya tidak ada proses yang sempurna.

Dalam konteks mutu pendidikan, konsep mutu adalah elite karena
hanya ada sedikit institusi yang dapat memberikan pengalaman dengan
mutu tinggi kepada peserta didik. Mutu adalah kemampuan (ability) yang
dimiliki oleh suatu produk atau jasa (service) yang dapat memenuhi
kebutuhan atau harapan, kepuasan (satisfaction) pelanggan (customers)
yang dalam pendidikan dikelompokkan menjadi dua vyaitu Internal
Customer dan Eksternal Customer. Internal Customer yaitu siswa sebagai
pembelajar (leaner) dan Eksternal Customer yaitu masyarakat dan dunia
industri.*?

Secara umum, mutu dapat diartikan sebagai gambaran dan
karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan
kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau yang
tersirat. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input,
proses, dan output pendidikan (Depdiknas, 2001). Input pendidikan adalah
segala sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk
berlangsungnya proses. Input sumberdaya meliputi sumberdaya manusia

(kepala sekolah, guru termasuk guru BP, karyawan, siswa) dan

*’Nanang Fattah, System Penjaminan Mutu Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), him . 2.
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sumberdaya selebihnya (peralatan, perlengkapan, uang, bahan, san
sebagainya). Input perangkat lunak meliputi struktur organisasi sekolah,
peraturan perundang-undangan, deskripsi tugas, rencana, dan program.
Input harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan, dan sasaran-sasaran yang
ingin dicapai oleh sekolah. Kesiapan input sangat diperlukan agar proses
dapat berlangsung dengan baik. Oleh karena itu, tinggi rendahnya mutu
input dapat diukur dari kesiapan input. Makin tinggi tingkat kesiapan
input, makin tinggi pula mutu input tersebut.*®
Beberapa pembinaan peningkatan tenaga pendidik professional, yaitu:
1. Pembinaan tenaga pendidik melalui supervisi pendidikan, meliputi:
a. Kunjungan kelas, dapat dilakukan oleh kepala sekolah untuk
melihat guru sedang melakukan proses pembelajaran
b. Percakapan pribadi antara kepala sekolah dengan guru
c. Kunjungan antar kelas yaitu antar guru saling mengunjungi
d. Penilaian sendiri (self evaluation), guru melakukan penilaian
terhadap dirinya sendiri.
2. Pembinaan komitmen, motivasi, dan moral kerja guru

Pemberian dorongan (motivasi) bertujuan untuk memberikan
pengarahan pada para bawahan agar mereka mau bekerja dan
semangat dalam menjalankan nya. Tujuan pembinaan moral Kkerja
guru sebagai usaha membina dan meningkatkan semangat kerja guru
agar mereka lebih berprestasi dalam melaksanakan tugasnya.

Seorang guru memiliki moral kerja yang tinggi akan bekerja
dengan penuh antusias, bergairah, penuh inisiatif, bergembira, tenang,
teliti, suka bekerja sama dengan orang lain, ulet, disiplin waktu.
Sebaliknya orang yang memiliki moral kerja rendah akan tampak
kurang bergairah, malas, sering membuat kesalahan dalam

melaksanakan tugasnya dan tidak disiplin.

“3E. Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), him. 157.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa dalam
pembinaan tenaga pendidik itu tidak hanya dilakukan melalui
penataran saja, akan tetapi dapat dilakukan dengan cara supervisi,
pembinaan komitmen, motivasi dan moral kerja guru serta penguasaan
terhadap kurikulum. Di samping itu pula masih banyak yang dapat
digunakan oleh sekolah untuk mengembangkan kemampuan guru
tersebut, misalnya: pendidikan dan pelatihan (Diklat), studi kasus,
rotasi jabatan, pendidikan formal, rapat kerja, penataran, lokakarya,
seminar dan diskusi yang itu semua kaitannya dengan pendidikan.
Meskipun  banyak teknik yang dapat digunakan dalam
mengembangkan kemampuan tenaga pendidik dan kependidikan di
sekolah, itu harus dipertimbangkan dengan baik dalam
pengaplikasiannya.*

Fungsi mutu digunakan sebagai suatu konsep yang relatif. Definisi
relatif memandang bukan sebagai atribut produk atau layanan. Mutu dapat
berfungsi sebagai tolak ukur suatu barang, produk, dan jasa. Mutu
merupakan sebuah cara yang menentukan apakah produk terakhir sudah
sesuai standar atau belum. Produk atau layanan dalam konsep relatif ini
tidak harus mahal dan eksklusif.Produk tersebut bisa saja cantik, tapi tidak
harus demikian, tidak harus spesial, tetapi asli, wajar, dan familiar.*

Guru dikatakan bermutu harus memiliki standar, menurut
E.Mulyasa, pada hakikatnya standar kompetensi adalah untuk
mendapatkan guru yang baik dan profesional,yang memilki kompetensi
untuk melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah khususnya, serta tujuan
pendidikan pada umumnya, sesuai kebutuhan masyarakat dan tuntutan

Zaman.

*Mikyal Oktarina, Aulia Rahmi. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Profesional Guru. (SERAMBI TARBAWI, Jurnal Studi Pemikiran, Riset dan
Pengembangan Pendidikan Islam, Vol. 7 No. 1 Januari 2019).
https://ojs.serambimekkah.ac.id/tarbawi/article/download/1367/1105 diakses pada tanggal 23
Januari 2022 pukul 13.20 WIB.

Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011),
him. 54-56.
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Dalam pendidikan, yang dimaksud dengan pelanggan atau
klien (client) dibagi menjadi dua, yakni pelanggan internal dan pelanggan
eksternal. Pertama, pelanggan internal (internal custeomer): adalah
orang-orang yang berada dalam organisasi sekolah, yaitu guru, staf tata
usaha, pesuruh (office boys) cleaning service, pelayan teknis dan
komponen lainnya, kedua pelanggan eksternal (eksternalcostumer) adalah
orang-orang yang berada di luar organisasi sekolah yang memperoleh
layanan dari sekolah. Pelayanan eksternal dibagi menjadi dua macam,
yakni: 1) Pelanggan primer (primary costumer) adalah pelanggan utama,
yakni orang-orang yang langsung bersentuhan dengan jasa-jasa
pendidikan yang diberikan oleh sekolah, seperti peserta didik. 2)
Pelanggan sekunder (secondary costumer) adalah pihak-pihak lain
yang secara tidak langsung terimbas dari layanan pendidikan yang
diberikan oleh sekolah, yaitu orang tua siswa, masyarakat, pemerintah,
dunia usaha dan industri sebagai pengguna tenaga kerja.*®

Peningkatan mutu berkaitan dengan target yang harus dicapai,
proses untuk mencapai dan faktor-faktor yang terkait. Dalam peningkkatan
mutu ada dua aspek yang perlu mendapat perhatian, yakni aspek mutu
hasil dan aspek proses mencapai hasil tersebut. Peningkatan mutu sekolah
secara umum dapat diambil bersamaan dengan strategi dalam membangun
akuntabilitas pendidikan dengan pola kepemimpinan.*’

Sedangkan kata kinerja merupakan terjemahan dari bahasa Inggris,
yaitu dari kata performance. Kata performance berasal dari kata to
perform yang berarti menampilkan atau melaksanakan. Performance
berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, unjuk kerja atau
penampilan kerja. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kinerja adalah
sesuatu yang dicapai, prestasi yang dipelihatkan, atau kemampuan Kerja.

Dalam materidiklat “Penilaian Kinerja Guru” yang diterbitkan oleh

“*Nanang Hanafiah Dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung:
Rafika Aditama, 2009), him. 81-83.

*Donni Juni Priansa, Rismi Somad, Manajemen Supervisi & Kepemimpinan kepala
Sekolah, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 21.



39

Direktorat Tenaga Kependidikan, kinerja merupakan suatu wujud perilaku
seseorang atau organisasi dengan orientasi prestasi.*®

Seorang pegawai akan mampu mencapai atau menunjukan hasil
kinerja yang maksimal, jika ia memiliki motif atau dorongan untuk
melaksanakan tugas dengan baik, maksimal dan mengarah pada
pencapaian prestasi tinggi.*®

Menurut Gomes menyatakan kinerja adalah ungkapan seperti
output, efisiensi serta efektifitas sering dihubungkan dengan produktifitas.
Menurut Rivai dan Sagala, kinerja merupakan perilaku nyata yang
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan.

Menurut Depdiknas bahwa kinerja adalah kemampuan untuk
melaksanakan pekerjaan atau tugas dalam menyelesaikan suatu
pekerjaanya. Secara sederhana bahwa yang disebut dengan kinerja adalah
sifat perilaku dan hasil kerja seseorang sebagai bentuk real dari
kompetensi seseorang untuk menyelesaikan tugas sebagaimana yang
menjadi tuntutan pekerjaanya.*

Menurut Mangkunegara dalam T. Aritonang, kinerja adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Tinggi rendahnya kinerja pekerja berkaitan erat
dengan sistem pemberian penghargaan yang diterapkan oleh lembaga/
organisasi tempat mereka bekerja. Menurut Tjutju dan Suwanto, Kinerja
merupakan prestasi nyata yang ditampilkan seseorang setelah yang
bersangkutan menjalankan tugas dan perannya dalam organisasi.

Kerja guru adalah mengajar, erinteraksi dengan peserta didik

berkaitan dengan suatu materi sehingga materi tersebut dikuasai oleh

* Barnawi & Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profersional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), him, 11.

* Muh Hizbul Muflihin, Manajemen Kinerja Tenaga Pendidik, (Purwokerto: Stain Press,
2014), him. 127.

% Umi Zulfa, Alternatif Model Penilaian & Pengembangan Kinerja Dosen, (Cilacap:
Ihya Media, 2013), him. 120.
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peserta didik. Sebagaimana diungkap Darling-Hammond, tugas mengajar
atau melaksanakan pembelajaran sebagai kerja guru adalah sederhana,
untuk tidak mengatakan mudah. Hanya menyampaikan suatu materi untuk
dikuasai oleh peserta didik.

Guru yang bermutu memliki indikator kinerja yang bagus dalam
profesinya, kinerja pegawai dapat dilihat dari: seberapa baik kualitas
pekerjaan yang dihasilkan, tingkat kejujuran dalam berbagai situasi,
inisiatif dan prakarsa memunculkan ide-ide baru dalam pelaksanaan tugas,
sikap karyawan terhadap pekerjaan dalam (suka atau tidak suka, menerima
atau menolak), kerja sama dan keandalan, pengetahuan dan ketrampilan
tentang pekerjaan, pelaksanaan tanggung jawab pemanfaatan waktu serta
pemanfaatan waktu secara efektif. Sedangkan yang dapat dijadikan
indikator standar kinerja guru diantaranya:

a) Standar 1: Knowledge, Skills, and Dispositions

b) Standar 2: Assessment System Unit Evaluation

c¢) Standar 3: Field Experience and Clinical Practice

d) Standar 4: Diversity

e) Standar 5: Faculty Qualification, Performance,and Development

f) Standar 6: Unit Governance and Resources (The National Council For
Acreditation Of Teacher Education).

Indikator di atas menunjukan bahwa standar Kkinerja guru
merupakan suatu bentuk kualitas atau patokan yang menunjukan jumlah
dan mutu kerja yang harus dikerjakan guru meliputi: pengetahuan,
ketrampilan, sistem penempatan dan unit variasi pengalaman, kemampuan
raktis, kualifikasi, hasil pekerjaan, dan pengembangan. ™
Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru
a. Gaji

Yang mempengaruhi kinerja guru adalah gaji. Setiap orang yang
memperoleh gaji tinggi, hidupnya akan sejahtera. Orang akan bekerja

dengan penuh antusias jika pekerjaanya mampu menyejahterakan

*!Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), him. 49.
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hidupnya. Gaji merupakan salahsatu bentuk kompensasi atas prestasi

kerja yang diberikan oleh pemberi kepada pekerja. Menurut Handoko,

kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para karyawan

sebagai balas jasa untuk kerja mereka. Castetter dalam Tjutju dan

Suwanto mengemukakan beberapa istilah kompensasi.

1.

Wages merujuk pengertian kompensasi yang dibayarkan kepada
pekerja yang secara umum tidak mempunyai pekerjaan tetap
sepanjang tahun. Kebanyakan kompensasi bentuk ini diberikan
dengan dasar perhitungan pekerjaan per jam

Salary mengandung pengertian kompensasi yang dibayarkan
kepada pekerjaan profesional, supervisor, dan pekerja klerek yang
dikontrak dan dibayarkan berdasarkan hitungan per minggu, per
bulan, atau tahunan.

Collateral Benefits adalah bentuk kompensasi langsung maupun
tidak langsung yang diberikan kepada semua personel tanpa
memerlukan layanan tambahan.

Non Salary Payment meliputi bayaran ekstra bagi pekerja
profesional yang bekerja melebihi jam kerja dan intentif karena
kinerja yang melebihi standar kerja.

Non Economic Benefits merujuk pada kompensasi bersifat psikis,
seperti kepuasan karena tambahan penghargaan finansial,
penghargaan keamanan posisi, kebebasan untuk berinisiatif,
apresiasi, simbol, status. Hak-hak istimewa, wewenang dan
kekuasaan, informasi, fasilitas kerja, dan kesesuaian posisi.

Buya Pay merujuk pada bayaran yang didasarkan kepada berbagai
level pekerjaan dalam organisasi.

Performance (Merit) pay tambahan kompensasi yang ditambahkan
berdasarkan kinerja personel.

Defferential Pay adalah wages atau salary yang dihitung

berdasarkan seberapa penting sebuah posisi dalam organisasi.
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9. Market-Sensitive pay merujuk pada gaji pokok yang didasarkan
kepada supply and demand bagi personel untuk suatu posisi.

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa istilah
kompensasi yang diberikan kepada guru adalah salary (gaji) bukan
upah (wages). Hal tersebut dapat dimengerti karena guru adalah
jabatan profesi.Masih dalam UU Guru dan Dosen, pada pasal 14 ayat 1
(a) dinyatakan bahwa dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya
guru berhak memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup
minimum dan jaminan kesejahteraan sosial.

Selanjutnya, pada pasal 15 menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan penghasialan di atas kebutuhan hidup minimum tersebut
meliputi gaji pokok, tunjangan yang melekat pada gaji, serta
penghasilan lain berupa tunjangan profesi, tunjangan fungsional,
tunjangan khusus, dan maslahat tambahan yang terkait dengan
tugasnya sebagai guru yang ditetapkan berdasarkan prinsip
penghargaan atas dasar prestasi. >

b. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana sekolah sangat menunjang pekerjaan guru.
Kita bisa membandingkan antara guru yang dilengkapi sarana dan
prasarana yang memadai. Guru yang dilengkapi dengan sarana dan
prasarana yang memadai akan menunjang kinerja yang lebih baik
daripada guru yang tidak dilengkapi sarana dan prasana yang
memadai. Kualitas sarana dan prasarana hendaknya mengikuti
perkembangan teknologi yang lebih mutakhir. Artinya, sarana dan
prasarana yang digunakan haruslah sarana dan prasarana yang modern
yang mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni.>

c. Lingkungan Kerja Fisik

%2 Barnawi & Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2014), him, 45-47.

%3 Barnawi & Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2014). hlm, 53-54.



43

Menurut Nitesemito dalam France Chandra, lingkungan Kerja
fisik adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yang
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan, misalnya kebersihan, pencahayaan, dan sebagainya.
Linkungan kerja merupakan faktor situasional yang berpengaruh
terhadap kerja pegawai, baik secara lengsung maupun tidak langsung.
Oleh karena itu, menurut Zaenal dan Suharyo, lingkungan kerja harus
ditangani atau didesain agar menjadi kondusif terhadap pekerjaan
untuk melaksanakan kegiatan dalam sarana yang aman dan nyaman.>

Dari uraian di atas, disimpulkan bahwa untuk mengoptimalkan
kinerja guru langkah yang perlu dilakukan ialah kepala sekolah yang
memikirkan, mengatur, dan memerintahkan agar guru di beri gaji yang
layak sesuai dengan tingkat kinerja yang diharapkan. Selain itu, perlu
juga diberikan kompensasi bentuk lain untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya. Walaupun program pendidikan telah dibuat sebaik
mungkin kalau tidak dibarengi dengan peningkatan gaji guru, mutu
pendidikan akan sulit meningkat.

3. Pengukuran Kinerja Guru

Pengukuran kinerja atau mengukur hasil karya adalah merupakan
alat manajemen untuk menilai keberhasilan maupun pelaksaan strategi
untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi. Pengukuraan kinerja perlu
selalu diartikulasikan dengan: visi/misi organisasi, tujuan dan sasaran
organisasi. Pengukuran kinerja meliputi penetapan indikator kinerja dan
penentuan hasil capaian indikator kinerja. Kinerja harus selalu diukur agar
dapat dilakukan tindakan-tindakan penyempurnaan yang dimaksud
antaralain:
a. Memperbaiki kinerja yang masih lemah
b. Meningkatkan hubungan yang lebih baik antara staf dan manajemen

(empowerment)

% Barnawi & Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2014), him. 54-64.
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c. Meningkatkan hubungan yang lebih erat dengan customer
Unsur-unsur kunci dalam pengukuran kinerja yaitu:
a) Perencanaan yang menetapkan tujuan, sasaran dan strategi pencapaian
tujuan.
b) Pengembangan sistem pengukuran yang relevan
c) Penggunaan informasi
d) Pelaporan secara formal
Adapun beberapa cara pengukuran kinerja sebagai berikut:
a) Membandingkan kinerja nyata dengan kinerja yang direncanakan
b) Membndingkan kinerja nyata dengan hasil (sasaran) yang diharapkan
c) Membandingkan kinerja tahun ini dengan tahun-tahun sebelumnya
d) Membandingkan kinerja dengan Kinerj instansi lain atau dengan
swasta yang unggul di bidang tugas yang samadengan kegiatan yang
sedang diukur
e) Membandingkan kinerja nyata dengan standar.*®
Dalam upaya mewujudkan kinerja yang baik diperlukan proses
penilaian Kkinerja. Penilaian kinerja guru dapat diartikan penilaian dan
setiap butir kegiatan tugas utama gurudalam rangka pembinanan Kkarier
kepangkatan dan jabatannya. Menurut Hasibuan dalam Winaratiriri
penilaian kinerja adalah evaluasi terhadap prilaku, prestasi kerja, dan
potensi pengmbangan yang telah dilakukan.®
Menurut Akdon evaluasi kinerja kegiatan lebih lanjut dari
pengukuran kinerja adalah evaluasi Kinerja. Tujuan pokonya agar dapat
mengetahui secara pasti pasti pencapaian hasil, kemajuan dan kendala
yang dijumpai dalam pelaksanaan program/kegiatan di masa yang akan
datang. Fokus kinerja ini meliputi: 1) evaluasi masukan (input evaluation),

2) evaluasi proses (process evaluation), 3) evaluasi keluaran (output

*® Akdon, Strategic Management For Educational Management,...hlm. 173-174.
% Barnawi dan Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional, (Jogjakarta: Ar-Ruz
Media,2012), him. 25.
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evaluation), 4) evaluasi hasil (outcome evaluation), 5) evaluaisi dampak

(impact evaluation).”’

Secara umum, penilaian kinerja guru memiliki dua fungsi sebagai
berikut:

a. Untuk menilai kemampuan guru dalam menerapkan kompetensi dan
keterampilan ~ yang diperlukan pada proses pembelajaran,
pembimbingan, pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan
fungsi sekolah atau madrasah. Dengan demikian profil Kinerja guru
sebagai gambaran kekuatan dan kelemahan guru akan teridentifikasi
dan dimaknai sebagai analisis kebutuhan atau audit keterampilan untuk
setiap guru yang dapat dipergunakan sebagai basis untuk merencanakan
penilaian Kinerja guru.

b. Untuk menghitung angka kredit yang diperoleh guru atas kinerja
pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan yang
relevan dengan fungsi sekolah atau madrasah. Kegiatan penilaian
kinerja dilakukan setiap tahun sebagai bagian dari proses
pengembangan karier dan promisi guru untuk kenaikan pangkat dan
jabatan fungsionalnya.>®

Adapun aspek-aspek yang dinilai dalam Kkinerja guru harus sesuai
dengan apa yang dikerjakan guru disekolah, aspek tersebut terkait dengan
proses pembelajaran, aspek yang terkait dengan proses bimbingan, dan
aspek yang terkait dengan pelaksanaan tugas tambahan.

1. Penilaian kinerja yang terkait dengan pelaksanaan proses pembelajaran
bagi guru mata pelajaran atau guru kelas, meliputi kegiatan merencakan
dan melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi dan  menilai,
menganalisis hasil penilaian, dan melaksanakan hasil tindak lanjut hasil

penilaian dalam menerapkan empat domain kompetensi yang

> Akdon, Strategic Management For Educational Management...hlm.176.
*®Barnawi dan Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), him. 26.
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dikelompokan kedalam kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional.

2. Penilaian kinerja dalam melaksanakan proses pembimbingan. Kegiatan
merencanakan dan melaksanakan pembimbingan mengevaluasi dan
menilai hasil bimbingan, menganalisis hasil evaluasi pembimbingan, dan
melaksanakan tindak lanjut hasil pembimbingan.

3. Kinerja yang terkait dengan pelaksanaan tugas tambahan yang relevan
dengan fungsi sekolah atau madrasah. Pelaksanaan tugas tambahan ini
dikelompokan menjadi dua, yaitu pertama tugas tambahan yang
mengurangi jam mengajar tatap muka. Kedua tugas tambahan yang tidak
mengurangi mengajar tatap muka.>®

Memahami uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa hakikat
penilaian kinerja guru adalah untuk meingkatkan Kinerja guru melalui
perencanaan, pembinaan, dan pengawasan yang dilakukan secara terus-

menerus dan berkesinambungan.

C. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu
Kinerja Guru
Kepemimpinan memang memaikan peranan yang Sangat penting
dalam menentukan Kinerja pegawai. Baik buruknya pegawai selalu
dihubungkan dengan kepemimpinan. Handoko dalam Reksohardiprodjo &
Handoko menyatakan bahwa dalam kenyataanya pemimpin dapat
mempengaruhi moral dan kepuasan kerja, keamanan, kualitas hidup kerja,
terutama tingkat prestasi suatu organisasi. Oleh karena itu, mengusahakan
kepemimpinan yang baik adalah sebuah keharusan dalam upaya
meningkatkan kinerja guru.®
Seorang kepala sekolah sebagai pemimpin dapat dinilai dari

kesuksesan kinerja. Kepala sekolah yang melakukan pekerjaan secara efektif

*Barnawi dan Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), him. 37.

%Barnawi & Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2014), hlm, 75.



47

dapat diukur dari sejauh mana dia mampu mengarahkan tenaga pengajarnya
sehingga membuahkan hasil pada setiap siswa. Keefektifan juga mencakup
sejauh mana perhatian kepala sekolah tersebut dalam mengelola manajemen
sekolah yang meliputi produktifitas sekolah dari tampilan siswa yang dapat
diterima di sekolah , atau siswa dapat mengembangkan kreativitasnya secara
optimal karena fasilitas yang tersedia di sekolah tersebut. Hal ini dapat
terlihat pula melalui kesejahteraan guru, reputasi administrasi yang baik,
perpindahan personel tenaga kerja, dan bahkan penampilan sekolah pada saat
mengalami tekanan dari berbagai pihak (Hersey dan Blanchard.

Sutermeister mengemukakan ada beberapa faktor determinan terhadap
produktivitas kerja antara lain iklim kepemimpinan (leadership climate), tipe
kepemimpinan (type of leadership), dan pemimpin (leader), Sagir
mengemukakan enam faktor yang turut menentukan tingkat produktivitas,
yaitu pendidikan, teknologi, tata nilai, iklim kerja, derajat, kesehatan, dan
tingkat upah minimal. Dari keenam faktor tersebut, yang mendukung
produktivitas tenaga kerja, secara eksplisit, dalam iklim kerja, diuraikan
pentingnya kepemimpinan. Dalam kaitannya dengan peranan gaya
kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai.

Edward Sallis mengemukakan bahwa upaya yang dilakukan
pemimpin dalamrangka peningkatan mutu yaitu: (a) Mengkomunikasikan
visi; (b) Pengembangan budaya mutu; (¢) Memperdayakan para guru; (d)
Mengkomunikasikan visi; (e) Pengembangan budaya mutu; dan (f)
Memperdayakan para guru.®*

Dalam meningkatkan mutu Kkinerja guru, kepala sekolah harus
menempatkan guru pada jabatan profesional dengan membenahi
pendidikannya, pembiayaan PBM dan pengembangan kurikulum menjadi
prioritas program sekolah. Membuat pengukuran Kinerja guru, perbaikan
sistem, memberikan sanksi yang setimpal atas kegagalan guru melaksanaan

tugas pokok fungsinya. Memberi penghargaan yang pantas terhadap prestasi

' Edward Sallis, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan. Penerjm. Ahmad Ali Riyadi
dan Fahrurrozi, (Jogyakarta : IRCiSod, 2011), him. 172.
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guru. Dalam rangka peran dan fungsinya sebagai manajer, pimpinan kepala
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga
kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif, memberikan kesempatan
kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya dan
mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan  dalam berbagai
kegiatan yang menunjang program sekolah.

Usaha meningkatkan profesionalisme guru tentunya dipengaruhi
banyak faktor diantaranya kondisi dan budaya tempat bekerja, berbagai
macam tunjangan kesejahteraan, jaminan kerja yang baik, kepemimpinan,
motivasi kerja. Dalam kaitan pengembangan kualitas profesional guru, maka
sekolah hendaknya mampu mengembangkan nilai-nilai yang diyakini dan
dijadikan standar kerja bagi semua warga sekolah dan pada gilirannya
diharapkan dapat menunjukkan kualitas kerja yang optimal dalam tugasnya.
Maduratna (2013) menemukan bahwa kepala sekolah menciptakan iklim
sekolah yang kondusif, memberikan motivasi, memberdayakan guru melalui
kerjasama, mengikutsertakan guru dalam penataran, dan melibatkan guru
dalam pengambilan keputusan, membuka komunikasi dua arah, memberikan
teladan, mengembangkan model pembelajaran yang inovatif, mengatur
lingkungan fisik dan suasana kerja. Kamilin (2013) menemukan bahwa untuk
mengoptimalkan kualitas profesional guru hendaknya diawali dengan
menumbuhkan persepsi positif terhadap gaya dan kualitas kepemimpinan
kepala sekolah, dan budaya organisasi menjadi salah satu faktor penentu
dalam upaya meningkatkan kualitas profesional guru.

Mishan (2014) menemukan bahwa motivasi kerja guru dan budaya
organisasi merupakan faktor yang mampu mempengaruhi kinerja guru yang
dilihat dari etos kerja dan hasil kerja guru. Zubaidah dan Ayuningtyas (2015)
menemukan bahwa budaya organisasi di sekolah berkorelasi dengan
peningkatan motivasi dan prestasi belajar siswa serta kepuasan kerja dan
profesionalisme guru berkaitan dengan kompetensi guru yaitu
profesionalisme. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun

2010 Pasal 12 tentang Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah/Madrasah
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menyatakan bahwa guru yang diberi tugas tambahan sebagai kepala
sekolah/madrasah dinilai Kinerjanya secara berkala setiap tahun dan secara
kumulatif selama 4 tahun yang akan dijadikan dasar bagi promosi atau
demosi yang bersangkutan. efektivitas kepemimpinan kepala sekolah
tergantung kepada kemampuan bekerjasama dengan seluruh warga sekolah,
serta kemampuannya mengendalikan pengelolaan sekolah untuk menciptakan
proses belajar mengajar.

Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan ‘“kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam” yang meliputi:

a. konsep, struktur, dan metoda keilmuan /teknologi/seni yang
menaungi/koheren dengan materi ajar

b. materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah

c. hubungan konsep antar mata pelajaran terkait

d. penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari

e. kompetisi secara profesional dalam konteks global dengan tetap
melestarikan nilai dan budaya nasional.

Menurut Samani, Sosok utuh kompetensi guru profesional mencakup:
pertama kemampuan mengenal secara mendalam peserta didik yang dilayani,
kedua penguasaan bidang studi secara keilmuan dan kependidikan, yaitu
kemampuan mengemas materi pembelajaran kependidikan, ketiga
kemampuan menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik yang meliputi:
a. perancangan pembelajaran
b. pelaksanaan pembelajaran
c. penilaian proses dan hasil pembelajaran
d. pemanfaatan hasil penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran

sebagai pemicu perbaikan secara berkelanjutan

keempat pengembangan profesionalitas berkelanjutan. Keempat
wilayah kompetensi ini dapat ditinjau dari segi pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang merupakan kesatuan utuh tetapi memiliki dua dimensi tak

terpisahkan yaitu dimensi akademik (kompetensi akademik) dan dimensi
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profesional (kompetensi profesional). Kompetensi akademik lebih banyak
berkenaan dengan pengetahuan konseptual, teknis/prosedural, dan faktual,
dan sikap positif terhadap profesi guru, sedangkan kompetensi profesional
berkenaan dengan penerapan pengetahuan dan tindakan pengembangan diri
secara profesional. Sesuai dengan sifatnya, kompetensi akademik diperoleh
melalui pendidikan akademik tingkat universitas, sedangkan kompetensi
profesional diperoleh melalui pendidikan profesi.®

Dalam kaitannya dengan sumber daya manusia, sekolah menjalankan
fungsi-fungsi organisasi dalam pendidikan seperti:

1) Memperhatikan sumber daya manusia dan pencapaian hasil tujuan.

2) Menegasan dasar tujuan dari sistem pendidikan.

3) Mendefinisikan sifat dan karakteristik fungsi personel.

4) Menitik beratkan = pentingnya teori organisasi modern terhadap
administrasi personel.

5) Mengidentifikasi kekuatan faktor-faktor dan kondisi saat itu yang secara
terus-menerus memodifikasikan administrasi fungsi personel.

6) Menggambarkan suatu kerangka kerja personel, subproses termasuk
dalam fungsi dan hubungannya terhadap fungsi-fungsi administrasi yang
lain.

Pengelolaan guru dan staf harus memperhatikan beberapa ketentuan
pelaksanaan sistem sekolah. Ini dimaksudkan untuk menyesuaikan kebutuhan
sumber daya manusia yang dikembangkan dengan kondisi yang berkembang
saat ini. Tidak dapat dibantah bahwa untuk menciptakan sumber daya
manusia yang bermutu melalui sekolah, tentu memiliki tatanan kerja yang
begitu kompleks dan menyeluruh.

Menurut Husain Umar (2000), sejumlah langkah-langkah peningkatan

sumber daya manusia guru dan staf yang dilakukan kepala sekolah, yaitu:

82Asmui, Sudirman, Sridana. Peran Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam
Peningkatan Profesionalisme Guru. (Jurnal limiyah Profesi Pendidikan, Volume 4, Nomor 1, Mei
2019). https://jipp.unram.ac.id/index.php/jipp/article/view/81/75 diakses pada tanggal 23 Januari
2022 pukul 10.00 WIB.
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b)

d)

f)

9)
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Perencanaan. Perencanaan adalah suatu cara untuk mencoba menetapkan
keperluan tenaga kerja kependidikan untuk suatu periode tertentu baik
secara kualitas maupun kuantitas dengan cara-cara tertentu.

Rekrutmen. Rekrutmen merupakan suatu kegiatan untuk mencari
sebanyak-banyaknya calon tenaga kependidikan yang sesuai dengan
lowongan yang tersedia, sumber-sumber di mana terdapatnya calon
tenaga kependidikan tersebut dapat diperolen melalui macam-macam
sumber, misalnya lembaga pendidikan, departemen tenaga kerja, dan lain
sebagainya.

Seleksi. Proses seleksi pada dasarnya merupakan usaha yang sistematis
yang lakukan guna lebih menjamin bahwa mereka yang diterima adalah
dianggap paling tepat, baik dengan kriteria yang telah ditetapkan ataupun
jumlah yang dibutuhkan.

Penempatan. Penempatan dilakukan untuk melakukan penyesuaian antara
kebutuhan sekolah dengan spesifikasi keahlian masing-masing tenaga
kependidikan yang di terima di sekolah tersebut.

Penampilan kerja. Penampilan kerja sangat dibutuhkan oleh guru untuk
menjalankan tugasnya di sekolah.penampilan kerja yang standar adalah
penampilan kerja yang memenuhi standar baku penetapan kualifikasi
guru yang di buat oleh sekolah.

Pelatihan dan Pengembangan. Program pelatihan bertujuan untuk
memperbaki penguasaan berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan
kerja tertentu untuk kebutuhan sekarang, sedangkan pengembangan
untuk menyiapkan pegawainya siap memanku jabatan tertentu di masa
yang akan datang. Pengembangan bersifat lebih luas karena menyangkut
banyak aspek, seperti peningkatan dalam keilmuan. Selain itu juga untuk
meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja tenaga kependidikan dalam
mencapai sasaran kerja.

Kompensasi. Salah satu mereka untuk meningkatkan prestasi Kerja,

motivasi, dan kepuasan kerja para tenaga kependidikan adalah melalui
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kompensasi. Kompensasi dapat didefinisikan sebagai suatu yang diterima
guru sebagai balas jasa untuk kerja mereka.”

Dari pemaparan di atas, dapat di simpulkan bahwa dalam rangka
meningkatkan mutu kinerja guru, kompetensi kepala sekolah harus berjalan
sebagaimana mestinya. Salah satunya dengan cara memperoleh tenaga kerja
yang tepat, cara penempatan dan penugasan, cara pemeliharaan, cara
pengembangan, cara pembinaanya, dan cara mengawasi. Perlu dipahami
bahwa setiap pemimpin bertanggungjawab mengarahkan apa yang baik bagi
pegawainya, dan dia sendiri harus berbuat baik. Pemimpin juga harus
memberi contoh, sabar dan penuh perhatian. Fungsi kepemimpinan
hendaknya diartikan seperti motto Ki Hadjar Dewantara: ing ngarsa sung
tuladha, ing madya mangunkarsa, tut wuri handayani (di depan menjadi
teladan, di tengah membina kemauan, di belakang menjadi pendorong/
memberi daya), guna mencapai keberhasilan organisasi sekolah dalam rangka

meningkatkan mutu kinerja guru.

3K ompri, Standardisasi Kepala Kompetensi Kepala Sekolah, (Jakarta: Kencana, 2017),
him. 116-122.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian lapangan dengan
pendekatan kualitatif (Qualitative Research), yaitu penelitian yang
menggunakan informasi yang bersifat menerangkan dalam bentuk uraian,
maka data yang ada tidak dapat diwujudkan dalam bentuk angka-angka
melainkan berbentuk suatu penjelasan yang menggambarkan keadaan, proses,
dan peristiwa tertentu. Penelitian kualitatif adalah penelitian untuk menjawab
permasalahan yang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam
konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, dilakukan secara wajar
dan alami sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya
manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data kualitatif.**
Sudarwan Danim juga mengatakan  penelitian kualitatif, yaitu
penelitian  yang  Kkarateristik  datanya dinyatakan dalam keadaan
sewajarnya atau  sebagaimana adanya(natural  setting) dengan tidak
menggunakan  bentuk  simbol-simbol atau  angka.  Sedangkan
pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan deskriptif, yaitu
penelitian yang dimaksud untuk menjelaskan fenomena atau karakteristik
individu, situasi atau kelompok tertentu secara akurat.®®
Pendekatan kualitatif menekankan pada makna, penalaran, definisi
suatu situasi tertentu (dalam konteks tertentu), lebih banyak meneliti hal-hal
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan kualitatif, lebih
lanjut mementingkan proses dibandingkan dengan hasil akhir. Oleh karena itu
urutan-urutan kegiatan dapat berubah sewaktu-waktu tergantung pada kondisi
dan banyaknya gejala-gejala yang ditemukan. Pendekatan ini diarahkan pada

latar dan individu secara holistik (utuh). Berikut ciri-ciri penelitian kualitatif:

® Zainal Arifin,Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), him. 29
®*Sudarwan Danim. Menjadi Peneliti Kualitatif. (Bandung: Pustaka Setia, 2002). him. 41
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1. Penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada
konteks dari suatu keutuhan.

2. Peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul
data utama. Karenanya dalam penelitian ini, peneliti sendiri yang
melakukan wawancara dengan informan. Pengetikan dan analisis data pun
peneliti lakukan sendiri karena penelitilah yang paling mengerti konteks
pengumpulan data saat wawancara berlangsung.

3. Analisis data dilakukan secara induktif, yakni dengan mengumpulkan
fakta-fakta yang ada di lapangan untuk kemudian menarik kesimpulan dari
fakta-fakta yang ada. Analisis data pun dilakukan secara induktif, seiring
dengan perkembangan tahap penelitian.

4. Data yang dikumpulkan deskriptif berupa kata-kata, karenanya laporan
penelitian akan berisi dengan kutipan-kutipan hasil wawancara untuk
memberi gambaran penyajian laporan. Data berasal dari hasil wawancara,
catatan lapangan dan buku harian yang ditulis oleh informan. Dalam
wawancara, peneliti selalu bertanya ‘mengapa’ guna mempertajam
jawaban wawancara yang diberikan informan.

5. Desain penelitian bersifat sementara yang dalam proses penyusunannya
terus menerus mengalami perubahan berkaitan dengan fakta-fakta baru
yang muncul di lapangan yang tidak diperkirakan sebelumnya sehingga
menuntut adanya perubahan dalam desain penelitian. Misalnya munculnya
suatu fakta baru di lapangan yang menuntut teori yang digunakan.

Secara singkatnya sumber data dalam penelitian kualitatif adalah kata-
kata dan tindakan sedangkan dokumen dan lain-lain dapat dijadikan sebagai
data tambahan.®

Lebih jelasnya lagi penelitian ini menggunakan pendekatan natularistik.
Istilah naturalistik menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian ini memang
terjadi secara ilmiah, dalam situasi normal yang baik dan tidak dimanipulasi

keadaan dan kondisinya. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif

% exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), him. 112
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ini penulis ingin mendeskripsikan bagaimana kompetensi manajerial kepala

sekolah dalam meningkatkan mutu kinerja guru.

Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Baturraden pada tanggal
01 Maret 2021 sampai dengan 14 Maret 2021. Lokasi penelitian yang peneliti
pilih yaitu di SMP Negeri 1 Baturraden, SMP Negeri 1 Baturraden
merupakan sekolah negeri yang terletak di JI. Rempoah Barat, Kecamatam
Baturraden, Kabupaten Banyumas. Adapun alasan penulis memilih lokasi
karena SMP Negeri 1 Baturraden sesuai target penelitian ini.

Peneliti memilih lokasi penelitian di SMP Negeri 1 Baturraden ini
karena adanya komunikasi yang terjalin baik dengan kepala sekolah dan guru-
guru yang berada didalamnya. Dengan adanya komunikasi ini akan
memudahkan peneliti untuk menemukan berbagai informasi yang bersumber
dari subjek penelitian yang diteliti, sehingga memudahkan penulis untuk
meneliti dan diharapkan mendapatkan informasi dan data-data yang akurat.

Dalam penelitian kualitatif, identitas dan peran informan serta
informasi-informasi yang disampaikan menjadi hal-hal yang berharga
sehingga peneliti harus memiliki tanggungjawab untuk memperlakukan
identitas diri dan informasi yang disampaikan oleh informan. Identitas dan
informasi tersebut dapat dibuka atau tertutup untuk khalayak, tergantung dari
kesepakatan antara peneliti dan informan yang tertulis dalam formulir
kesepakatan (consent form). Peneliti boleh membuka identitas selama
informan sepakat dan peneliti juga harus menghargai keputusan apabila

informan ingin identitasnya dilindungi.
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C. Informan Penelitian
Informan penelitian adalah benda atau orang yang dapat diambil sumber

Data.®” Adapun yang menjadi informan penelitian ini adalah :

1. Kepala sekolah.
Kepala sekolah SMP Negeri 1 yaitu Bapak Drs. Hery Nuryanto
Widodo, merupakan informan utama yang berperan menjalankan
kompetensi manajerialnya untuk meningkatkan mutu Kinerja guru, serta
kepala sekolah yang mengelola sistem pendidikan dan juga sebagai
penanggung jawab atas segala kegiatan yang ada disekolah.
2. Waka kurikulum.
Waka kurikulum yaitu bapak Ngatino S.Pd, sebagai pembantu
kepala sekolah dalam menilai Kinerja guru.
3. Tim Asesor Penilaian Kinerja Guru.
Informan dari Tim Asesor Penilai Kinerja guru yang diteliti adalah
1 orang, yaitu Bu Fifin Wahyuti, S.Pd

D. Objek Penelitian

Objek penelitian pada dasarnya merupakan masalah pokok yang
bersumber dari pengalaman peneliti atau melalui pengetahuan yang
diperolehnya melalui kepustakaan ilmiah ataupun kepustakaan lainnya.®®
Fokus dalam penelitian kualitatif bersifat tentatif artinya penyempurnaan
fokus atau masalah tetap dilakukan sewaktu penelitian. Penelitian ini
memfokuskan pada kompetenai manajerial kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu kinerja guru di SMP Negeri 1 Baturaden Kabupaten

Banyumas.

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta ,
2016), him. 308.
% Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja,Rosdakarya,
2011) him 97.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan®. Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
beberapa metode, diantaranya:

1. Metode observasi

Metode observasi yang dilakukan oleh peneliti berupa proses untuk
mengamati guna mendapatkan data, informasi, serta gejala-gejala di
lapangan yang kita butuhkan. Dengan mengenalkan diri kepada pihak
sekolah secara sopan dan santun kemudian mengatakan tujuan penelitian
di sekolah secara ilmiah.

Dalam observasi disini peniliti hanya pengamat yang tidak
mengikuti secara penuh kegiatan kepala sekolah, namun hanya sebagai
pengamat dalam penerapan strategi yang sudah dibuat oleh kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu kinerja guru diSMP Negeri 1Baturraden.

Penulis melakukan observasi untuk mengamati kompetensi kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu kinerja guru di SMP Negeri 1
Baturraden mulai dari tgl 15 Maret-6 Oktober 2019.

2. Wawancara

Percakapan wawancara dilakukan oleh dua pihak, vyaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai (interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu.”

Setelah peneliti melakukan observasi dan berkenalan dengan pihak
Sekolah sehingga memudahkan peneliti untuk dapat melakukan
wawancara, dalam penelitian ini penulis mewancari kepala sekolah
sebagai sumber data primer dan mewawancarai pengelola mutu sekolah,

dan guru sekolah untuk memperkuat jawaban dalam melakukan penelitian.

®Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: AlfabetA, 2010), him. 308.
OLexy. J Moleong, Metodologi..., hlm. 135
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Wawancara ini pada dasarnya dilakukan dengan cara wawancara
terstruktur. Teknik wawancara terstruktur dilakukan melalui pertanyaan-
pertanyaan kebenaran realitas dari kompetensi manajerial kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu kinerja guru di SMP Negeri 1Baturraden.

3. Dokumentasi

Setelah melakukan observasi dan wawancara peneliti melakukan
studi dokumentasi dengan  memperolah data dan informasi yang
diharapkan dalam penelitian ini juga dilakukan melalui pengkajian
berbagai dokumen yang dibutuhkan untuk memperoleh data.Dokumentasi
yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara mencari data mengenai hal-
hal/variabel berupa catatan transkip, buku, surat, majalah, prasasti, notulan
rapat, agenda dan sebagainya.”

Dokumen-dokumen yang dijadikan sumber untuk memperoleh
data-data adalah dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian.
Teknik pengumpulan data melalui studi dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data dan informasi yang diperoleh untuk penelitian ini.

F. Teknik Analisis Data
Analsis data yang dilakukan peneliti yaitu dengan prosedur
sebagaiberikut:

a. Reduksi Data
Peneliti menggunakan analisis data berupa reduksi data dengan
mengumpulkan seluruh data, informasi dan dokumentasi dilapangan atau
di tempat penelitian. Kemudian, setelah terkumpul seluruh data maka
peneliti melakukan proses pemilihan, dan penyederhanaan tentang data
yang berkaitan dengan judul penelitian atau pembahasan penelitian.Untuk
memudahkan penyimpulan data-data yang telah didapat dari lapangan atau
tempat penelitian, maka diadakan reduksi data. Peneliti melakukan reduksi
data dengan mengumpulkan semua catatan di lapangan atau tempat

penelitian kemudian dianalisis dengan cermat dan lugas, kemudian

" Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineke Cipta,1998),
him. 236.
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menyisihkan data lapangan yang tidak sesuai dengan fokus penelitian dan
berkaitan dengan pembahasan penelitian, agar hasilnya menjadi lebih baik.
b. Penyajian Data

Setelah melakukan reduksi data peneliti menggunakan analisis data
berupa penyajian data yaitu dengan pemilihan, dan penyederhanaan
tentang data yang berkaitan dengan judul penelitian atau pembahasan
penelitian. Dengan adanya penyajian data, maka peneliti dapat memahami
apa yang sedang terjadi di ruang lingkup penelitian maupun hal-hal yang
berkaitan dengan penelitian untuk disajikan dan dipergunakan untuk
penelitian.

c. Penarikan Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan reduksi data kemudian di lanjutkan
dengan penyajian data, yaitu semua hasil observasi, wawancara, dan
temuan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian dan
selanjutnya diproses dan dianalisis, maka proses selanjutnya adalah dengan
menarik kesimpulan.

Penarikan kesimpulan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang
berupa data, tulisan, tingkah laku pada subjek atau tempat penelitian
yang terkait dengan kompetensi manajerial kepala sekolah dalam
meningkatan mutu kinerja guru di SMP Negeri 1Baturraden.

d. Pemeriksaan Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa
aspek, yaitu sebagai berikut:
1) Uji Kredibilitas
Uji kredibiitas data atau kepercayaan terhadap data hasil
penelitian kualitatif antara lain dilakukan  dengan perpanjangan,
peningkatan  derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Bisa
mempelajari kebudayaan dan dapat menguji informasi dari responden.
Dan untuk membangun kepercayaan para responden terhadap peneliti
dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri. Dalam uji kredibilitas peneliti

senantiasa melakukan pendekatan dengan kepala sekolah, penjamin
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mutu, wakil kepala bidang kurikulum, dan guru dengan melakukan
berbagai pendekatan agar menumbuhkan rasa kepercayaan kepada pihak
sekolah sudah merasa nyaman maka mempermudah peneliti untuk
mendapatkan data yang diharapkan.

2) Uji Keteralihan (Transferability)

Pengujian transferability merupakan validitas eksternal dalam
penelitian kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketetapan
atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel
tersebut diambil. Oleh karena itu, supaya orang lain memahami hasil
penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil
penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya harus
memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya.

3) Uji Ketergantungan (Dependability)

Dalam penelitian kualitatif, dependability disebut realibitas suatu
penelitian yang relief apabila orang lain dapat mengulang merepleksi
proses penelitian tersebut. dalam penelitian kualitatif, uji dependability
dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses
penelitian.

4) Kepastian (Confirmability)

Peneliti harus memastikann bahwa seluruh data yang diperoleh
dalam penelitian ini terjamin kepercayaannya sebagai gambaran
objektifitas atau suatu penelitian dan sebagai suatu proses akan mengacu
pada hasil penelitian. Untuk mencapai kepastian suatu temuan dengan
data pendukungnya, peneliti menggunakan teknik mencocokkaan atau
menyesuaikan temuan-temuan penelitian dengan data yang diperoleh.
Jika hasil penelitian menunjukkan bahwa data cukup berhubungan
dengan penelitian, tentu temuan peneliti dipandang telah memenuhi
syarat sehingga kualitas data dapat diandalkan dan dapat dipertanggung

jawabkan.



BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMP Negeri 1 Baturraden
Dalam usaha memperoleh data tentang gambaran umum SMP Negeri
1 Baturraden, penulis menggunakan metode observasi, dokumentasi dan
wawancara atau interview dengan kepala sekolah, waka kurikulum, penjamin
mutu sekolah, dan guru SMP Negeri 1 Baturraden Dengan menggunakan
metode tersebut (observasi, dokumentasi dan wawancara) membantu penulis
dalam mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dan mengetahui secara
global tentang SMP Negeri 1 Baturraden.

1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 1 Baturraden
SMP Negeri 1 Baturraden merupakan salah satu dari SMP Negeri
di Kabupaten Banyumas yang didirikan pada tahun 1983. beralamat di
Desa Rempoah Kecamatan Baturraden Kabupaten Banyumas. Lokasi
SMP Negeri 1 Baturraden terletak dilereng Gunung Slamet yang kondisi
geografisnya sejuk, nyaman dan subur sehingga sangat mendukung untuk
terselenggarakannya kegiatan belajar mengajar yang nyaman. Sejak
berdirinya hingga sekarang SMP Negeri 1 Baturraden sudah banyak
mengalami perubahan dan perkembangan, mulai dari 3 kelas/ rombel
sampai dengan 24 kelas/ rombel, sehingga SMP Negeri 1 Baturaden ikut
serta memberikan konstribusi dalam mensukseskan Program Wajib

Belajar 9 Tahun di wilayah Baturaden.

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Baturaden

No. Statistik Sekolah : 201030220072

NPSN : 20301980

Tipe Sekolah A

Alamat Sekolah . JI. Rempoah Barat, Baturaden, Banyumas,

Jawa Tengah
Telepon/HP/Fax : (0281) 681019 — (0281) 681019

E-mail dan Website : smpnlbaturaden@yahool.com
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Status Sekolah . Negeri/Swasta (coret yang tidak perlu)
Nilai Akreditasi Sekolah  : 93=A

Luas Lahan, dan jumlah rombel

:20.000m2 (2 Ha)

Jumlah ruang pada lantai 1 : 34ruang

Luas Lahan

Jumlah ruang pada lantai 2 : 2 ruang
Jumlah ruang pada lantai 3 : - ruang
: 24 ruang(keseluruhan)

Tabel 1.2
Daftar kepala SMP Negeri 1 Baturraden

Jumlah Rombel
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No. Nama Masa jabatan

1. | Burhana BA (1 Juli 1983 s.d. 31 Juli 1983 )

2. | Soebroto (1 Agustus 1983 s.d. 28 Pebruari 1990 )
3. | Tohir Syahri (1 Maret 1990 s.d. 30 Juni 1990)

4. | Supringgo Judono (1 Juli 1990 s.d. 31 Januari 1995 )

5. | Soekmono (1 Februari 1995 s.d. 31 Agustus 1998 )
6. | Drs. Abdul Aziz S,M.Pd. (1 Maret 1998 s.d 28 Pebruari 2003 )

7. | ldang Herinomo (1 Maret 2003 s.d. 30 September 2004)
8. | Rawan S.Pd. (1 Oktober 2004 s.d 17 Mei 2005)

9. | Pandu Widjajanto,S.Pd. (18 Mei 2005 s.d 15 Juli 2010)

10. | Sri Indarsih, S.Pd (11 Maret 2010 s.d. 26 Desember 2012)

?Dokumen SMP Negeri 1 Baturraden, dikutip pada tanggal 10 februari 2020, pukul 09.00 WIB
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11.

Purwanto Ali Suryanto, S.Pd

(27 desmber 2012 s.d.Juli 2015)

12.

Drs. Herry Nuryanto Widodo

(1 Juli 2015 s.d.)

Tabel 2.1
Keadaan siswa SMP Negeri 1 Baturraden

Jumlah
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX (Kls. VI + Vi1
Jml + 1X)
Th. Pendaftar
Pelajaran (Cln Siswa Jumlah Jumlah Jumlah
Baru) RO Siswa [Rombel
Siswa ol Siswa [Romb [Siswa |Romb
el el
2014/2017 333 271 8 261 8 256 8 788 24
2015/2018 360 273 8 257 8 259 8 789 24
2016/2019 338 266 8 266 8 247 8 779 24
2017/2020 338 267 8 259 8 257 8 783 24
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Tabel 2.2
Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Jenis
Nama Kelamin Usia | Pend: | Masa
Akhir | Kerja
L P
Kepala Sekolah Drs. HERRY NURYANTO N 53 S1
WIDODO
Wakil Kepala
SekolahUrs.Kurikulum NGATINO, S.Pd. v 58 S1
Wakil Kepala Sekolah
_ TARSO,S.Pd \ 49 s1
Urs.Kesiswaan
Wakil Kepala Sekolah
PRIKHONO,S.Pd \ 55 | S1
Urs.Pengelolaan
Tabel 2.3
Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan Jumlah
Jumlah dan Status Guru
N . -
© Tingkat Pendidikan GT/PNS GTT/Guru Bantu Jumlah
L P L P
1. | S3/S2 1 1
2.|S1 14 17 2 7 40
3.|D-4

4. | D3/Sarmud
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5. | D2
6. | D1
7. | < SMA/sederajat
Jumlah 15 17 2 7 41
Tabel 2.4
Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang
pendidikan (keahlian)
Jumlah guru dengan latar AT d_er!gan latar
. . | belakang pendidikan yang
belakang pendidikan sesuai )
. TIDAK sesuai dengan tugas
dengan tugas mengajar :
mengajar
No. Guru Jumlah
D1/D2| D3/ |S1/D4|S2/S3|D1/D2| D3/ [S1/D4|S2/S3
Sarmu Sarmu
d d
1. IPA \ 4
2. Matematika \% 6
3. Bahasa Indonesia \Y 5
4. Bahasa Inggris \Y 4
5. [Pendidikan \Y 3
Agama
6. IPS \Y 4
7. Penjasorkes \Y 3
8. [Seni Budaya \ 2
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9. PKn \/ 3
10. [TIK/Keterampilan \/ 2
11. BK \ 3
12. Bahasa Jawa \ 2
Jumlah 41
Tabel 2.5
Pengembangan kompetensi/profesionalisme guru
Jumlah Guru yang telah mengikutikegiatan
No | Jenis Pengembangan pengembangan kompetensi/profesionalisme
Kompetensi
Laki-laki Jumlah Perempuan Jumlah
1. | Penataran KBK/KTSP
2. | Penataran Metode
Pembelajaran (termasuk
CTL)
3. | Penataran PTK
4. | Penataran Karya Tulig
IImiah
5. | Sertifikasi \Y 15 17 32
Profesi/Kompetensi
6. | Penataran PTBK
7. | Penataran lainnya:




Tabel 2.6
Prestasi guru
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No.

Jenis lomba

Perolehan kejuaraan 1 sampai 3

dalam 3 tahun terakhir

Tingkat

Jumlah Guru

Lomba PTK

Nasional

Provinsi

Kab/Kota

Lomba Karya tulis Inovasi

Pembelajaran

Nasional

Provinsi

Kab/Kota

Lomba Guru Berprestasi

Nasional

Provinsi

Kab/Kota

Lomba lainnya:

Nasional

Provinsi

Kab/Kota

Nasional

Provinsi

Kab/Kota
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Tenaga Kependidikan: Tenaga Pendukung
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Jumlah tenaga pendukung dan
kualifikasi pendidikannya

Jumlah tenaga
pendukung
Berdasarkan Status

No. | Tenaga pendukung dan Jenis Kelamin |jymlah
< |smA| D1 | D2 | D3| s1 | PNS | Honorer
SMP L]P[L]P
1. | Kepala Tata Usaha 1 1 1
2. | Tata Usaha 3 112|213 1 6
3. | Perpustakaan 1 1 1
4. | Laboran lab. IPA 1 1 1
5. | Teknisi lab. 1 1 1
Komputer
6. | Laboran lab.
Bahasa
7. | PTD (Pend Tek.
Dasar)
8. | Kantin
9. | Penjaga Sekolah 1 1 1
10. | Tukang Kebun 1|3 1 3 4
11. | Keamanan
Lainnya:
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Jumlah 1 |10 1 (3|3 |4]6 |2 15

Perubahan demi perubahan, peningkatan demi peningkatan telah
diupayakan oleh pendahulu-pendahulu SMP Negeri 1 Baturaden baik
peningkatan phisik sarana prasarana maupun prestasi guru/karyawan dan
siswanya. yang sekaligus menunjukan bahwa SMP Negeri 1 Baturaden
merupakan sekolah senior yang memiliki tenaga-tenaga potensial baik
guru/karyawan maupun siswanya.

Visi dari SMP Negeri 1 Baturraden yaitu: ”"Terwujudnya sekolah
yang bermutu, beriman, berbudaya dan berwawasan lingkungan”

2. Indikator Visi :

Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan.

Meningkatkan perolehan nilai UAN.

Meningkatkan persaingan ke sekolah SMP Negeri

Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan.

Menigkatkan prestasi seni dan budaya.

o o k~ w N oE

Menigngkatkan kepedulian warga sekolah terhadap lingkungan.
3. MISI
Adapun misi dari SMP Negeri 1 Baturraden adalah sebagai berikut.
1. Menumbuhkan keimanan dan ketagwaan melalui penghayatan dan
pengamalan ajaran agama sesuai dengan agama yang dianut.
2. Melakukan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, terjadwal dan
efisien.
3. Menumbuh kembangkan daya saing untuk masuk ke sekolah negeri.
4. Menumbuh kembangkan profesionalisme tenaga pendidik dan
kependidikan.
5. Mendorong dan membina siswa pada jalur seni dan budaya.

6. Menumbuhkan semangat mencintai lingkungan sekitar.

"*Dokumen SMP Negeri 1 Baturraden, dikutip pada tanggal 10 februari 2020, pukul 09.00 WIB
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4. TUJUANSEKOLAH

Adapan tujuan SMP Negeri 1 Baturraden adalah sebagai berikut.

1. Memiliki acuan dalam pembelajaran dalam bentuk kurikulum tingkat
satuan pendidikan.

2. Meningkatkan nilai UAS setiap tahun

3. Dapat mengamalkan ajaran agama sesuai dengan hasil pembelajaran
dan kegiatan pembiasaan.

4. Meningkatkan kualifikasi tenaga pendidik dan kependidikan sesuai
tuntutan program pembelajaran yang berkuakitas.

5. Mengupayakan pemenuhan kebutuhan prasarana dan sarana sekolah
dan program pendidikan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar.

6. Mengadakan kerjasama dengan unsur pemerintahan desa pakraman,
masyarakat, pemerintah dan mendorong partisipasinya pada intag,
iptek, dan budaya bangsa.

7. Menciptakan lingkungan yang asri,bersih dan kondusif untuk proses
belajar mengajar

8. Mengembangkan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler unggulan, dalam
bidang olahraga adalah atletik dan dalam bidang seni adalah
pesantian.”

5. Letak Geografis SMP Negeri 1 Baturraden
SMP Negeri 1 Baturraden letaknya diapit oleh sawah tepatnya di

Desa Rempoah Kecamatan Baturraden Kabupaten Banyumas. Berada jalur

pariwisata Baturraden. SMP Negeri 1 Baturraden terletak di atas tanah

seluas 20000 m2 dan berada diantara titik koordinat -7,3648467

109,2347683.158 Letak bangunan SMP Negeri 1 Baturraden terletak

secara garis besar akan penulis jelaskan sebagai berikut yakni disebelah

utara maupun sebelah selatan sekolah adalah sawah milik pemerintah desa

Rempoah, sebelah timur SMP Negeri 1 Baturraden juga masih sawah milik

pemerintah desa Rempoah. Sebelah barat SMP Negeri 1 Baturraden.

"“Dokumen SMP Negeri 1 Baturraden, dikutip pada tanggal 10 februari 2020, pukul 09.00 WIB
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B. PENYAJIAN DATA
1. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu
Kinerja Guru di SMP Negeri 1 Baturraden.

Peraturan Pemerintah No. 32 tahun 2013 tentang Standar Nasional
Pendidikan menyatakan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi
akademik dan kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Sebagai agen
pembelajar, guru dituntut memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial, dan profesional. Keempat kompetensi tersebut harus
dikembangkan secara utuh sehingga terintegrasi dalam kinerja guru.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, salah satu upaya kepala
sekolah untuk meningkatkan kualitas guru tertera dalam Permendikbud
Nomor 57 Tahun 2012 tentang Uji Kompetensi Guru (UKG) Pasal 2 ayat
2 bahwa Uji Kompetensi Guru (UKG) dilakukan untuk peningkatan
kompetensi dan sebagai dasar kegiatan pengembangan keprofesian guru
berkelanjutan yang dilakukan secara periodik dengan salah satu
kegiatannya adalah program pengembangan keprofesian berkelanjutan.

Program pengembangan keprofesian berkelanjutan adalah program
peningkatan kompetensi bagi guru yang melibatkan partisipasi publik
meliputi pemerintah daerah, organisasi kemasyarakatan, orang tua peserta
didik, serta duniausaha dan dunia industri, dalam bentuk kegiatan
pendidikan dan pelatihan (diklat), kegiatan kolektif guru, dan kegiatan
lain yang mendukung. Program diklat sebagaimana dimaksud
dilaksanakan dengan menggunakan 3 (tiga) moda pembelajaran, yakni:
tatap muka, pembelajaran dalam jaringan (daring)dan pembelajaran
kombinasi antara tatap muka dengan pembelajaran dalam jaringan (daring
kombinasi).

a. Dasar Hukum
Pelaksanaan Program Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB) Guru SMPN 1 Baturaden yang dikembangkan

dengan memperhatikan beberapa peraturan sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Undang-Undang Republikindonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentangSistemPendidikanNasional;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen;

Peraturan PemerintahRepublikindonesia Nomor 32 Tahun 2013
tentang Perubahan AtasPeraturanPemerintanNomor19Tahun2005
tentang StandarNasional Pendidikan

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008
tentang Guru

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun
2015 2019

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademikdan
Kompetensi Guru

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 27 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik
Konselor

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 32 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru Pendidikan Khusus

Peraturan Menteri Pendayaagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi  BirokrasiNomorl6 tahun 2009 tentang Jabatan
Fungsional Guru dan Angka Kreditnya;

10) Peraturan Menteri Pendidikan NasionalRepublik Indonesia Nomor

35 Tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan
Fungsional Gurudan Angka Kreditnya;

11) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor 57 Tahun 2012 tentang Uji Kompetensi Guru
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12) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 11 Tahun 2015 Tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

13) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2015 tentang Rencana Strategis Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

14) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Pusat
Pengembangan dan Pemberdayaan PendidikdanTenaga
Kependidikan.

15) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor18 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Bidang Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan
Komunikasi.

16) Program Kerja PKB SMP N 1 Baturaden Tahun Pelajaran
2020/2021.

C. Tujuan

Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan secara umum
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan
tugasnya melalui peningkatan kompetensi baik pedagogik maupun
profesional, serta memiliki performa sebagai pendidik dan pemimpin bagi
peserta didiknya. Secara khusus, Program Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan bertujuan agar peserta: menunjukkan kemampuan secara
professional dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru menguasai
kompetensi pedagogik dan profesional sesuai dengan kelompok kompetensi
yang dipelajari; memiliki performa sebagai pendidik dan pemimpin bagi

peserta didiknya menjadi contoh tentang ketangguhan, optimisme, dan
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keceriaan bagi peserta didiknya; dan memiliki kemauan untuk terus belajar
mengembangkan potensi dirinya.”

D. Sasaran
Sasaran  Pelaksanaan  Program  Pengembangan  Keprofesian
Berkelanjutan Guru PNS sejumlah 24 Orang dan Guru Wiayata Bakti
sejumlah 14 orang terdiri dari : Guru mata Pelajaran Guru BK.
1. Manajerial Program Kegiatan Yang Akan Dilaksanakan
a. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

1. Workshop Pembelajaran Online SMP Negeri 1 Baturaden tahun
pelajaran 2020-2021 dilaksanakan pada bulan Juli 2020 di SMP
Negeril Baturaden, Jalan raya Rempoah Barat Baturaden,
Kabupaten Banyumas.

2. PKG (Penilaian Kinerja Guru) tahun 2020 Pelaksanaan PKG
(Penilaian Kinerja Guru) tahun 2020 SMP Negeri 1 Baturaden
dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 di SMP Negeril
Baturaden, Jalan raya Rempoah Barat Baturaden, Kabupaten
Banyumas.

b. Peserta

Tabel 2.1.1
Peserta workshop pembelajaran online

No Nama Guru Mapel Kelas Ket.
1 | Drs. Herry Nuryanto Matematika Kepala
Widodo Sekolah
2 | Usrin, S.Pd, M.Pd IPA IXD
3 | Joko Purwanto. B, PJOK IXB
S.Pd

"*Dokumen SMP Negeri 1 Baturraden, dikutip pada tanggal 1 maret 2021, pukul 09.00 WIB
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4 | Prikhono, S.Pd Seni Budaya IXB
5 | Wiwik Hermawati, IPS VI G
S.Pd
6 | Retno Kusmartini. I.LA, | IPS VII F
S.Pd
7 | Turino Basuki, S.Pd Seni Budaya VIII B
8 | Drs. Sukirman Matematika IXE
9 | Imam Sujono, S.Pd IPA IXH
10 | Fifin Wahyuti, S.Pd IPS IXF
11 | Susilowati, S.Pd Matematika VIII C
12 | Supatni, S.Pd Bahasa Jawa VIII D
13 | Sunarti, S.Pd. Bahasa Jawa VIIC
14 | Tarso, S.Pd BK IXG
15 | Sukirno, S.Pd PKn IXH
16 | Singgih Wahyudi, Bahasa Inggris VIII E
S.Pd
17 | Prami Ulfah Mariyah, | PAI VII B
S.Ag
18 Bahasa IXC
Dra. Eli Sundari )
Indonesia
19 | Erna, S.Pd Bahasa Inggris IXC
20 | Yuli Puji Astuti, S.Pd | Matematika IXD
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21 | Arum Cahya Hidayati, | BK VIIA
S.Pd
22 | Naniek Elistiana N, BKTIK IXD
S.Kom
23 | Masrofah, S.Ag PAI VIII B
24 | Imam Ashar, S.Ag PAI IXG
25 | Ike Palupisari, S.Pd Bahasa Inggris VII F
26 | Maratun Najiyah, S.Pd | IPA VII F
27 Bahasa IXH
Rahmawati, S.Pd )
Indonesia
2 Bahasa VIID
Jarohtul Mutinah, S.Pd ]
Indonesia
29 | Neneng Lutpiani, S.Pd | IPA VIl E
30 | Adwianiro PJOK VIII D
Muliansyah, S.Pd
31 | Esa Pradhita, S.Pd Prakarya VII G
32 | Reni Eka Wijayanti, Bahasa VIIH
S.Pd Indonesia
33 | Almira Vito Aines, Matematika VIIIH
S.Pd
34 Bahasa VII D
Fitri Sriwinarsih, S.Pd )
Indonesia
35 IPA VIIC

Wahyu Nonjol K,
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S.Pd.

36 | Sukma Maharani A.T, | Matematika VIIH
S.Pd.

37 | Fadil Yudha Ibrahim, PJOK VII B
S.Pd

38 | Duanda Caesar S, PKn VIIIF

S.Pd.
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Gambar 1.1

Rapat pengembangan kinerja guru

"® Dokumen SMP Negeri 1 Baturraden, dikutip pada tanggal 1 maret 2021, pukul 09.15 WIB.
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2. Jenis kegiatan dalam meningkatkan mutu sekolah kegiatan PKB

yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut :
a. PengembanganDiri

Pengembangan diri adalah upaya untuk meningkatkan
profesionalisme diri agar memiliki kompetensi yang sesuai dengan
peraturan perundang-undangan atau kebijakan pendidikan nasional
serta perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni.
Kegiatan tersebut dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan (diklat)
fungsional dan teknis atau melalui kegiatan kolektif guru. Contoh

Kegiatan pengembangan diri berupa:
a) Pendidikan dan Latihan Fungsional

Pendidikan dan pelatihan (diklat) fungsional adalah
upaya peningkatan kompetensi guru dan/atau pemantapan
wawasan, pengetahuan, sikap, nilai, dan keterampilan yang
sesuai dengan profesi guru yang bermanfaat dalam pelaksanaan
tugas guru melalui lembaga yang memiliki ijin penyelenggaraan
dari instansi yang berwenang. Jenis diklat yang akan
dilaksanakan adalah: IHT Penyusunan Perangkat Pembelajaran
SMP Negeri 1 Baturaden tahun pelajaran 2020-2021, PKG
(Penilaian Kinerja Guru) tahun 2020, Kegiatan KolektifGuru.
Kegiatan kolektifguru adalah kegiatan guru dalam mengikuti
kegiatan pertemuan ilmiah atau mengikuti kegiatan bersama
yang dilakukan guru baik di sekolah/madrasah maupun di luar
sekolah (seperti KKG/MGMP, KKKS/MKKS, asosiasi profesi
guru lainnya) yang bertujuan untuk meningkatkan keprofesian

guru yang bersangkutan.”’

""Dokumen SMP Negeri 1 Baturraden, dikutip pada tanggal 1 maret 2021, pukul 09.15 WIB.
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b) Publikasi Ilmiah

Publikasi ilmiah adalah karya tulis ilmiah yang telah
dipublikasikan kepada masyarakat. Bentuk publikasi yang dapat
dilakukan oleh guru adalah presentasi pada forum ilmiah, publikasi
hasil penelitian atau gagasan inovatif pada bidang pendidikan
formal, dan publikasi buku teks pelajaran, buku pengayaan dan/atau
pedomanguru. Kegiatan publikasi ilmiah yang dapat dilakukan

adalah :
1) Presentasi pada Forumlimiah

Presentasi pada forum ilmiah adalah kegiatan
penyampaian gagasan ilmiah sebagai salah satu bentuk publikasi
ilmiah.

2) Publikasi ~ llmiah Berupa Hasil Penelitian atauGagasan

limiahBidang Pendidikan Formal

Publikasi llmiah hasil penelitian atau gagasan ilmiah
bidang pendidikan formal meliputi laporan hasil penelitian,
makalah berupa tinjauan ilmiah, tulisan ilmiah populer, dan
artikel ilmiah dalam bidang pendidikan.
® Makalah Berupa Tinjauan limiah Gagasan atau Pengalaman

Terbaik (Best Practice) di Bidang Pendidikan Formal
danPembelajaran.

Makalah tinjauan ilmiah adalah karya tulis guru yang
berisi ide/gagasan penulis dalam upaya mengatasi berbagali
masalah pendidikan formal dan pembelajaran yang ada di
satuan pendidikannya (di sekolah).

® Tulisan limiah Populer

Tulisan llmiah Populer adalah tulisan ilmiah yang

dipublikasikan di media massa (koran, majalah, atau

sejenisnya).
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® Karya Inovatif
Karya inovatif yang bisa dilaksanakan oleh guru dengan
kategori kompleks atau sederhana: Membuat alat peraga,
Membuat karya sastra, Membuat karya seni, Membuat
aplikasi untuk Pendidikan, tekhnologi tepat guna. Semua
bentuk karya inovatif dibuatkan Laporannya. Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan dilaksanakan untuk memenuhi
salah satu sub unsur PKB pada penilaian angka kredit guru.
Sehingga yang berhak menilai PKB adalah Tim Penilai

Angka Kredit.

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan sebagai
salah satu unsur utama dalam kenaikan pangkat dan
pengembangan Kkarirnya selain kegiatan pembelajaran/
pembimbingan dan tugas tambahan lain yang relevan dengan
fungsi sekolah/madrasah yang diberikan angka kredit untuk
kenaikan pangkat/jabatan fungsional guru.

Harapannya melalui Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan di SMP Negeri 1 Baturaden akan terwujud
guru yang profesional yang bukan hanya sekedar memiliki
ilmu pengetahuan yang kuat, tuntas dan tidak setengah-
setengah, tetapi tidakkalah pentingnya juga memiliki
kepribadian yang matang, kuat dan seimbang.

Sistem pendidikan di Indonesia juga harus selalu
ikut menyesuaikan. Pengembangan  kurikulum 2013
diharapkan dapat menjadi jawaban untuk meningkatkan
kemampuan sumber daya manusia hadapi perubahan dunia.
Pengembangan kurikulum 2013 sudah melalui proses
panjang dan ditelaah sehingga saatnya disampaikan ke publik
agar dapat bisa memberi pandangan lebih sempurna. Dengan

segala konsekuensinya, perubahan kurikulum yang akan



81

dimulai 2013 harus dilakukan jika tidak ingin kualitas SDM
Indonesia tertinggal.

Guru memegang peranan yang sangat penting dan
strategis dalam upaya membentuk watak bangsa dan
mengembangkan  potensi  siswa  dalam  kerangka
pembangunan pendidikan di Indonesia. Kehadiran guru
hingga saat ini bahkan sampai akhir zaman nanti tidak akan
pernah dapat digantikan oleh teknologi secanggih apapun.
Oleh sebab itu, dalam melaksanakan tugas-tugas guru yang
cukup komplek dan unik, diperlukan guru yang memiliki
kemampuan maksimal untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional dan diharapkan secara kontinyu guru dapat
meningkatkan kompetensinya. Usman (2002) menyatakan
bahwa guru dengan kompetensi tinggi adalah orang yang
memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang
keguruan, sehingga la mampu melakukan tugas dan
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang maksimal.
Apalagi pada masa sekarang ini, adanya pandemi Covid 19
yang telah melanda wilayah Indonesia bahkan di seluruh
dunia, sehingga tidak memungkinkan pembelajaran normal
tatap muka di kelas. Situasi dan kondisi yang memaksa
pembelajaran harus dilakukan secara PJJ (Pembelajaran Jarak
Jauh) dengan daring (dalam jaringan) dan luring (luar
jaringan). Dengan demikian menuntut Kkeahlian dan
ketrampilan bapak ibu guru untuk melaksanakan
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Kegiatan Pengembangan
keprofesionalan Guru yang meliputi pengembangan diri,
publikasi ilmiah, dan karya inovatif merupakan kegiatan
yang dilakukan guru untuk meningkatkan kompetensi dan
pengembangan keprofesiannya terutama pada kompetensi

pedagogik,profesional, sosial dan kepribadian guna
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meningkatkan kualitas guru dalam melaksanakan tugas

pokok dan fungsinya.’

c) Pelaksanaan PKB
Workshop Penyusunan Perangkat Pembelajaran Smt Genap
tapel 2019/2020SMP Negeri 1 Baturaden Tahun Pelajaran
2019/2020
1)Waktu dan Tempat Penyelenggaraan Kegiatan dilaksanakan pada
tangga 19 s.d 14 Januari 2020 dan bertempatdi SMP Negeri 1
Baturaden
2)Jenis kegiatan Workshop Penyusunan KTSP SMP Negeri 1
Baturaden Tahun Pelajaran 2019/2020
3) Tujuan kegiatan Workshop Pembelajaran Online SMP Negeri 1
Baturaden Tahun Pelajaran 2020/2021adalah memberi bekal
kepada guru dalam melaksanakan pembelajaran Jarak Jauh
melalui media Google Classroom.
4) Materi
- Kebiajakan Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas
- Penyusunan Perangkat Pembelajaran
- Penilaian (Jenis, instrumen, dokumen)
5)Tindak Lanjut
Guru diharapakn menyusun perangkat pembelajaran dan
perangkat penilaian untuk menunjang kegiatan pembelajaran di
semester tersebut
6) Dampak
= Meningkatnya kompetensi peadagogic, profesional,sosial dan
kepribadian guru yang membawa kegiatan belajar di kelas
menjadi lebih baik.
= Meningkatnya profesionalitas yang berdampak pada pelayanan
kepada anak didik lebih baik dan bermutu

®Dokumen SMP Negeri 1 Baturraden, dikutip pada tanggal 25 februari 2021, pukul 09.15
wIB
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7) Pengembangan Diri
Diklat  “Merancang  Pembelajaran  Virtual — Google
Classroom”yang  diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan
Kabupaten Banyumas tanggal 22 April — 4 Mei 2020Waktu dan
PenyelenggaraanWaktu kegiatan diselenggarakan pada 22 April —
4 Mei secara virtual. Jenis KegiatanPendidikan dan Pelatihan
“Merancang Pembelajaran  Virtual ~GoogleClassroom”yang
diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas
tanggal 22 April — 4 Mei 2020. Tujuan Pendidikan dan Pelatihan
“Merancang Pembelajaran Virtual Google Classroom” yang
diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas
tanggal 22 April — 4 Mei 2020 bertujuan untuk memberi bekal
kepada guru agar memperoleh pemahaman dan dapat menerapkan
pembelajaran PJJ melalui pembentukan kelas online yaitu
“Google Classroom”dan Google form untuk penilaian.
Materi  Kegiatan Pelatihan ini ~ materinya meliputi
:KebijakanPemerintah SE.No. 3 Tahun 2020
e Pembelajaran daring merupakan keputusan 4 kementrian yaitu
Pendidikan, Kesehatan,Agama dan kemtrian Dalam Negri.
e SE nomor 14 tahun 2020 tentang pelaksanaan pendidikan
dalam masa pandemi COVID 19
e SE sekjen Mendikbud no 15 tahun 2020 tentang
penyelenggaraan BDR
e SE Bupati Banyumas no 880/2424/2020 tentang sistem kerja
pegawai ASN dan Non ASN di lingkungan pemerintahan kab
Banyumas
e SE Dinas Pnedidikan Kab Banyumas tentang BDR
a. Google Classroom
e membuat kelas online
e mengundang siswa

e mengirim tugas
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e menilai tugas di google classroom

b. Google Formulir
e pembuatan soal melalui Google Formulir
e pengiriman Google Formulir untuk siswa melalui GCR
e melihat hasil respon siswa untuk dokumen Daftar Nilai

c. Quizizz
pembuatan soal-soal melalui aplikasi Quizz

d. Pengenlan Webex room
membuat link untuk kegiatan meeting atau virtual melalui Cisco
Webex

e. Penugasan
Mengerjakan tugas-tugas yang ada di lembar Kerja Tindak Lanjut
Peserta Pelatihan ini diharapkan mampumengimplementasikan
dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru dalam
pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).

8) Dampak

Meningkatnya  kemampuan guru dalam melakukan PJJ

dengan berbagai perangkat Online sehingga kegiatan PJJ akan
lebih bermakna dan lebih berkualitas. Meningkatnya kompetensi
sosial, kepribadian guru sehingga berdampak dalam pelayanan
terhadap anak didik yang lebih baik dan berkualitas.

Seminar Daring “Mudahnya menulis Buku” yang
diselenggarakan pada 29 Juni 2020, bertujuan untuk memberi
bekal kepada guru agar dapat menulis buku baik fiksi maupun non
fiksi materi seminar cara membuat Buku Ajar. Cara mengawali
menulis Buku Teks Kiat menulis buku yang berkualitas Peserta
seminar ini diharapkan mampu menghasilkan karya berupa buku
dalam rangka meningkatkan. Dampak meningkatkan kemampuan
guru untuk menulis karya berupa buku meningkatkan motivasi
guru dalam mengembangkan keprofesionalisasiannya. Workshop

Pembelajaran Online SMP Negeri 1 Baturaden Tahun Pelajaran
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2020/2021. Tujuan kegiatan Workshop Pembelajaran Online SMP
Negeri 1 Baturaden Tahun Pelajaran 2020/2021adalah memberi
bekal kepada guru dalam melaksanakan pembelajaran Jarak Jauh
melalui media Google Classroom.

Materi Kebijakan Pendidikan Kabupaten Banyumas
kekurangan guru mapel hampir terjadi di setiap sekolahakan
diadakan pemertaan ASN guru disetiap sekolah mengijinkan
siswa untuk datang ke sekolah untuk pengambilan buku paket
pembelajaran masih dengan daring Pengantar Pembelajaran
Online Pembelajaran daring merupakan keputusan 4 kementrian
yaitu Pendidikan, Kesehatan,Agama dan kementrian Dalam
Negri. SE nomor 14 tahun 2020 tentang pelaksanaan pendidikan
dalam masa pandemi COVID 19 SE sekjen Mendikbud no 15
tahun 2020 tentang penyelenggaraan BDRSE Bupati Banyumas
no 880/2424/2020 tentang sistem kerja pegawai ASN dan Non
ASN di lingkungan pemerintahan kab Banyumas SE Dinas
Pnedidikan Kab Banyumas tentang BDR Pelatiahan Google
Classroom, membuat klas online, mengundang siswa, mengirim
tugas, menilai tugas di google classroom. Penyusunan Perangkat
Penilaian Online pembuatan soal melalui Google Formulir
pengiriman Google Formulir untuk siswa melalui GCR melihat
hasil respon siswa untuk dokumen Daftar Nilai Peenentuan KKM
Mapel dan  Sekolah. Tindak Lanjut Guru dapat
mengimplementasikan Google Classroom dalam PJJ dengan baik.
Dampak Meningkatnya kemampuan guru dalam melakukan PJJ
dengan berbagai perangkat Online sehingga kegiatan PJJ akan
lebih bermakna dan lebih berkualitas meningkatnya kompetensi
sosial, kepribadian guru sehingga berdampak dalam pelayanan
ternadap anak didik yang lebih baik dan berkualitas.
Pengembangan Diri Talkshow “Pembelajaran Daring di Masa

Pandemi” yang diselenggarakan oleh Fakultas Pendidikan
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Ekonomi FEB UNSOED pada tanggal 15 Juli 2020. Tujuan
membantu guru dalam memahami pembelajaran Daring di Masa
Pandemi. Tindak lanjut Peserta diharapkan  mampu
mengimplementasikan dalam rangka meningkatkan
profesionalisme guru dalam melakukan pembelajaran daring di
masa pandemi. Dampak Meningkatnya kompetensi peadagogik,
profesional, sosial dan kepribadian guru yang membawa kegiatan
belajar di kelas menjadi lebih baik. Meningkatnya profesionalitas
berdampak pada pelayanan kepada anak didik lebih baik dan
bermutu.

Selain itu Pelatihan Pemanfaatan Microsoft Office 365
dalam Pembelajaran kegiatan diselenggarakan pada 5 s.d. 10 dan
20 Juli 2020. Tujuanmemberi bekal kepada guru untuk dapat
memanfaatkan Microsoft 365 untuk kegiatan pembelajaran
Kegiatan Pelatihan ini materinya meliputi :Bekerjasama di Mana
Saja dan Kapan Saja dengan Office 365Kelas Digital Tanpa Batas
dengan Microsoft Teams membuat catatan Digital dengan
OneNoteMicrosoft Educators Community (MEC), Personalisasi
Pembelajaran dengan Class Notebook, Membuat Media Story
Telling Abad 21 dengan Sway, Penilaian Tanpa Kertas dengan
Microsoft Teams, Manajemen Pengguna Office 365. Tindak
Lanjut Peserta Pelatihan ini diharapkan mampu memanfaatkan
Microsoft 365 dalam pembelajaran guna meningkatkan kualitas
kegiatan pembelajaran khususnya pada masa pandemi. Dampak
Meningkatnya kompetensi pedagogik, profesional, sosial dan
kepribadian guru yang membawa kegiatan belajar di kelas
menjadi lebih  baik. Meningkatnya profesionalitas yang
berdampak pada pelayanan kepada anak didik lebih baik dan

bermutu.”

" Dokumen SMP Negeri 1 Baturraden, dikutip pada tanggal 25 februari 2021, pukul 09.15 WIB
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No Nama Peran Institusi Tempat Waktu Nama Dampak
Kegiatan Guru | Penyelenggara Kegiatan Kegiatan Fasilitator
1 Workshop Peserta | SMP Negeril | SMPN 1 9s.d.14 Irawati,SE | Meningkatn
Penyusunan Baturaden Baturaden Januari Dra. Rr. ya
Perangkat 2020 Imroatun kompetensi
Pembelajaran Istikomah pedagodik,
SMPN 1 profesional,
Baturaden Smt sosial dan
Genap tapel kepribadian
2019/2020
2 Diklat peserta | Dinas Room 22 April — | lIrawati,SE. | Meningkatn
“Merancang Pendidikan Meeting 4 Mei Dra.Dwi a
Pembelajaran Kab.Banyuma 2020 Riani W y
Virtual Google S Yuliasmant | kompetensi
Classroom” 0,S.Pd. .
pedagodik,
profesional,
sosial dan
kepribadian
3 Seminar peserta | Rumah Guru Room 29 juni Team Guru dapat
Daring Indonesia Meeting 2020 Rumah menulis
“Mudahnya Guru buku
menu’l’ls Indonesia fiksi/nonfiks
Buku’yang .
diselenggaraka '
n pada 29 Juni
2020
4 Workshop Peserta | SMP Negeril | SMPN 1 13s.d.17 | lIrawati,SE | Meningkatn
pembelajaran Baturaden Baturaden Juli 2020 Dra.lmroati | ya
Online SMP N nl kompetensi

1 Baturaden

pedagodik,
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Semester Gasal profesional,
th pel 2020- sosial dan
2021 kepribadian
Talkshow Peserta | Pendidikan Room 15 Juli Drs.Jaryono | Meningkatk
“Pembelajaran Ekonomi FEB | Meeting 2020 ,M.Si. an
Daring di Masa Unsoed kemampuan
Pandemi” guru dalam
PJJ
Pelatihan Peserta | PGRI dan PT | Room 5-10 Juli Istianah,S.P | Meningkatk
Pemanfaatan Microsoft Meeteng 2020 dan | d. an
Microsofy Indonesia 20 Juli
Office 365 2020 kemampuan
dalam guru dalam
Pembelajaran pemanfaata
n MO 365
Bimtek Peserta | Kemdikbud Moda daring | 11-20 Kemdikbud | Meningkatn
Program Guru yapemaham
Belajar Seri Piiobcs ankonsep
Masa Pandemi $20 PJJ
COVID-19
Diklat Program | Peserta | Kemdikbud Moda daring | 31 Kemdikbud | Meningkatn
Guru Belajar Oktober- yakemampu
Seri Masa 19 an untuk
Pandemi November menciptaka
COVID-19 2020 n PJJ yang
inspiratif
Diklat dalam peserta | Banyumas Room 26-27 Irawati,SE | Meningkatk
Jaringan Calakan Meeting Oktober an
“Office Teacher 2020 dan Drs..Fx kemampuan
365”Guru SMP Training 2-3 Yuliasmant furu dalam
se Kabupaten Center November | © memanfaatk
Banyumas 2020 an MO 365

dalam PJJ
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10 | Webinar Peserta | PATK IPSdn | Room 18 Dr.Hendry | Meningkany
Humaniistik PKn Malang Meeting Desember a
2020 kemampuan
guru dalam
mengelola
PJJ
11 | Webinar dan Peserta | UMP Room 22-26 Drs.Sriyant | Meningkatk
workshop meeting Desember | 0,M.Pd. an
) ] 2020 profesionalit
“Reorientasi as guru
Kurikulum dalam
pendidikan IPS menyiapkan
. pembelajara
Era revolusi

Industri 4.0 dan
Society 5.0”

n
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Tabel 3.3.1
REKAPITULASI PUBLIKASI ILMIAH
Jumlah
. . Satuan volum Angka Jumiah Ket/Bukti
Uraian Kegiatan Tanggal . e . angka ..
Hasil . Kredit . Fisik
Kegiat Kredit
an
Diktat IPS Klas 8 2020 Laporan 2 0,5 1 laporan
Diktat IPS Klas 8 2020 Laporan 2 05 1 laporan
Buku nonfiksi
2020 Laporan |1 3 3 laporan

80

Dalam konteksnya dengan kompetensi manajerial, kepala
sekolah SMP Negeri 1 Baturraden mampu menyusun perencanaan untuk
berbagai tingkatan perencanaan, mengembangkan organisasi sekolah
sesuai dengan kebutuhan, memimpin dalam rangka pendayagunaan
sumber daya secara optimal, memiliki strategi yang tepat untuk
meningkatkan Kkinerja tenaga kependidikan. Menciptakan iklim yang

kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan

8pokumen SMP Negeri 1 Baturraden, dikutip pada tanggal 1 maret 2021, pukul 09.15 WIB.




91

dorongan kepada seluruh guru, serta melaksanakan model pembelajaran
yang menarik.

Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Baturraden memiliki kemampuan
mendidik para guru, karyawan serta memiliki kapasitas membimbing
siswa, staf dan kemampuan belajar/mengikuti perkembangan IPTEK serta
mampu memberi contoh mengajar yang baik. Hal ini sejalan dengan apa
yang diungkapkan Bapak Prikhono selaku Waka Pengelolaan SMP Negeri
1 Baturraden :

"Sejauh yang saya amati bahwa Kepala sekolah dengan baik
menyusun perencanaan, mengembangkan organisasi sekolah ini,
mengelola perubahan dan pengembangan menuju organisasi
pembelajaran yang efektif. Menurut saya yang namanya kepala
sekolah ya harus tahu yaitu kepala sekolah harus mampu
menjalankan tugas, apakah itu tugas pokok atau barangkali tugas
tambahan. Ya kepala sekolah harus bisa mendidik guru, karyawan,
membimbing siswa, staf, mengikuti perkembangan IPTEK dan
mengajar yang baik".

Kepala Sekolah harus juga memiliki kemampuan menyusun
program, kemampuan menyusun organisasi/personalia, kemampuan
menggerakkan staf, guru dan karyawan serta kemampuan mengoptimalkan
sumber daya sekolah. Apabila kemampuan seperti ini tidak dimiliki maka
sulit untuk mengatakan bahwa kepala sekolah cakap.Dalam hubungan ini
Bapak Ngatino, selaku Waka Kurikulum SMP Negeri 1 Baturraden
menuturkan :

“Ya setahu saya kepala sekolah sudah melakukan secara optimal
mengelola peserta didik, pengembangan kurikulum, keuangan
sekolah, ketatausahaan madrasah dan sebagainya. Kalau menurut
saya bahwa peranan kepala sekolah dalam kompetensi manajerial
sudah dijalankan sebagaimana seharusnya. Ya bisa dikatakan baik

dan aktif mengajar, menguasai materi sehingga dapat memberi
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solusi terhadap rekan guru yang mengalami kesulitan dalam

. : 81
penguasaan materi pembelajaran.”.

Menurut Bu Fifin Wahyuti, selaku guru IPS dan sebagai Asesor
Guru SMP Negeri 1 Baturraden menuturkan:
"Kepemimpinan kepala SMP Negeri 1 Baturraden sangat baik.
Peranan kepala sekolah sangat baik aktif mengajar, menguasai
materi sehingga dapat memberi solusi terhadap rekan guru yang
mengalami kesulitan dalam penguasaan materi pembelajaran.
Sebagai administrator sangat bagus, administrasi lengkap dan
sering mengingatkan para guru untuk melengkapi administrasinya.
Sebagai supervisor sudah melaksanakan tugasnya dengan baik
walau dalam melaksanakan supervisi kadang-kadang mendadak.
Sebagai leader kepala sekolah memiliki sifat kepemimpinan yang
patut dicontoh. Sebagai inovator, kepala SMP Negeri 1 Baturraden
memiliki sikap inovator yang sangat tinggi terbukti banyaknya
pembaharuan yang dilakukan. Kepala sekolah juga sangat berperan
memberikan motifasi baik kepada guru maupun siswa dalam
menjalankan  tugasnya. Figur  kepala SMP  Negeri 1
Baturradensangat baik untuk dicontoh guru. Kepala sekolah sangat
berusaha dalam melengkapi media terutama media dalam
pembelajaran”.®
Menurut penulis hal itu sejalan dengan perspektif kebijakan
pendidikan nasional (Depdiknas, 2006), terdapat tujuh kompetensi kepala
sekolah yaitu: (1) Kepala sekolah sebagai Educator (pendidik); (2) Kepala
sekolah sebagai manajer; (3)Kepala sekolah sebagai administrator; (4)
Kepala seolah sebagai Supervisor (penyelia); (5) Kepala sekolah sebagai

Leader (pemimpin); (6) Kepala sekolah sebagai pencipta iklim kerja; (7)

8 Hasil wawancara dengan Bapak Ngatino, selaku Waka Kurikulum SMP Negeri 1 Baturraden,
gada tanggal 8 Maret 2021.

Hasil wawancara dengan Bu Fifin Wahyuti, selaku guru IPS dan sebagai Asesor Guru SMP
Negeri 1 Baturraden, pada tanggal 8 Maret 2021.
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Kepala sekolah sebagai wirausahawan. Berdasarkan pemaparan tersebut,
maka sejauh mana kepala sekolah dapat mewujudkan peran-perannya
tersebut, secara langsung maupun tidak langsung dapat memberikan
kontribusi bagi para guru dan staf sebagaimana tugas pokok dan fungsi
kompetensi kepala sekolah.

Apabila memperhatikan keterangan informan di atas, tampak
dalam redaksi kalimat penuturannya berbeda, namun substansi atau inti
yang disoroti tentang peran dan tanggung jawab kepala SMP Negeri 1
Baturraden memiliki kesamaan yaitu kepala sekolah telah berusaha
menempatkan dirinya sebagai pemimpin yang sesuai dengan harapan para
guru dan semua pihak yang terkait. Dengan kata lain, Kepala sekolah di
SMP Negeri 1 Baturraden memiliki fungsi manajerial.

Kepala sekolah SMP Negeri 1 Baturraden mampu menyusun
perencanaan madrasah untuk berbagai tingkatan perencanaan,
mengembangkan organisasi madrasah sesuai dengan kebutuhan,
memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya secara
optimal, memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja tenaga
kependidikan. Menciptakan iklim SMP yang kondusif, memberikan
nasehat kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh
guru, serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik. Kepala SMP
Negeri 1 Baturraden dalam memberdayakan SDM/guru dan unsur-unsur
sekolah sesuai dengan harapan para guru SMP Negeri 1 Baturraden, hal itu
ditempuh oleh kepala sekolah melalui langkah-langkah yang simpatik, di
antaranya:

1) Mengidentifikasi kekurangan, kelemahan, kesulitan, atau masalah-
masalah yang seringkali dimiliki atau dialami guru kelas, dan guru mata
pelajaran.

2) Menetapkan program peningkatan kemampuan Kkinerja guru yang
diperlukan untuk mengatasi kekurangan, kelemahan, kesulitan, dan
masalah-masalah yang seringkali dimiliki atau dialami guru kelas dan

guru mata pelajaran.
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3) Merumuskan tujuan program peningkatan kemampuan kinerja guru
yang diharapkan dapat dicapai pada akhir program pengembangan.
Rumusan harus operasional sehingga pencapaiannya dapat dengan
mudah diukur pada akhir pelaksanaan program.

4) Menetapkan serta merancang materi dan media yang akan digunakan
dalam peningkatan kemampuan kinerja guru kelas dan guru mata
pelajaran.

5) Menetapkan serta merancang metode dan media yang akan digunakan
dalam peningkatan kemampuan kinerja guru kelas dan guru mata
pelajaran.

6) Menetapkan bentuk dan mengembangkan instrumen penilaian yang
akan digunakan dalam mengukur keberhasilan program peningkatan
kemampuan kinerja guru kelas dan guru mata pelajaran.

7) Menyusun dan mengalokasikan anggaran ~program peningkatan
kemampuan kinerja guru kelas dan guru mata pelajaran.

8) Melaksanakan program peningkatan kemampuan Kinerja guru dengan
materi, metode, dan media yang telah ditetapkan dan dirancang.

9) Mengukur keberhasilan program peningkatan kemampuan kinerja guru.

10) Menetapkan program tindak lanjut peningkatan kemampuan Kinerja
guru kelas dan guru mata pelajaran.

Beberapa langkah yang telah dilaksanakan Kepala SMP Negeri

1 Baturraden dalam memberdayakan SDM/guru telah membuahkan hasil

di antaranya vyaitu para guru di SMP Negeri 1 Baturraden telah

melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya dengan baik yaitu:

a. Menguasai program pengajaran (garis-garis besar program).

b. Menyusun program kegiatan mengajar.

o

. Menyusun model satuan pelajaran dan pembagian waktu.

o

. Melaksanakan tata usaha kelas, antara lain pencatatan data murid.®®

Hasil wawancara dengan Bu Siti Khotijah wali murid kelas X SMP Negeri 1 Baturraden, pada
tanggal 10 Maret 2021.
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Menurut saya tugas guru amat kompleks, guru dituntut harus
berpartisipasi dalam manajemen pendidikan di sekolah. Guru harus ikut
memperhatikan kepentingan-kepentingan sekolahnya, baik yang bersifat
kurikuler maupun masalah-masalah di luar kurikulum. Suatu pembaruan
pendidikan tidak akan mencapai hasil yang diharapkan tanpa
memperhatikan keikutsertaan guru secara optimal. Tentu saja yang
dimaksud keikutsertaan di sini adalah dalam program kurikuler dan juga
yang bukan kurikuler, kegiatan edukatif dan manajemen.

Hal yang menurut penulis perhatikan bahwa guru di SMP
Negeri 1 Baturradenharus melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
secara keseluruhan seperti.

1) Dalam bidang manajemen kurikulum, antara lain.

a. Menyusun RPP/program mengajar sesuai dengan Garis-Garis Besar
Program Pengajaran (GBPP) dalam kurikulum yang berlaku.
Program "remedial” dalam proses belajar mengajar

b. Menyusun model satuan pelajaran (SAP) beserta pembagian
waktunya (kadang-kadang disebut sebagai persiapan mengajar).

c. Merencanakan dan melaksanakan program evaluasi pendidikan (tes
formatif, tes sumatif, EBTA) dan menganalisisnya

d. Memberikan bimbingan belajar kepada murid.

e. Menggunakan alat peraga yang efektif dan efisien sehingga
keberhasilan siswa SMP Negeri 1 Baturraden

f. Melancarkan pembagian tugas mengajar dan penjadwalan.

g. Mempertimbangkan perbaikan kurikulum untuk disesuaikan dengan
kondisi setempat.

2) Dalam bidang manajemen personel antara lain.

a. Memperlancar program supervisi pendidikan.

b. Membantu pengisian identitas kepegawaian.

c. Membantu memperlancar kebijaksanaan-kebijaksanaan dalam
kepegawaian seperti kenaikan pangkat (promosi), kepindahan

(mutasi) pemberhentian (pensiun), komite dan lain-lain.



96

3) Dalam bidang manajemen murid antara lain:

a.
b.
C.
d.
e.

Menjadi panitia dalam penerimaan murid baru.
Mempertimbangkan syarat kenaikan kelas atau kelulusan.
Menyusun tata tertib sekolah.

Membantu mengawasi dan membimbing organisasi murid.

Berpartisipasi dalam kegiatan upacara sekolah.

4) Dalam bidang manajemen tata laksana sekolah antara lain.

a.

=

- ® o O

Merencanakan penggunaan ruang belajar.

Membantu penyusunan kalender sekolah.

Berpartisipasi dalam rapat-rapat sekolah.

Menyusun peraturan dan penyelenggaraan perpustakaan sekolah.
Membantu kelancaran ketatausahaan sekolah.

Berpartisipasi dalam program kesejahteraan guru dan pegawai

(masalah gaji, pengobatan, koperasi dan sebagainya).

5) Dalam bidang manajemen sarana pendidikan, antara lain.

a.
b.

Inventarisasi alat peraga pada bidang studi masing-masing.
Merencanakan dan mengusahakan buku pegangan baik untuk guru
maupun murid.

Mengatur penggunaan laboratorium sekolah.

. Membantu memelihara/merawat segala fasilitas pelajaran yang ada

di sekolah baik dari segi kebersihan, keawetan maupun keamanan.
Membantu pengadministrasian buku-buku perpustakaan.

Membantu mengawasi keberhasilan, kesehatan dan pemeliharaan
gedung serta halaman sekolah.

6) Kegiatan hubungan sekolah dengan masyarakat.

Dalam bidang ini guru SMP Negeri 1 Baturraden sebagai salah

satu warga sekolah dituntut untuk berpartisipasi secara aktif dan

konstruktif agar dalam menjalin hubungan yang harmonis antara

sekolah dengan pihak luar tercapai dan terbina dengan baik. Beberapa

bentuk kegiatan hubungan masyarakat yang melibatkan guru SMP

Negeri 1 Baturraden antara lain.
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a. Pengabdian pada masyarakat, seperti; memberikan ceramah-
ceramah, bekerja bersama dengan masyarakat sekitar, dan
sebagainya.

b. Duduk dalam kepanitiaan tertentu bersama warga masyarakat
setempat.

c. Rapat-rapat bersama BP3/orang tua murid.

d. Menyusun laporan pendidikan untuk instansi atasan atau juga kepada
orang tua murid.

e. Ikut menjaga dan mempertahankan nama baik sekolah di mata
masyarakat melalui kegiatan nyata.

7) Dalam kegiatan manajemen keuangan, antara lain:

a. Membantu memperlancar pemasukan uang SPP.

b. Tidak mustahil guru diserahi tugas sebagai pencatat keuangan di
sekolah dari berbagai jenis kegiatan pendidikan.

c. Membantu kepala sekolah dalam hal SPJ.

8) Dalam bidang organisasi:

a. Membantu kepala sekolah dalam menyusun rincian tugas (job
description).

b. Membantu pengembangan organisasi di sekolah.®*

Demikianlah kiranya menjadi jelas lagi bahwa guru di sekolah
SMP Negeri 1 Baturraden, harus mengerjakan tugas-tugas mendidik
(mengajar) saja, melainkan juga telah mengerjakan tugas-tugas yang
bersifat komprehensif. Keberhasilan MBS sangat ditentukan oleh
keberhasilan pimpinannya dalam mengelola tenaga kependidikan yang
tersedia di sekolah. Dalam hal ini, peningkatan produktivitas dan prestasi
kerja dapat dilakukan dengan meningkatkan perilaku manusia di tempat
kerja melalui aplikasi konsep dan teknik manajemen personalia modern.

Manajemen tenaga kependidikan atau manajemen personalia

pendidikan bertujuan untuk mendayagunakan tenaga kependidikan secara

8 Hasil wawancara dengan Bu ke Palupisari guru Bahasa InggrisSMP Negeri 1 Baturraden, pada
tanggal 8 Maret 2021.
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efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang optimal, namun tetap dalam
kondisi yang menyenangkan. Sehubungan dengan itu, fungsi personalia
yang harus dilaksanakan pimpinan, adalah merekrut, mengembangkan,
menggaji dan memotivasi personil guna mencapai tujuan sistem,
membantu anggota mencapai posisi dan standar perilaku, memaksimalkan
perkembangan karier tenaga kependidikan, serta menyelaraskan tujuan
individu dan organisasi. Manajemen tenaga kependidikan (guru dan
personil) mencakup (1) perencanaan pegawai, (2) pengadaan pegawai, (3)
pembinaan dan pengembangan pegawai, (4) promosi dan mutasi, (5)
pemberhentian pegawai, (6) kompensasi dan (7) penilaian pegawai. Semua
itu perlu dilakukan dengan baik dan benar agar apa ya ng diharapkan
tercapai, yakni tersedianya tenaga kependidikan yang diperlukan dengan
kualifikasi dan kemampuan yang sesuai serta dapat melaksanakan

pekerjaan dengan baik dan berkualitas.®

% Hasil wawancara dengan Bapak Prikhono, selaku Waka Pengelolaan SMP Negeri 1 Baturraden,
pada tanggal 8 Maret 2021.
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E. ANALISIS DATA
1. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu
Kinerja Guru di SMP Negeri 1 Baturraden.

Menurut penulis kepala sekolah di SMP Negeri 1 Baturraden
harus tetap berupaya menciptakan inovasi yang berguna bagi
pengembangan madrasah, bekerja keras, memiliki motivasi, pantang
menyerah dan memiliki naluri kewiirausahaan. Dalam rangka melakukan
peran dan fungsinya sebagai innovator, kepala sekolah di SMP Negeri 1
Baturraden memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang
harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan
setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan
di sekolah, dan mengembangkan model-model pembelajaran yang
inovatif. Kepala sekolah sebagai innovator akan tercermin dari cara-cara ia
melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, delegatif, integratif,
rasional, objektif, pragmatis, keteladanan, disiplin, adaptabel dan fleksibel.

Ini sejalan dengan pendapat Abraham H. Maslow. Hasil-hasil
pemikirannya tertuang dalam bukunya yang berjudul "Motivation and
Personality.” Teori motivasi yang dikembangkannya pada tahun 40-an itu
pada intinya berkisar pada pendapat bahwa manusia mempunyai lima
tingkat atau hierarki kebutuhan, yaitu: (1) Kebutuhan fisiologikal, seperti
sandang, pangan dan papan, (2) kebutuhan keamanan, tidak hanya dalam
arti fisik, akan tetapi juga mental, psikologikal dan intelektual,(3)
kebutuhan sosial, (4) kebutuhan prestise yang pada umumnya tercermin
dalam berbagai simbol-simbol status, (5) aktualisasi diri dalam arti
tersedianya kesempatan bagi seseorang untuk mengembangkan potensi
yang terdapat dalam dirinya sehingga berubah menjadi kemampuan nyata.

Sebagai motivator, kepala sekolah di SMP Negeri 1 Baturraden
memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para
tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya.
Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik,

pengaturan suasana. kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif,
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dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan Pusat
Sumber Belajar (PSB).

Kepala sekolah di SMP Negeri 1 Baturraden telah berbuat
secara optimal dalam merencanakan program supervisi akademik,
melaksanakan supervisi akademik dan menindaklanjuti hasil supervisi
akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan kinerja guru. Kepala
SMP Negeri 1 Baturraden dapat dikatakan sebagai Supervisor. Supervisi
adalah aktivitas menentukan kondisi/syarat-syarat yang essensial yang
akan menjamin tercapainya tujuan-tujuan pendidikan. Melihat definisi
tersebut, maka kepala sekolah tersebut memiliki kegemaran yang sama
yaitu meneliti, mencari, dan menentukan syarat-syarat mana sajakah yang
diperlukan bagi kemajuan sekolahnya sehingga tujuan-tujuan pendidikan
di sekolah itu semaksimal mungkin dapat tercapai. Kepala madrasah
tersebut dapat meneliti dan menentukan syarat-syarat mana yang telah ada
dan mencukupi, mana yang belum ada atau kurang mencukupi yang perlu
diusahakan dan Supervisi sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh kepala
sekolah yang berperan sebagai supervisor, tetapi dalam sistem organisasi
pendidikan modern diperlukan supervisor khusus yang lebih independent,
dan dapat meningkatkan objektivitas dalam pembinaan dan pelaksanaan
tugasnya. Jika supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah, maka ia harus
mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Pengawasan dan pengendalian
ini merupakan kontrol agar kegiatan pendidikan di sekolah terarah pada
tujuan yang elah ditetapkan. Pengawasan dan pengendalian juga
merupakan tindakan preventif untuk mencegah agar para tenaga
kependidikan tidak melakukan penyimpangan dan lebih berhati-hati dalam
melaksanakan pekerjaannya.

Menurut saya hubungan sekolah dengan masyarakat pada
hakikatnya merupakan suatu sarana yang sangat berperan dalam membina
dan mengembangkan pertumbuhan pribadi peserta didik di sekolah. Dalam

hal ini, sekolah sebagai sistem sosial merupakan bagian integral dari
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sistem sekolah yang lebih besar, yaitu masyarakat. Sekolah dan
masyarakat memiliki hubungan yang sangat erat dalam mencapai tujuan
sekolah atau pendidikan secara efektif dan efisien. Sebaliknya sekolah juga
harus menunjang pencapaian tujuan atau pemenuhan kebutuhan
masyarakat, khususnya kebutuhan pendidikan. Oleh karena itu, sekolah
berkewajiban untuk memberi penerangan tentang tujuan-tujuan, program-
program, kebutuhan, serta keadaan masyarakat. Sebaliknya, sekolah juga
harus mengetahui dengan jelas apa kebutuhan, harapan, dan tuntutan
masyarakat, terutama terhadap sekolah. Dengan perkataan lain, antara
sekolah dan masyarakat harus dibina suatu hubungan yang harmonis.

Hubungan sekolah dengan masyarakat bertujuan antara lain
untuk: (1) memajukan kualitas pembelajaran, dan pertumbuhan anak; (2)
memperkokoh tujuan serta meningkatkan kualitas hidup dan penghidupan
masyarakat; dan (3) menggairahkan masyarakat untuk menjalin hubungan
dengan sekolah. Untuk merealisasikan tujuan tersebut, banyak cara yang
bisa dilakukan oleh sekolah dalam menarik simpati masyarakat terhadap
sekolah dan menjalin hubungan yang harmonis antara sekolah dan
masyarakat. Hal tersebut antara lain dapat dilakukan dengan memberitahu
dengan masyarakat mengenai program-program sekolah, baik program
yang telah dilaksanakan, yang sedang dilaksanakan, maupun yang akan
dilaksanakan sehingga masyarakat mendapat gambaran yang jelas tentang
sekolah yang bersangkutan.

Hubungan yang harmonis antara sekolah dan masyarakat ini
semakin dirasakan pentingnya pada masyarakat yang telah menyadari dan
memahami pentingnya pendidikan bagi anak-anak. Namun, tidak berarti
pada masyarakat yang masih kurang menyadari pentingnya pendidikan,
hubungan kerjasama ini tidak perlu dibina. Pada masyarakat yang kurang
menyadari akan pentingnya pendidikan, sekolah dituntut lebih aktif dan
kreatif untuk menciptakan hubungan kerjasama yang lebih harmonis.

Jika hubungan sekolah dengan masyarakat berjalan dengan baik,

rasa tanggung jawab dan partisipasi masyarakat untuk memajukan sekolah
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juga akan baik dan tinggi. Agar tercipta hubungan dan kerjasama yang

baik antara sekolah dan masyarakat, masyarakat perlu mengetahui dan

memiliki gambaran yang jelas tentang sekolah yang bersangkutan.

Gambaran dan kondisi sekolah ini dapat diinformasikan kepada

masyarakat melalui laporan kepada orang tua murid, buletin bulanan,

penerbitan surat kabar, pameran sekolah, open house, kunjungan ke
sekolah, kunjungan ke rumah murid, penjelasan oleh staf sekolah, murid,
radio dan televisi, serta laporan tahunan.

. Manajerial Program Kegiatan yang akan Dilaksanakan

Kepala sekolah yang baik merupakan salah satu kunci untuk
bisa menciptakan hubungan yang baik antara sekolah dan masyarakat
secara efektif karena harus menaruh perhatian tentang apa yang terjadi
pada peserta didik di sekolah dan apa yang dipikirkan oleh orang tua
tentang sekolah. Kepala sekolah dituntut untuk senantiasa berusaha
membina dan meningkatkan hubungan kerja sama yang baik antara
sekolah dan masyarakat guna mewujudkan sekolah yang efektif dan
efisien. Hubungan yang harmonis ini akan membentuk:

1. Saling pengertian antara sekolah, orang tua, masyarakat dan lembaga-
lembaga lain yang ada di masyarakat, termasuk dunia kerja

2. Saling membantu antara sekolah dan masyarakat karena mengetahui
manfaat, arti dan pentingnya peranan masing-masing.

3. Kerja sama yang erat antara sekolah dengan berbagai pihak yang ada di
masyarakat dan mereka merasa ikut bertanggung jawab atas suksesnya
pendidikan di sekolah.

Melalui hubungan yang harmonis, diharapkan mencapai tujuan
hubungan sekolah dengan masyarakat, yaitu terlaksananya proses
pendidikan di sekolah secara produktif, efektif, dan efisien sehingga
menghasilkan lulusan sekolah yang produktif dan berkualitas. Lulusan
yang berkualitas ini tampak dari penguasaan peserta didik terhadap ilmu

pengetahuan, ketrampilan dan sikap, yang dapat dijadikan bekal untuk
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melanjutkan pendidikan pada jenjang berikutnya atau hidup di masyarakat
sesuai dengan asas pendidikan seumur hidup.

Apabila memperhatikan data hasil penelitian, khususnya hasil
wawancara, maka dapat dianalisis, bahwa kepala SMP Negeri 1
Baturraden dalam melakukan fungsinya sebagai kepala sekolah, ternyata
kepala SMP Negeri 1 Baturraden tersebut memiliki strategi yang tepat
dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan di sekolahnya. Kepala
sekolah tersebut telah mampu menciptakan iklim sekolah yang kondusif,
memberikan nasehat kepada warga sekolah., memberikan dorongan
kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan model
pembelajaran yang menarik, seperti team teaching, moving class, dan
mengadakan program akselerasi (acceleration) bagi peserta didik yang
cerdas di atas normal.

Wahjosumidjo mengemukakan bahwa memahami arti pendidik
tidak cukup berpegang pada konotasi yang terkandung dalam definisi
pendidik, melainkan harus dipelajari keterkaitannya dengan makna
pendidikan, sarana pendidikan, dan bagaimana strategi pendidikan itu
dilaksanakan. Untuk kepentingan tersebut, kepala sekolah harus berusaha
menanamkan, memajukan dan meningkatkan sedikitnya empat macam
nilai, yakni pembinaan mental, moral, fisik, dan artistik.**Kepala SMP
Negeri 1 Baturraden dapat dikatakan sebagai Manajer.Manajemen seperti
dikemukakan George.R.Terry adalah Management is a distinct process
consisting of planning, organizing, actuating, and controlling, performed
to determine and accomplish stated objectives by the use of human beings
and other resources. (manajemen merupakan sebuah proses yang khas,
yang terdiri dari tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian,
menggerakkan dan pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta
mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan

sumber daya manusia serta sumber-sumber lain).

% Wahjosumidjo.,Kepemimpinan  Kepala Sekolah  Tinjauan Teoritik dan

Permasalahannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), him. 122.
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Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan
mengendalikan usaha para anggota organisasi serta mendayagunakan
seluruh sumber-sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dikatakan suatu proses, karena semua manajer
dengan ketangkasan dan keterampilan yang dimilikinya mengusahakan
dan mendayagunakan berbagai kegiatan yang saling berkaitan untuk
mencapai tujuan. Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai
manajer, kepala SMP Negeri 1 Baturraden memiliki strategi yang tepat
untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau
kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk
meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga
kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah
Kepala madrasah tersebut dapat dikatakan juga sebagai administrator.
Sebagai administrator pendidikan, kepala SMP Negeri 1 Baturraden
tersebut tampak sangat bertanggung jawab terhadap kelancaran
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolahnya. Oleh karena itu,
untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala SMP Negeri 1
Baturraden memahami, menguasai, dan mampu melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang berkenaan dengan fungsinya sebagai administrator
pendidikan.

3. Jenis Kegiatan dalam Meningkatkan Mutu Sekolah Kegiatan PKB

Kepala SMP Negeri 1 Baturraden harus berperan sebagai
administrator dan memiliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai
aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan
dan pendokumenan seluruh program sekolah. Secara spesifik, kepala
sekolah tersebut memiliki kemampuan dalam mengelola kurikulum,
administrasi peserta didik, administrasi.

Personalia, administrasi sarana dan prasarana, administrasi
kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan. Kegiatan tersebut

dilakukan secara efektif dan efisien sehingga dapat menunjang
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produktivitas sekolah. Untuk itu, saya berpendapat kepala SMP Negeri 1

Baturraden harus mampu menjabarkan kemampuan tersebut dalam tugas-

tugas operasional. Kepala SMP Negeri 1 Baturraden sebagai leader

mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan
tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan
tugas. Kepala sekolah tersebut memiliki karakter khusus yang mencakup
kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan profesional
serta pengetahuan administrasi dan pengawasan. Kemampuan yang
diwujudkan kepala madrasah tersebut sebagai leader dapat dianalisis dari
kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi
sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan
berkomunikasi. Kepribadian kepala madrasah tersebut tercermin dalam
sifat-sifat (1) jujur, (2) percaya diri, (3) tanggung jawab, (4) berani
mengambil resiko dan keputusan, (5) berjiwa besar, (6) emosi yang stabil,

(7) teladan.

Penilaian yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Baturraden sudah
baik, karena:

a. Penggunaan cara musyawarah merupakan cara yang tepat, karena
dengan musyawarah penilaian terhadap pelaksanaan kinerja guru akan
lebih efektif dan rasional.

b. Penilaian pada kinerja guru selain berasal dari jajaran SMP Negeri 1
Baturraden tersebut juga berasal dari masyarakat

Memperhatikan uraian di atas, saya menyimpulkan bahwa arahan

Kepala SMP Negeri 1 Baturraden dalam memotivasi para guru/tenaga

pendidik yang sekaligus sebagai keunikan yang berbeda dengan sekolah

lainnya adalah karena Kepala Sekolah dan para guru SMP Negeri 1

Baturraden telah melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi karakteristik tenaga kependidikan yang efektif

b. Merencanakan tenaga kependidikan sekolah (permintaan, persediaan,

dan kesenjangan).
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c. Merekrut, menyeleksi, mendapatkan, dan mengorientasikan tenaga
kependidikan baru.

d. Mengembangkan profesionalisme tenaga kependidikan.

e. Memanfaatkan dan memelihara tenaga kependidikan.

f. Menilai kinerja tenaga kependidikan.

g. Mengembangkan sistem pengupahan, dan punishment (hukuman) yang
mampu menjamin kepastian dan keadilan.

h. Melaksanakan dan mengembangkan sistem pembinaan karier.

i. Memotivasi tenaga kependidikan.

j. Membina hubungan kerja yang harmonis.

k. Memelihara dokumentasi personil sekolah atau mengelola administrasi
personil sekolah.

I. Mengelola konflik.

m. Melakukan analisis jabatan dan menyusun uraian jabatan tenaga
kependidikan.

n. Memiliki apresiasi, empati, dan simpati terhadap tenaga kependidikan.

Langkah-langkah yang telah dikemukakan di atas itulah yang

menjadi sebab Kepala SMP Negeri 1 Baturraden disegani. Berdasarkan

uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa kelebihan Kepala SMP Negeri 1

Baturraden antara lain yaitu: pertama, dalam melaksanakan pembelajaran

sesuai dengan Kkinerja guru. Selain itu, Kepala SMP Negeri 1 Baturraden

juga telah melakukan pengelolaan dengan baik dalam rangka

meningkatkan kinerja guru, yaitu kurikulum dan program pengajaran,

tenaga kependidikan, kesiswaan, keuangan, sarana dan prasarana

pendidikan, pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat, manajemen

pelayanan khusus, dan manajemen waktu. Setidaknya ada tiga aspek tata

hubungan yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan kinerja guru dan

dalam mengembangkan tatakrama/tata tertib kehidupan sosial sekolah,

yaitu: siswa, warga sekolah lainnya (kepala sekolah, guru, tenaga

administrative), dan orang tua/masyarakat.
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1. Siswa

Tata hubungan yang paling penting untuk diperhatikan sekolah
dalam membuat tata krama dan tata tertib kehidupan sosial di sekolah
adalah tata hubungan siswa. Hal ini sangat penting karena siswa adalah
subjek pendidikan dan pembelajaran yang sedang mengalami
pertumbuhan kejiwaan, pembentukan kepribadian dan pengembangan
potensi yang dimiliki. Oleh karena itu, tata tertib dan peraturan sekolah
bagi siswa perlu mengatur hubungan:

- Siswa dengan siswa,

- Siswa dengan guru dan kepala sekolah

- Siswa dengan tenaga administrative

- Siswa dengan masyarakat (tamu, orang tua, tokoh masyarakat, dsb)

- Siswa dengan lingkungannya.

Pengaturan hubungan siswa dengan warga sekolah, masyarakat dan
lingkungannya hendaknya tetap mengacu pada nilai-nilai dasar yang
telah dibahas terdahulu atau nilai-nilai lainnya yang dipandang penting
oleh sekolah dan masyarakat sekitarnya.

2. Kepala Sekolah, Guru dan Pegawai Sekolah

Tata hubungan antar warga sekolah lainnya yang meliputi kepala
sekolah, guru dan tenaga kependidikan serta staf administratif perlu
diatur agar masing-masing unsur mempunyai tugas dan tanggung jawab
yang sama dalam menciptakan kultur sekolah yang dapat menunjang
pembentukan kepribadian dan akhlak siswa. Beberapa hal yang perlu
diatur dalam tata hubungan ini antara lain.

- Hubungan kolegial dan professional antara kepala sekolah dengan
guru, guru dengan guru, guru/kepala sekolah dengan tenaga lainnya,
seperti tenaga laboratorium, pustakawan, penjaga sekolah dan lain-
lain.

- Keteladanan warga sekolah dalam sikap, ucapan dan tindakan sehari-

hari di sekolah berdasarkan nilai dasar yang telah disepakati.
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- Tugas dan tanggung jawab bagi setiap warga sekolah untuk ikut
memberikan bimbingan kepada siswa berdasarkan tatakrama dan tata
tertib kehidupan sosial sekolah yang telah disepakati.

3. Orang tua dan Masyarakat
Tata hubungan sekolah dengan orang tua dan masyarakat
dimaksudkan untuk mendukung penciptaan suasana yang kondusif bagi
proses pembelajaran siswa yang efektif dan pengembangan kepribadian
dan budi pekerti siswa baik di sekolah maupun di rumah. Tata
hubungan sekolah dengan orangtua dan masyarakatpaling tidak
memuat:

- Upaya dan bantuan orangtua untuk ikut serta mendidik anak-
anaknya dalam bersikap, berprilaku dan belajar di rumah dalam
upaya mendukung pendidikan budi pekerti in action di sekolah.

- Saling tukar informasi antara sekolah dan orangtua tentang
perkembangan kepribadian dan belajar anak masing-masing dan
bagaimana mencari alternatif pemecahan bilamana anak mereka
mengalami hambatan belajar atau masalah etika dan moral.

- Pemecahan masalah apabila terdapat kesalahfahaman antara sekolah
dan orangtua dalam pendidikan anak-anaknya.

Tata tertib dan peraturan sekolah harus disusun dengan benar,
dilaksanakan secara konsekuen, serta dipantau dan dievaluasi secara terus
menerus, agar dapat berfungsi sebagaimana diharapkan; membentuk
akhlak mulia dan budi pekerti luhur serta meningkatkan prestasi belajar
siswa.

Aspek-aspek manajerial kepala sekolah :
1. Rencana Kerja Sekolah
Setelah mempelajari bahan pembelajaran penyusunan rencana
kerja sekolah RKS kemudian mengkaji RKS dan RKJIM penulis
mengerti dan memahami beberapa cara penyusunan RKS dan RKIJM

diantaranya model RKS/RKIJM yang disusun dikembangkan
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berdasarkan rekomendasi EDS mengelompokkan kegiatan-kegiatan

sekolah ke dalam 8 standar :

a.

=

o o

> @ - o

Standar isi

Standar proses

3 standar kompetensi lulusan
PTK

Sarana dan prasarana
Pengelolaan

Pembiayaan

Penilaian.

Pengelompokan ini sejalan dengan ketentuan permendiknas

nomor 19 tahun 2007 tentang standar pengelolaan pendidikan yang

mengamanatkan penyusunan RKS harus memuat kejelasan mengenai :

a.

=3

o o

> Q —h oo

Kesiswaan

Kurikulum dan kegiatan pembelajaran

PTK serta pengembangannya

Sarana dan prasarana

Keuangan dan pembiayaan

Budaya dan lingkungan sekolah

Peran serta masyarakat dan kemitraan

Rencana kerja lain yang mengarah kepada peningkatan dan
pengembangan mutu.

Pemahaman penulis tentang penyusunan RKS/RKJM sekolah

belum utuh dan sempurna karena belum pernah menyusun RKS/RKJM

sekolah secara lengkap. Untuk memaksimalkan penguasaan kompetensi

penulis tentang penyusunan RKS/RKJM, penulis berharap agar dalam

penyusunan RKS/RKJM sekolah pada tahun berikutnya dapat

dilibatkan secara langsung guna mempraktekkan ilmu yang telah
dimiliki.
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2. Pengelolaan Keuangan Sekolah
Kegiatan perencanaan anggaran pembiayaan sekolah sudah sesuai
dengan aturan dan petunjuk penggunaan yaitu :
a. Disusun setiap awal tahun pelajaran
b. Melakukan analisis kebutuhan
c. Melakukan penyusunan program strategis
d. Dituangkan dalam RKS, hanya ada satu kesenjangan yaitu dalam
menyusun perencanaan anggaran pembiayaan sekolah belum
melibatkan stakeholder sekolah, solusinya adalah sekolah harus
membentuk tim pengembang sekolah yang akan dilibatkan dalam
menyusun perencanaan anggaran pembiayaan sekolah.
3. Pengelolaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Setelah mempelajari bahan pembelajaran pengelolaan pendidik
dan tenaga kependidikan kemudian mengkaji pengelolaan pendidik dan
tenaga kependidikan sekolah tempat magang, penulis mengetahui
keadaan guru dan pegawai, kualifikasi pendidikan, serta memahami
pengaturan pembagian tugasnya masing-masing. Berdasarkan
permendiknas nomor 39 tahun 2009 tentang pemenuhan beban kerja
guru dan pengawas sekolah yang mewajibkan guru mengajar 24 jam
tatap muka kualifikasi pendidikan guru memperlihatkan bahwa guru-
guru sudah memenuhi standar kualifikasi pendidikan. Untuk
mengembangkan kompetensi guru-guru, kepala sekolah mengarahkan
guru untuk terlibat aktif dalam kegiatan KKG. Penulis juga memahami
kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan setelah mempelajari
permendiknas terkait. Kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan
sekolah magang sebaiknya dapat diidentifikasi dan petakan oleh kepala
sekolah untuk menjadi pertimbangan dalam pembagian tugas dan
pembinaannya secara berkelanjutan. Untuk itu sebagai calon kepala
sekolah, penulis berharap ada penilaian atau uji kompetensi bagi guru-

guru untuk mengetahui tingkat kompetensinya.
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4. Pengelolaan Ketatausahaan Sekolah
Setelah mempelajari bahan pembelajaran pembinaan tenaga
administrasi sekolah, permendiknas nomor 24 tahun 2008 tentang
tenaga administrasi sekolah yang dimiliki dimensi kompetensi, yaitu :
a. Kompetensi kepribadian
b. Kompetensi sosial
c. Kompetensi teknis administrasi sekolah
d. Kompetensi manajerial ketatausahaan sekolah.
5. Pengelolaan Sarana dan Prasarana Sekolah
Setelah mempelajari bahan pembelajaran pengelolaan sarana dan
prasarana sekolah kemudian mengkaji pengelolaan sarana dan
prasarana sekolah tempat magang, penulis mengetahui sumber daya
sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah magang. Penulis juga
mendapat pemahaman tentang perencanaan pengadaan, pemeliharaan,
inventarisasi dan penghapusan sarana prasarana sekolah. Standar sarana
dan prasarana sekolah menurut permendiknas nomor 24 tahun 2007
harus dijadikan sebagai acuan dalam perencanaan pengadaan sarana dan
prasarana sekolah.
6. Pengelolaan Kurikulum
Setelah mempelajari bahan pembelajaran pengelolaan kurikulum
kemudian mengkaji pengelolaan kurikulum sekolah tempat magang,
penulis lebih mengerti tentang pengelolaan kurikulum sekolah, proses
penyusunan kurikulum, bentuk-bentuk RPP yang memuat nilai-nilai
karakter bangsa sesuai dengan Kl dan KD yang dikembangkan. RPP
yang dikembangkan oleh guru-guru berdasarkan Standar Isi SI, Standar
Kompetensi Lulusan SKL, dan panduan penyusunan Kurikulum.
Kegiatan penyusunan dan pengembangkan RPP dilakukan secara
mandiri ataupun berkompok dalam pertemuan Kelompok Kerja Guru
KKG sekolah. Untuk memaksimalkan kompetensi pengelolaan
kurikulum sekolah, termasuk penyusunan RPP yang memuat nilai-nilai

karakter, penulis akan lebih banyak belajar dan berusaha selalu terlibat
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secara langsung dalam penyusunan dan pengembangan kurikulum
sekolah.
. Pengelolaan Peserta Didik

Setelah mempelajari bahan pembelajaran pengelolaan peserta
didik kemudian mengkaji pengelolaan peserta didik sekolah tempat
magang, penulis memiliki pemahaman tentang perencanaan dan
penerimaan peserta didik baru. Kegiatan pembinaan peserta didik
sebagaimana diatur dalam permendiknas nomor 39 tahun 2008 tentang
pembinaan dimaksud adalah :

a. Pembinaan budi pekerti luhur atau akhlak mulia

b. Melaksanakan tata tertib sekolah

c. Melaksanakan gotong royong dan kerja bakti bakti sosial

d. Melaksanakan norma-norma yang berlaku dan tatakrama pergaulan

e. Menumbuhkembangkan kesadaran untuk rela berkorban terhadap
sesama

f. Melaksanakan kegiatan

g. Keamanan, kebersihan, ketertiban, keindahan, kekeluargaan, dan
kedamaian.

Penulis juga mendapat informasi dan pengetahuan tentang
kegiatan- kegiatan pengembangan diri siswa yang dikembangkan
berdasarkan bakat, minat, kreativitas dan kemampuan siswa. Untuk
mengembangkan penguasaan kompetensi dalam pengelolaan peserta
didik, penulis akan lebih banyak membaca bahan-bahan pembelajaran
terkait pengelolaan peserta didik dari berbagai sumber.

. Pemanfaatan TIK dalam Pembelajaran

Setelah mempelajari  bahan pembelajaran TIK dalam
pembelajaran  kemudian mengkaji pemanfaatan TIK dalam
pembelajaran sekolah tempat magang, berdasarkan Permendiknas
nomor 13 tahun 2007 kompetensi manajerial memiliki kemampuan
mengoperasikan hardware dan software dalam presentasi multimedia

pembelajaran dan pengaplikasian media pembelajaran TIK, penulis
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mendapat informasi tentang sumber daya sarana dan prasarana yang
dimiliki sekolah yang masuk dalam ketegori TIK serta mendapat
gambaran kompetensi pendidik guru dalam penguasaan TIK terutama
komputer
Monitoring dan Evaluasi
Setelah mempelajari bahan pembelajaran monitoring dan evaluasi
program sekolah kemudian mengkaji monitoring dan evaluasi sekolah
tempat magang, berdasarkan Permendiknas nomor 13 tahun 2007
kompetensi manajerial mencapai terget kompetensi “Melakukan
monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan
sekolah dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak
lanjutnya” Penulis belum mendapatkan hasil monitoring dan evaluasi
yang dilaksanakan oleh sekolah magang berdasarkan prinsip-prinsip
monitoring dan evaluasi sehingga belum memperoleh pengetahuan
yang utuh yaitu paham secara teori dan praktek. Untuk meningkatkan
penguasaan kompetensi penulis dalam pelaksanaan monitoring dan
evaluasi program sekolah, maka penulis berharap agar dapat dilibatkan
secara langsung dalam pelaksanaan monev program-program sekolah
dimasa yang akan datang.
Aspek-aspek kinerja guruyang harus diperhatikan di SMP N 1

Baturraden antara lain:

o o

- ® o o

Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar
Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa
Penguasaan metode dan strategi mengajar

Pemberian tugas — tugas kepada siswa

Kemampuan mengelola kelas

Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi .

Menurut penulis SMP N 1 Baturraden sudah sesuai dengan

kinerja — kinerja guru yang ditentukan oleh Departemen Pendidikan

Nasional adalah sebagai berikut:
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a. Pengembangan pribadi yaitu indikator yang digunakan adalah aplikasi
pengajaran, kegiatan ekstrakurikuler, kualitas pribadi guru.

b. Pembelajaran yaitu indikator yang digunakan adalah perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi.

c. Sumber belajar yaitu indikator yang digunakan adalah ketersediaan
bahan ajar
dan pemanfaatan sumber belajar.

d. Evaluasi belajar yaitu indikator yang digunakan adalah penyiapan soal,
hasil tes, dan program tindak lanjut.

Berdsarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan
FungsionalGurudan Angka Kreditnya, PK Guru pada intinya dilakukan
terhadap tiga aspek yaitu:

a. Unsur pembelajaran (bagi guru mata pelajaran / guru kelas)

b. Unsur pembimbingan (bagi guru konseling)

c. Unsur tambahan dan/atau tugas lain yang relevan yang didasarkan atas
aspek kualitas, kuantutas, waktu, dan biaya

Menurut Sukmadinata dkk, terdapat beberapa aspek dalam
Penilaian Kinerja Guru meliputi:

a. Perencanaan Pengajaran
b. Pelaksanaan Pengajaran dan Bimbingan Siswa
c. Evaluasi Pengajaran dan Bimbingan Siswa
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan aspek — aspek kinerja
guruterdiri atas dari pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan uraian dari bab pertama sampai dengan bab kelima skripsi
ini, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut. Kompetensi adalah suatu
kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas
yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung sikap kerja
yang dituntut pekerjaan tersebut. Fungsi kepala sekolah diantaranya sebagai
perencana, pengorganisasi, pengarahan, dan pengawas. Untuk itu kepala
sekolah sangat berpengaruh terhadap perkembangan kualitas sekolah terutama
terhadap tenaga pendidik dan juga tenaga kependidikan. Guru juga memiliki
peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Potensi sumber daya
guru itu perlu terus-menerus bertumbuh dan berkembang agar dapat dapat
mengatasi permasalahan yang timbul dan memberika dampak positif pada
lembaga pendidikan. Guru diharapkan dapat menjalankan tugasnya secara
profesional dengan memiliki dan menguasai keempat kompetensi, kompetensi
tersebut ialah kompetensi paedagogis, kepribadian, sosial, dan profesional.

Dalam konteksnya dengan kompetensi manajerial, kepala sekolah SMP
Negeri 1 Baturraden mampu menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai
tingkatan perencanaan, mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan
kebutuhan, memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya
secara optimal, memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja tenaga
kependidikan SMP. Kepala sekolah selalu mengikutsertakan para guru untuk
mengikuti program-program, baik itu program Pemerintah/Dinas Pendidikan
maupun program dari sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan mutu
kinerja guru, seperti diselenggarakannya motivasi, Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB) sebagai salah satu unsur utama terciptanya guru yang
bermutu. Hasil penelitian peningkatan kualitas guru dapat diketahui bahwa
kebijakan kepala sekolah berupa penegasan indikator dari Penilaian Kinerja
Guru (PKG), Supervisi akademik dan In House Training (IHT), IHT

merupakan perwujudan dari kompetensi pedagogik. Musyawarah Guru Mata
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Pelajaran (MGMP) sebuah perwujudan dari kompetensi pedagogik dan
profesional, juga ada beberapa upaya lain yang terkait diantaranya terdapat
Pelatihan (Training), Seminar, serta studi lanjut yang dilaksanakan oleh
individu sekaligus himbauan dari kepala sekolah.

Kepala Sekolah menciptakan iklim yang kondusif, memberikan nasehat
kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh guru, serta

melaksanakan model pembelajaran yang menarik.

. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka sudah
seyogyanya penulis memberikan saran-saran untuk sebuah masukan dan
perbaikan pada manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan mutu kinerja
guru di SMP N 1 Baturraden Banyumas. Dengan tanpa maksud untuk
menggurui, saran-saran tersebut penulis uraikan sebagai berikut:

1. Bagi kepala sekolah agar dapat digunakan sebagai bahan masukan dan
informasi untuk senantiasa berupaya mrngontrol gaya bertindak guna
meningkatkan kinerja guru dan prestasi belajar peserta didik di lembaga
yang dipimpinnya dan harus dapat meningkatkan motivasi dan inovasi
terhadap guru agar profesionalsime kinerja guru semakin baik.

2. Bagi guru agar dapat digunakan sebagai bahan masukan dan informasi
supaya selalu berupaya meningkatkan mutu Kinerja guru dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai pendidik dan pengajar, serta
menambah wawasan dan pengetahuan guru tentang bagaimana
mengoptimalkan kinerja dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
di sekolah.

3. Bagi peneliti, peneliti menyadari masih banyak kekurangan dan
keterbatasan dalam penelitian ini, baik ditinjau dari keterbatasan dalam
teknik pengumpulan data, waktu pengumpulan data, dan masih kurangnya
pengetahuan dalammenganalisa data dan keterbatasan dalam membuat
kontruksi penelitian, maka diharapkan adanya penelitian selanjutnya yang

lebih mengembangkan dan memperdalam kajian dalam penelitian lain.
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LAMPIRAN- LAMPIRAN



Lampiran 1

Pedoman Observasi

A. Pedoman Observasi

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang

sangat penting sebagai penguat data yang diperoleh melalui wawancara.

Adapun hal-hal yang menjadi fokus dalam melakukan observasi antara

lain sebagai berikut:

1. Adanya kegiatan manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan

kinerja guru di SMP Negeri 1 Baturraden.

2. Proses pelaksanaan dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 1

Baturraden.

Lampiran 2

Pedoman Wawancara

A. Pedoman Wawancara
1. Kepala Sekolah

a.

b.

Bagaimana sejarah SMP Negeri 1 Baturraden?

Dalam kegiatan peningkatan kinerja guru di SMP Negeri 1

Baturraden, apa langkah pertama yang dilakukan?

Bagaimana cara mengatasi permasalahan dalam proses manajerial

kepala sekolah di SMP Negeri 1 Baturraden?

Apa saja faktor yang mempengaruhi kinerja guru di SMP Negeri 1

Baturraden?

2. Waka Kurikulum

a.

Apa saja indikator yang harus terpenuhi dalam kinerja guru?



3.

b. Bagaimana antusias guru dalam pelatihan-pelatinan dalam
peningkatan kinerja guru?

Tim Asesor Penilaian Kinerja Guru

a. Bagaimana pendapat anda mengenai kinerja guru di SMP Negeri 1
Baturraden?

b. Apa permasalahan yang sering terjadi dalam proses peningkatan

Kinerja guru?

Lampiran 3

Pedoman Dokumentasi

A. Pedoman Dokumentasi

1.

2.

Sejarah berdirinya SMP Negeri 1 Baturraden.

Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 1 Baturraden.

. Struktur organisasi SMP Negeri 1 Baturraden.

. Kegiatan pelatihan/seminar untuk meningkatkan kinerja guru di SMP

Negeri 1 Baturraden.

. Sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Baturraden.

. Dokumentasi tentang hasil penelitian seputar manajerial kepala sekolah

dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 1 Baturraden.



Lampiran 4

Hasil Dokumentasi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peraturan Pemerintah No. 32 tahun 2013 tentang Standar Nasional
Pendidikan menyatakan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi akademik
dan kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Sebagai agen pembelajar,
guru dituntut memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional. Keempat kompetensi tersebut harus dikembangkan secara utuh
sehingga terintegrasi dalam kinerja guru.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, salahsatu upaya untuk

meningkatkan kualitas guru tertera dalam Permendikbud Nomor 57 Tahun

2012 tentang Uji Kompetensi Guru (UKG).Pasal 2 ayat 2 bahwa Uji

Kompetensi Guru (UKG) dilakukan untuk peningkatan kompetensi dan

sebagai dasar kegiatan pengembangan keprofesian guru berkelanjutan

yang dilakukan secara periodik dengan salah satu kegiatannya adalah
program pengembangan keprofesian berkelanjutan.

Program pengembangan keprofesian berkelanjutan adalah program

peningkatan kompetensi bagi guru yang melibatkan partisipasi publik

meliputi pemerintah daerah, organisasi kemasyarakatan, orang tua peserta
didik, serta dunia usaha dan dunia industri, dalam bentuk kegiatan
pendidikan dan pelatihan (diklat), kegiatan kolektif guru, dan kegiatan lain
yang mendukung. Program diklat sebagaimana dimaksud dilaksanakan
denganmenggunakan 3 (tiga) moda pembelajaran, yakni: tatap muka,
pembelajaran dalam jaringan (daring)dan pembelajaran kombinasi antara
tatap muka dengan pembelajaran dalam jaringan (daring kombinasi).

B. Dasar Hukum

Pelaksanaan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) Guru

SMPN 1 Baturaden yang dikembangkan dengan memperhatikan beberapa

peraturan sebagai berikut:

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen;

3.  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan;

4.  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008
tentang Guru;

5.  Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

2015 -2019;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi
Guru;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
27 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik Konselor;
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
32 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi
Guru Pendidikan Khusus;

Peraturan Menteri Pendayaagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 16 tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional
Guru dan Angka Kreditnya;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
35 Tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan
Fungsional Guru dan Angka Kreditnya;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 57 Tahun 2012 tentang Uji Kompetensi Guru;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 11 Tahun 2015 Tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2015 tentang Rencana Strategis Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Pusat
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan;
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
18 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Bidang Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi;
Program Kerja PKB SMP N 1 Baturaden Tahun Pelajaran 2020/2021

C. Tujuan

1.

Tujuan Umum

Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan secara umum
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan
tugasnya melalui peningkatan kompetensi baik pedagogik maupun
profesional, serta memiliki performa sebagai pendidik dan pemimpin bagi
peserta didiknya.

Tujuan Khusus

Secara khusus, Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
bertujuan agar peserta:



a. menunjukkan kemampuan secara profesional dalam
melaksanakan tugasnya sebagai guru;

b. menguasai kompetensi pedagogik dan profesional sesuai dengan
kelompok kompetensi yang dipelajari;

C. memiliki performa sebagai pendidik dan pemimpin bagi
peserta didiknya;

d. menjadi contoh tentang ketangguhan, optimisme, dan keceriaan
bagi peserta didiknya; dan

e. memiliki kemauan untuk terus belajar mengembangkan
potensi dirinya.

D. Sasaran

Sasaran Pelaksanaan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
Guru PNS sejumlah 24 Orang dan Guru Wiayata Bakti sejumlah 14 orang
terdiri dari :

a. Guru mata Pelajaran

b. Guru BK



BAB II
KEGIATAN YANG AKAN DILAKSANAKAN
B. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
3. WorkshopPembelajaran Online SMP Negeri 1 Baturaden tahun pelajaran
2020-2021 dilaksanakan pada bulan Juli 2020 di SMP Negeril Baturaden,
Jalan raya Rempoah Barat Baturaden, Kabupaten Banyumas.
4. PKG (Penilaian Kinerja Guru) tahun 2020
Pelaksanaan PKG (Penilaian Kinerja Guru) tahun 2020 SMP Negeri 1
Baturaden dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 di SMP Negeril
Baturaden, Jalan raya Rempoah Barat Baturaden, Kabupaten Banyumas.
B. Peserta

No Nama Guru Mapel Kelas Ket.

1 | Drs. Herry Nuryanto Matematika Kepala
Widodo Sekolah

2 | Usrin, S.Pd, M.Pd IPA IXD

3 | Joko Purwanto. B, PJOK IXB
S.Pd

4 | Prikhono, S.Pd Seni Budaya IXB
Wiwik Hermawati, IPS VIII G
S.Pd

6 | Retno Kusmartini. I.A, | IPS VII F
S.Pd

7 | Turino Basuki, S.Pd Seni Budaya VIII B

8 | Drs. Sukirman Matematika IXE

9 | Imam Sujono, S.Pd IPA IXH

10 | Fifin Wahyuti, S.Pd IPS IXF

11 | Susilowati, S.Pd Matematika VIII C

12 | Supatni, S.Pd Bahasa Jawa VIII D

13 | Sunarti, S.Pd. Bahasa Jawa VII C

14 | Tarso, S.Pd BK IXG

15 | Sukirno, S.Pd PKn IXH




16 | Singgih Wahyudi, S.Pd | Bahasa Inggris VIIT E
17 | Prami Ulfah Mariyah, PAI VII B
S.Ag
18 Bahasa IXC
Dra. Eli Sundari
Indonesia
19 | Erna, S.Pd Bahasa Inggris IXC
20 | Yuli Puji Astuti, S.Pd Matematika IXD
21 | Arum Cahya Hidayati, | BK VIII A
S.Pd
22 | Naniek Elistiana N, BKTIK IXD
S.Kom
23 | Masrofah, S.Ag PAL VIII B
24 | Imam Ashar, S.Ag PAI IXG
25 | Ike Palupisari, S.Pd Bahasa Inggris VII F
26 | Maratun Najiyah, S.Pd | IPA VII F
o Rahmawati, S.Pd i \J 3
Indonesia
2 Bahasa VIII D
Jarohtul Mutinah, S.Pd
Indonesia
29 | Neneng Lutpiani, S.Pd | IPA VIII E
30 | Adwianiro Muliansyah, | PJOK VIII D
S.Pd
31 | Esa Pradhita, S.Pd Prakarya VII G
32 | Reni Eka Wijayanti, Bahasa VII H
S.Pd Indonesia
33 | Almira Vito Aines, S.Pd | Matematika VIIT H
34 Bahasa VII D
Fitri Sriwinarsih, S.Pd
Indonesia
35 | Wahyu Nonjol K, S.Pd. | IPA VII C
36 | Sukma Maharani A.T, | Matematika VII H

S.Pd.




37 | Fadil Yudha Ibrahim, PJOK VII B
S.Pd

38 | Duanda Caesar S, PKn VIII F
S.Pd.

C. Jenis Kegiatan

Kegiatan PKB yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut :

2.

Pengembangan Diri

Pengembangan diri adalah upaya untuk meningkatkan
profesionalisme diri agar memiliki kompetensi yang sesuai dengan
peraturan perundang-undangan atau kebijakan pendidikan nasional
serta perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni.
Kegiatan tersebut dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan
(diklat) fungsional dan teknis atau melalui kegiatan kolektif guru.

Contoh Kegiatan pengembangan diri berupa :
a. Pendidikan dan Latihan Fungsional

Pendidikan dan pelatihan (diklat) fungsional adalah upaya
peningkatan kompetensi  guru dan/atau pemantapan wawasan,
pengetahuan, sikap, nilai, dan keterampilan yang sesuai dengan
profesi guru yang bermanfaat dalam pelaksanaan tugas guru
melalui lembaga yang memiliki ijin penyelenggaraan dari instansi

yang berwenang. Jenis diklat yang akan dilaksanakan adalah:

1. IHT Penyusunan Perangkat Pembelajaran SMP Negeri 1
Baturaden tahun pelajaran 2020-2021

2. PKG (Penilaian Kinerja Guru) tahun 2020
b. Kegiatan Kolektif Guru.

Kegiatan kolektif guru adalah kegiatan guru dalam mengikuti
kegiatan pertemuan ilmiah atau mengikuti kegiatan bersama yang

dilakukan guru baik di sekolah/madrasah maupun di luar sekolah




(seperti KKG/MGMP, KKKS/MKKS, asosiasi profesi guru lainnya)
yang bertujuan untuk meningkatkan keprofesian guru yang
bersangkutan.

Publikasi Ilmiah

Publikasi ilmiah adalah karya tulis ilmiah yang telah dipublikasikan
kepada masyarakat. Bentuk publikasi yang dapat dilakukan oleh
guru adalah presentasi pada forum ilmiah, publikasi hasil penelitian
atau gagasan inovatif pada bidang pendidikan formal, dan publikasi
buku teks pelajaran, buku pengayaan dan/atau pedoman guru.
Kegiatan publikasi ilmiah yang dapat dilakukan adalah :

a. Presentasi pada Forum Ilmiah
Presentasi pada forum ilmiah adalah kegiatan
penyampaian gagasan ilmiah sebagai salah satu bentuk
publikasi ilmiah.

b. Publikasi Ilmiah Berupa Hasil Penelitian atau
Gagasan Ilmiah Bidang Pendidikan Formal

Publikasi Ilmiah hasil penelitian atau gagasan ilmiah bidang
pendidikan formal meliputi laporan hasil penelitian, makalah
berupa tinjauan ilmiah, tulisan ilmiah populer, dan artikel ilmiah

dalam bidang pendidikan.

i. Makalah Berupa Tinjauan Ilmiah Gagasan atau
Pengalaman Terbaik (Best Practice) di Bidang

Pendidikan Formal dan Pembelajaran
Pengertian

Makalah tinjauan ilmiah adalah karya tulis guru yang berisi
ide/gagasan penulis dalam upaya mengatasi berbagai
masalah pendidikan formal dan pembelajaran yang ada di

satuan pendidikannya (di sekolah).
ii. Tulisan Ilmiah Populer

Pengertian



Tulisan Ilmiah Populer adalah tulisan ilmiah yang dipublikasikan

di media

massa (koran, majalah, atau sejenisnya).

3. Karya Inovatif
Karya inovatif yang bisa dilaksanakan oleh guru dengan kategori
kompleks atau
sederhana :
i Membuat alat peraga
ii. Membuat karya sastra
iii. Membuat karya seni
iv.  Membuat aplikasi untuk pendidikan
V. Menemukan tekhnologi tepat guna
Semua bentuk karya inovatif dibuatkan Laporannya.
D. Team Penilaian PKG

Guru yang menilai PKG adalah guru yang sudah mendapatkan sertifikat

Assesor
No | Nama Asesor Mapel Tugas Assesor
1 Drs. Herrry Nuryanto Kepala Sekolah | 7 Guru Asesor
Widodo
2 Fifin Wahyuti,S.Pd. IPS Mapel IPS, Bahasa Jawa
3 Usrin,S.Pd.M.Pd IPA Mapel IPA, Prakarya
4 Drs.Sukirman Matematika Mapel Matematika
5 | Singgih Wahyudi,S.Pd Bahas Inggris | Mapel Bahasa Inggris,
Bahasa Indonesia
Tarso, S.Pd. BK Mapel BK, PJOK, BK TIK
7 Masrofah, S.Ag PAI Mapel PAI, PKn
8 Prikhono, S.Pd. Seni Budaya Mapel Seni Budaya,

Bahasa Indonesia




BAB III
PENUTUP

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
dilaksanakan untuk memenuhi salah satu sub unsur PKB pada
penilaian angka kredit guru. Sehingga yang berhak menilai PKB
adalah Tim Penilai Angka Kredit.

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan sebagai
salah satu unsur utama dalam kenaikan pangkat dan
pengembangan karirnya selain kegiatan pembelajaran/
pembimbingan dan tugas tambahan lain yang relevan dengan
fungsi sekolah/madrasah yang diberikan angka kredit untuk
kenaikan pangkat/jabatan fungsional guru.

Harapannya melalui Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan di SMP Negeri 1 Baturaden akan terwujud guru
yang profesional yang bukan hanya sekedar memiliki ilmu
pengetahuan yang kuat, tuntas dan tidak setengah-setengah,
tetapi tidak kalah pentingnya juga memiliki kepribadian yang
matang, kuat dan seimbang.



REKAP HASIL PKG
SMP NEGERI 1 BATURADEN

TAHUN 2020
NO Nama Guru S JML Konversi Predikat
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 | Usrin,M.Pd 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 50 89,29 Baik
2 | Joko Purwanto. B, S.Pd 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 48 85,71 Baik
3 | Prikhono, S.Pd 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 49 87,50 Baik
4 | Wiwik Hermawati, S.Pd 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 48 85,71 Baik
5 | Retno Kusmartini. I.A, S.Pd 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 48 85,71 Baik
6 | Turino Basuki, S.Pd 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 48 85,71 Baik
7 | Drs. Sukirman 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 49 87,50 Baik
8 | Fifin Wahyuti, S.Pd 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 49 87,50 Baik
9 | Supatni, S.Pd 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 48 85,71 Baik
10 | Susilowati, S.Pd 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 48 85,71 Baik
11 | Sunarti, S.Pd 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 48 85,71 Baik
12 | Imam Sujono, S.Pd 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 48 85,71 Baik
13 | Tarso, S.Pd 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 49 87,50 Baik
14 | Sukirno, S.Pd 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 47 83,93 Baik
15 | Prami Ulfah Mariyah, S.Ag 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 47 83,93 Baik
16 | Singgih Wahyudi, S.Pd 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 49 87,50 Baik
17 | Dra. Eli Sundari 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 47 83,93 Baik
18 | Erna, S.Pd 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 47 83,93 Baik
19 | Naniek Elistiana N, S.Kom 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 46 82,14 Baik
20 | Masrofah, S.Ag 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 49 87,50 Baik
21 | Imam Ashar,S.Ag 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 47 83,93 Baik
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22 | lke Palupisari, S.Pd 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 46 82,14 Baik
23 | Mar'atun Najiyah, S.Pd 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 46 82,14 Baik
24 | Rahmawati,S.Pd 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 45 80,36 Baik
25 | Neneng Lutpiani,S.Pd 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 45 80,36 Baik
26 | Jarohtul Mutinah,S.Pd 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 45 80,36 Baik
27 | Adwianiro Muliansyah,S.Pd 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 45 80,36 Baik
28 | Esa Pradhita, S.Pd 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 45 80,36 Baik
29 | Reni Eka Wijayanti, S.Pd 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 45 80,36 Baik

JUMLAH 102 98 92 89 100 89 96 106 | 106 96 113 | 107 | 90 87 1371 2448,21

NTT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 50 89,29

NTR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 80,36

RATA-RATA 3,52 | 3,38 3,17 | 3,07 | 3,45 3,07 | 3,31 | 3,66 | 3,66 | 3,31 | 3,90 | 3,69 | 3,10 | 3,00 | 47,28 84,42




Surat Keterangan Seminar Proposal Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKER TO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JAIN PURWOKERTO Alvtart - N Jeosd A Yamh N 40 A (el (UINT) AISEN Vo 23085 3ok s i) 2
. -

SURAT KETERANGAN SEMINAKR PROPOSAL SKRIPS)
Nomor : B.05:Q /In 17'FTIK J MPUPP ) 042070

Yang bertanda tangan di bawah mi. Kelun Jurusan/Prodi MPL FTIK IAIN Purwoks
meneranghkan bahwa proposal sknpsi berjudul

MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN MLTED o
GURL DI SMP NEGER! | BATURRADEN

Yang disusun oleh

Nama » Infijaru Ni'am

NIM 1423303014 .
Semester N

Jurusan/Prods "MP1

Benar-benar telah disemmarkan poda anggesl  Semin. 6 Junuan 2020
Demikian surat keterangan it dibuat don dapar digunnkan sebaguimana mestin

Mgt H furwoken

Podu bt 6 Januar

Mengetahu,
Ketun Jurusan/Prodi MPI Pengu;i

| ,/’"\-

\
1 N7
\ i g - )

Rahman Afandi, M S 1. Dr. Novan ardy w.?g( Py |
NIP. 1968080320501 1001 . NIP 19850523201 503101

138



Surat Permohonan Izin Riset Individual

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER! PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAM DAN ILMU KEGURUAN
Alamat - L Jend. A Yani No. 40A Purwokerto 53126

AN PURwOKEKTD 109, (0281) 635624, 628250Fax: (0281) 636553, www. ioinpurwokerto oc. id

Nomor

Lamp
Hal

: B AnA7TAND.LFTIK/PP.00.8M172021 Purwokerto, 30 Maret 2021
. Permohonan ljin Riset Individual

Quna skripsi, memohon dengan hormat saudara berkenan

wmhﬂmmmmww

1. Nama . Infijary N'am

2. NIM : 1423303014

3. Semester : XIV (Empat Belas)

4. Jurusan/prods Manajemen Pendidikan Isiam

5. Alamat : Desa Sanggreman RT 02/05, Kec. Rawalo
Kab. Banyumas

6. Judul Kompetensi Kepala Sekolah Dalam




Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 1 BATURADEN

“TERAKREDITASI A"
T Rarya Rernpooh Pt No 20 88 (28 1) 68101900 53151
web - anpa | beturden sehuid, amail - spo it batumdencaayal oo com

SURA NGAN
Nomor - 070:031/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Negeri | Baturaden menerangkan bahwa

Nama INFUARU NI'AM
NIM 1423303014
Program Studi MPI

Semester Empat belas ( X1V )
Instansi TAIN Purwokerto

Mahasiswa tersebut di atas benar-benar telah melakukan riset dalam rangks penyusunan
skripsi dengan judul Kompetensi Manajerial Dalam Meningkatkan Mutu Kinenja Guru di
SMP Negeri | Baturaden pads tanggal | Maret s.d. 14 Maret 2021

Demikian Surat Keterangan i dibuat untuk menjadikan periksa dan dapat dipergunakan
seperiunya.

= Baturaden, 24 Januari 2022
7 ABU| a Sekolah
P4 N\

TRt
o Dr{ ARSITI, MPd

" “enoPembing Tingkat |
NP 19660711 199412 2 004




SK

,’\ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO —
L~y FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
i Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126 TOVAheiniand

TAIN PURWOKENTO Telp (0281) 635624, 628280 e (0281) 636551, W iaimgrersokerto o il

LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAXULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI )
TANGGAL : 4 OKTOBER 2019 NOMOR : . 53344 . TAHUN 2019
Y .

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIS! UNTUK MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN ILML KEGURLIAN
JURUISAN MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM IAIN PURWOKERTO TAHUN 2012

| No_ P-_gw umaaw Judd selglah dmidang
1 4
Imam Murtaqo Implementasi Manajemen Fundtaiung 6 TPQ Al Toywbah
|, 1323503085 Desia Plana kicamitan Somagede kstspaten Sarpur
2 | Dr. M Asdiod, MPgJ Infiary Nvam Manajerial kepala sekolah dalam mengkatkan muty
m O SMP Noger { Batrraden
3 | Or. Nurkiad, MPgJ 1617401008 Pendctikan Karabder di SO M Karangsan
Fatmaty Zaivo Nyar Datam
& | W Toltw, SAg, MSI el Pasaniren (Staudk Kasus o Pondok Pasantien Abidayat
Karangsuc) |
Fungoionalisasl Wusholia Warga Sebagal Savans
5 | Rahman Atngt, SAg, M| | "iza Nur Baity mmsmason»momml
1617601062 w
Nesa Yuniarsih Cira Positf Madrasah Dan Impthasors
8 | Mdfour Rohmen, M8 1617, Terhadap Penerimaan Peserta Didk Sary & MAN 2 Brebe:
Muty Terhadap Progeam Leerasi Pada Anak
T_| O Noven Ardy Wyeed M | Usia D 01 PAUD ABACA Bumiayy
inan Visioner Kepala Madrasah Dalam Pengans |
8 | Layta Mardiyah, MPY ey Konpear Kk asasan Wosoty i Por
Pesanyen Hidayah Karnguoci Purwckerto.
Dr. Wmummmm
9 lm"""""""’“"- - Puthra Kopo Malalul Program Studest Croaiity Wes
Y Koniribusi Kegiatan Pen Terhadap Opamabs.as:
10 | Ade Ruswate, MPg Tt | Prooram Pusbiesaen Sarbebas Ao Df oreus
Muroatd Asfla Manayoman Kurikubam hedegrated Parta Program £ D,
1| Ueshbaepipah MPS! | y6traoncer A Mishat Thca Bkt Purtings
Program Perjaminan Muty Kemampuan Membaza Al
12 | Or. K. Sunilo, MAg ot Qur'an Pada Siswa Keias | M Ma'art MU 2 Karangear
Fitri Nund Falah implamentas: Pocatuan Kapaln Porpuataraan Ne 11
13 | Layla Madryah, M Pg YMEUngwmmwmmamur;
1617401010 Foms i lerron,
Adiz Farkahool Hanl | Wanajemen Kesiswaan 08 Sakoih Kisagengil Karun
W | sl 14  Muhaadyah 3 Pubsbogga
15 | Fahi Hidayat M P Nurul Alnun Konsep Kepernmpinan Dae Manaaman Pandidian /b
1617401030 Usia Oigl Monung Novan Ardy iyan
16 | Or. Suparo, MA Iekaelatul Mok sromah Tha Strategy of Excellent Sorvice 19 incraase Caslumnn
5 v 1617401016 Satiafection in Bimbingan Bélie Rumon Ph't: Sclus
Sheryana Sugeo Pull | Manaje d Educaton Dafam Xegiotan
17| O Novan Arty Whvani, MPU | 170008 Ao K g Peros s
f !?"
\ 4
o\, O Ao
. » 7002

IAINPWTFTIKNOS 02417 o
_Tanggal Terbit : 4 Oktober 2019
 No Revist
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Blangko Bimbingan Skripsi

UNIVERSITAS ISLAM NEGER!

FAKULTAS TARBIYAM DAN ILMU KEGURUAN
Jwan Jendenl A Yanl No 834 Porsosetn 53126
Telopon (D201)S3584 Paknardy 10001 638853

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
PROFESOR KW HAJI SAFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

el L T

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPS|
Nan Infgary Niam
No Sk 1423303014
Fuktlas Jrman M
Pescbinbiing “Drs Asdl M1
Natm Pocded Koapetem Maajeril Kepob Sckobl Duben Mevggdodan Mus Kinega Cuan 4 SMP Negets | itbanaden

Tanda Tangan

No | Mari ( Tenggal Materi Bimbingan W
1 ;&u‘nlmm Penbus krpa pag TA akadessk g bes dmesakou scbaa bukn ot )

arek pada ked anmg v yaeg pales mewhanggkan

siehdi semmr proposal permbse dan p P kbt beb 1 otetp dikemalon
feriebli daladn wdd pencitun di hpangan.

peminan dan penenpumsan bab 2 vp benu boebasan won dierakon takbd dalwiby
whogn  Spewkh | ‘ vheoughn komsep dalun peneltem dn pemdnan
kops

4 obwervisl  dan Aok desnny  berdaak
Ararmhn teon daet bab 2 schaggn dats yarg dipesokl best tpan dan el mesgdwad

4

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jumn Janzecal A Yani No 404 Purwokerss 33128
Toepon (0781) 635024 Fakaimd (3201) 638353

WA LTy A

(5]

Seasa, 31 Agustuy | Pemuban debun merggal kate dobim judd wk SMP Negen | {uogha sam tadek bokeh
" dpsad)), nilem joudd penebinn bgungen dods sumpa mnm Kabiguien

dicogkaps dadir i

dicogkopt vovxr bnun

Bab. |

catatan bab |

Botrote no 3 bebim wla

akhr LEM behan ada guibearan suawrn] kepals sekohil yasg petog diebrt

akhe LBM belan ada guvharan paty kmeygn gam o sekobb tenseba yug pestey
decki

pada defemi Kouseptial, bekan ado Kepdsson oxlianor undi kinetia pou yang akan
divkn

pada defiust kowseptnl beban aks keyehsu kata datkan yg ke dielti

kajun prstaka hens ads yuyg da ool pmaml 3, dnds pada bagin st sebedum
shipsl b

[




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN LMU KEGURUAN
Julen Jendensi A Yool No 404 Pureokens 63126
Teepon (D281) 635624 Fakainii (0281) 826553
A Gt e sc e

Senn, 1 November
o021

Selaza, 20N

Talumn Soenmbens  beln detgas comed el gan pnjidma dbesiakoan  desgi
pandmn. comoh abstiak tlak ada pwween prody den Gkudes, ckep mdul mow

mabenwn don o, abstiak dan wes, o ,%. .

Katn pengunr, tidak ade kalet. sebkn . comoh DeHSmmio, MAg, Dekan

bab 4, kbossoyn pesyagisn dats Bl jebs mshbob & mn des 30 subbab tenehin testang
koapetensi  munsgernl kepabt  sckohh yseg drelti spa ap aspekmn yang terkas
ferming Keena @En jog apa san aspek2myn

semm pemyminn detr hans ads footnotenyn, pach dmfl saodan smsih s kg
Sottemns

poda sdibab peubalisen tedsk bokh ada omote bk st prml

2021

Abwtiak metupakan st pokok dan skripst vz melpeti © ponmsablnn e peockion,
metode penclinn, dm teynem st kesepubin peocltian

wwsalih daben alnes ke-1 i absak. beban ada kaa rams mw, yang bend - bagaaeen | T Jr-_

koapetemsi mmjernl Kepals sekoll |, dan tdak pokai b besar i degaan kata dakun
pendnanos (aeens Sk seperth jided)
kesmapub pads alees enakin di abstiak ndak seswn dengw memsan nwsablh g

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER!
PROFESOR KWW HAJI SAFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAM DAN ILMU KEGURUAN
dwan Jendes A Yanl No 834 Porsosetn 53126
Talopon (D201) 835824 Paknardy 1000 1) 538853
T a0

20

S [Seten, | Noversber | Catatan b |

2l gl o deskogel koag | Kepal sckohl .. (hrdan
gl spe f0 Koy wpa L dsh ), Karenn pescinmn wesbin ncid
peseltun Merer

& LM belew mevgerburkan Koo pau df SMP vang dieln, bam nesggeedaken
mencern i Kepal sokokl

Aeokay  deemet  sesml bl beduss  badoosws  tsabye  sansan  peselh
Fogga mmiskah yoog betd lapsarmenkali (k. pakal B e bewr, Luvm bk
pil)

gan povtekon. by oy dand gl sl 3 ol dan decapaiks scbekan dut
penciinn shapei yang relevon

catatve bub 2

bl vang beoar

konpetemni wnmsern| kepals sebobb dee penmgbntan oxtn kpegn g

Ko o ity ddan, Koty dhatkan dgnn pesegh

beb §

wbpek pawitnn ok waki Kegube scknbdy diebakan Dorgs cony 10




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAM DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jurrderel A Yo, No. 404 Purwobers 5312¢
Tabepons (0281] 83534 Fabsirnd (024 1) $34553
W s s

Ratsy, 1 Dastrriver
021

Wamn. 9 Gesemter
2021

SHRE an s dpelkan Bern Jsksins, apiah wek pre djabkn ek

pec@nn seuam atu dranpel
yeng besd wmsk peselenn bmlatif ek ubek pescltan, tagd u

Aleen ohba abstak sebap kesegnbio peneltian. beban jebs nergowah nsoahih
semn Dot lnbemn Doeliee decly dengsa commt sesial bk punduen,  cotoly
wnk bebonn abatmk sesebh pudd oy e doe man bugsag K sbsiak (hdak ade
prod dwb)

Haluwn 8 pade LEM yoop mergebndonn kieow g bebn ada Dotiotigs

Paxdsan neosan pwsabl den tquan penclian mnsh sde ywrg sabh kneme s ade
yag diketk i besar pada kow depanmys, yeog sehansmyn bind keal

Dhaltar prstakn, s e skipw sotchih Katn pestip, makn teak i bugann

Pads babures judid, sote dims penbanbng don Gt pergntar, sesmn katn IAIN. digen
dengn 1IN
Bkl sfomen iy ssesr boors pan berme oo lone ks okdera, ik
e e
Juhh wdesmn gou yeeg deeln g bams ebs beospn b ommgn, des dnids

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER!
PROFESOR KA HAJI SAFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAM DAN ILMU KEGURUAN
dwian Jendeni A Yanl Mo S04 Porsoets 53126
Telopon (D201)S3584 Paknardy 10001 638853
el L T

Sarin, 20 Desarmder
221

s

Catatan wnk b 4 sebagn bab 3t posiiun

Subbab B pd beb 4 mmm wbbabmm didhrgon ke saye adi g banm
daimsekhan ke wbdab A Oertass g dan wvwa )

Habimso 99-64 yargg bt sk abbab A bab A testang bt teasn
Habun 63 dst yarg besdl vaded ik w1 pesyesn dam

Sl C dindal meggadi viblub B peoysmn datn

Aesmdie yomg Bebin ads adivd lomuy mmelos dats, dben s subiab C

o Iathanimn M6 - 100, s mde Doty ek setip babummn shy perpajem et

Hakuwn sanged des johid mosh sde Kabimt IAIN . Jr__
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Koupetens smngern L. kepale sekobdy dan koena pas
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRIPURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN LMU KEOURUAN
Jalan Jurdecal A Yani No 404 Purworerts 53
Tolepon (U281} 835826 Fakamil mavmuu
WWW UOS D) ac

Selasa, 28 Desemder
xQt

e

pada bab 4 lebosn 92-107, kako sebag data barus aidn $ootnode 1o, Kabin sbg ks
behan nds subbab C ssmben dats 1vn

Habiay 65-91 sewmi otiose yeng oda, f stk peryapon dats seune A
T R ——— T
1 e il sonlnis detn sapan bab 4 selesi, selmggn penbernn wbbod C anle (ot
podn labisan B4, dgaxdal pads lnbusn 91 nede aloes v ferakder lensebie
daftar wi wk bab 4 di fad datar e dperbaki o knn catatan i atms,

segern dipertaki vtk masdali sibbab C ambse dats dan dafar panyn.

Divt i Puwokerto
Pado gl 28 Deseniber 2021
Dosen Penbaibing

!
\

—=+

Des. Asior, M P

NIF. 19630310 199103 | 003




Rekomendasi Munagosyah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Janderal A Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimi (0281) 636553
Www.insau ac id

REKOMENDASI MUNAQOSYAH
Assalamu’alaikien We. Wh

Yang bertanda tangan di bawah mi. Dosen Pembimbing Skripsi dart mahasiswa

Nama Infijaru Ny'am

NIM 1423303014

Semester Xv

Jurusan Prodi FTIK/MPIL

Angkatan Tahun : 2014

Judul Skripsi ‘ KOMPETENSI MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH

DALAM MENINGKATKAN MUTU KINERJA GURU
DI SMP NEGERI | BATURRADEN KECAMATAN
BATURRADEN KABUPATEN BANYUMAS

Menerangkan bahwa skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk dummunaqosyahkansetelah
mahasiswa yang bersangkutan memenuhi persyaratan akadenuk vang ditetapkan.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk mensadikan makium dan mendapatkan
penyelesamn sebagaimana mestinya.

Wassalamualikum We. Wh
Dibuat di : Parwokerto
Tangga! ;29 Desember 2021

Mengetahu,
Kejua Jurusan MPI Dosen Pembimbmg

L

NIP. 19680803 200501 1 001 NIP. 19630310 199103 1 003




Surat Keterangan Wakaf

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHR!I PURWOKERTO

UPT PERPUSTAKAAN
Juien Jendernl A Yoo No 404 Purscheno 53126
Telapon (0281) 835624 Faimmi (0261) 828553
Webste tp W wrsacu o © Emed o@urssz ac

SURAY KETERANGAN WAKAF
Nomor - 2850Un 19K PusPP.08.1/1222021

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa |

Nama INFUARU NFAM
NIM 1423303014
Program - SARJANA  S1
FakuitasProdi -FTIK 1 mP1

Telah menyerahkan wakaf buky berupa uang sebesar Rp 40.000,00 (Empat Puluh Ribu
Rupiah) kepada Perpustakaan UIN Prof. K H. Safuddin Zuhri Purwokerto

Demiuan surat keterangan wakal ini dibuat untuk mengaci maiium dan dapat dgunakan
seperiunya




Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
A FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TAIN FORWOKIXTO Aamat: J Jend. A. Yani No. 40 A Telp. (0281) 635624 Fax. (0281) 636553 Purwokerto 53128

SURAT KETERANGAN
No. B-356/In.17/WD.|.FTIK/PP.009/3/2021

Yang bertanda tangan di bawah inl Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan
bahwa:

Nama Infijaru Ni'am
NIM 1403303014
Prodi : MPI

Mahasiswa tersebut benar-benar telash melaksanakan ujian komprehensif dan
dinyatakan LULUS pada :

Hari/Tanggal - Jum'at, 5 Maret 2021
Nilai B- (68)

Demikian surat keterangan Ini kami buat untuk dapat digunakan
sabagaimanamestinya.

Purwokerto, 13 Maret 2021

“Hr Supario, MA
ZNIP. 19730717 199903 1 001
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IAIN PURWOKERTO

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

N Jend A. Yani No 40A Purwokerio, Central Java Indonesia, www.iainpurwokeno. ac.id

CERTIFICATE

Number: In.17/UPT.Bhs/PP.009/9502/2019

This is to certify that :

° Neme . INFIJARU NI'AM
Date of Birth : BANYUMAS, March 14th, 1987

© Has taken English Proficiency Test of IAIN Purwokerto with paper-based test, i
" organized by Language Development Unit IAIN Purwokerto on December 10th, 2018, |
. with obtsined result as foliows:

1. Listening Comprehension - 48
2. Structure and Written Expression |43
3, Reading Comprehension © 46

Obtained Score : 459

© The English Proficiency Test was heid in.IAIN Purwokerto.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas diri

1. Nama Lengkap . Infijaru Ni’am

2. NIM : 1423303014

3. Tempat/Tgl. Lahir : Banyumas 14 Maret 1997

4. Alamat Rumah : Desa Sanggreman Rt 02 Rw 05, Kecamatan

Rawalo, Kabupaten Banyumas
B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. RA Diponegoro 181 Sanggreman, Lulus Tahun 2002
b. MI Ma’arif Nu 02 Sanggreman, Lulus Tahun 2008
C. MTs Ma’arif Nu 1 Jatilawang, Lulus Tahun 2011
d. SMA Negeri 1 Rawalo, Lulus Tahun 2014
e. S1 Manajemen Pendidikan Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri,
Lulus Teori Tahun 2021
2. Pendidikan Non-Formal
a. Pondok Pesantren Al-Muta’abbiddin Jatilawang
b. Pondok Pesantren Darul Khair, Lebaksiu Tegal

Purwokerto, 20 Januari 2022




